
KOMPONEN DAN PERBANDINGAN KEPUASAN KERJA 

ANTARA KARY A WAN MUSLIM DAN NON MUSLIM 

(Studi Kasus: PT JAS ENGINEERING) 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Sains (M.Si) 

Ekonomi dan Keuangan Syariah pada Program Studi TimurTengah dan fslam 

Program Pascasarjana Unlversitas Indonesia 

Oleh: 

Taufik Hidayat 

710509051X 

EKONOMI DAN KEUANGAN SYARIAH 

PROGRAM STUD! TIMUR TENGAH DAN ISLAM 

PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSJTAS INDONESIA 

2008 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



.~ Program Studi Kajian Timur Tenga.h dan Islam 

~ Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia 

LEMBAR PERSETUJUAN TESIS 

Nama Mahasiswa 

NPM 

Kekhususan 

Konsentrasi 

Judul Tesis 

Tanggal disetujui 

: Taufik Hidayat 

: 7!0509051X 

: Ekonomi dan Keuangan Syariah 

: Manajemen Resiko 

; Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 

Karyawan Muslim dan Non Muslim 

(Studi Kasus: PT JAS Engineering) 

: 7 Mei 2008 

Pembimbing Tesis 

(Prof. Ora Jusrnaliani SE ME} 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



~Program Studi Kajian Timur Tengah dan Islam 
~Program Pasca Sarjana Unlversitas Indonesia 

LEMBAR PENGESAHAN TESIS 

Panitia Sidang Ujian Tesis 

Program Pascasarjana Universitas Indonesia 

Program Stndi Kajian Timur Teugah dan Islam 

Hari, 'fanggal Sidang : Rabu, 28 Mel 2008 

Nama Mahasiswa 

NPM 

Kekhususan 

Konscntrasi 

Judul Tesis 

Tanggal disetujui 

: Taufik Hidayat 

: 710509051X 

: Ekonomi dan Keuangan Syariah 

: Manajemen Reslko 

: Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 

Karyawan lvluslim dan Non Muslim 

(Studi Kasus: PT JAS Engineering) 

Juli 2003 

Pembimbing 

(Dr. Muha~ich MBA) (Prof. Dra Jusmal ni SE ME) 

Penguji Reader/Pembaca Ahli 

t~ 
(Dr. Khairul Alwan A Nasution) (Nurdin Sobari SE MM CAAE) 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



Surat Pernyataan 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Taufik Hidayat 

Tempat Tanggal lahir : Teluk Betung, 26 April 1961 

Alamat : Taman Cikas A5 no 2 Pekayon Jaya Bekasi Selatan 

Menyatakan bahwa tesis berjudul Komponen dan Perbandingan Kepuasan 

Kerja antara Karyawan Muslim dan Non Muslim (Studi Kasus; PT JAS 

Engineering), adalah karya asli dan bukan hasiljiplakan. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dalam keadaan sadar dan tanpa tekanan 

dari pihak manapun. 

Jakarta, 3 Juli 2008 

Taufik Hidayat 

iii 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



Nam a 

Tempat I Tanggal Lahir 

Alamat 

Jenis Kelamin 

Agama 

Pendidikan Terakhir 

Pekerjaan 

RIWAYAT HIDUP 

: Taufik Hidayat 

: TelukBetung/26 April 1961 

: Taman Cikas A5 No 2 Pekayon Jaya 

Bekasi Sefatan 

: Laki-laki 

: Islam 

: Sarjana Manajemen 

: 2003 - 2007 PT JAS Aero-engineering Services 

: 1997 • 2003 PT Jasa .Angkasa Semesta 

: 1986 -1997 Cathay Pacific Airways 

: 1984 -1986 PT IPTN 

iv 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum, Wr.Wb. 

Alhamrlulillah} segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 

mernberikan petunjuk Nya pada penulis untuk terns mengerjakan tesis ini hingga 

selesai.. Shala\vat dan salam pada junjungan yang mulia Na bi Muhammad SAW, 

keluarga sahabat dan para pengikutnya hingga akhir zaman1 Aamiin. 

Penulis sadari, dalam pembuatan tesis ini masih ditemui hanyak kekurangan 

dan kesalahan. Untuk itu dengan rendah hati penulis mengharapkan masukan 

yang bennanfaat untuk kesempurnaan tesis inL 

Tesis ini disusun sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Magister Sains 

(M.Si), bidang ekonomi dan keuangan syariah, Dalam proses pembuatan tesis ini 

penulis mendapat banyak bantuan dari berbagai pihak. Ungkapan terima kasih 

penulis khususnya kepada: 

l. Bapak Mustafa Edwin Nasution, Ph.D, selaku Ketua Program Studi 

1'imur Tengah dan Islam Unlversitas Indonesia, dan sebagai dosen 

Methodology Research yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat 

dalam pcnyusunan tesis inf, 

2, !bu Prof. Dra. Jusmaliani SE ME, selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, pikiran dengan penuh kesabaran dan penuh 

tanggungjawab hingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini .. 

3. Bpk. Dr, Muhammad Muslich MBA, yang telah ba.nyak memberikan 

masukan untuk teknik statistika yang dipakai dalam pembuatan tesis ini. 

4, Bpk Dt. Khairul .i\lwan A. Nasution, yang teJah banyak memberlkan 

masukan dalam bidang manajemen perusahaan Islami sehingga membuat 

tesis ini lebih kaya dan berwarna. 

5, Bpk. Nurdin Sobari SE, MM.CAAE, selaku pembaca ah[j yang telah 

banyak memberikan masukan untuk membuat tesis ini !ebih sempurna. 

v 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



6. Keluarga di run1ah, baik istri tercinta maupun ketiga anak yang terus 

mendorong semangat belajar penulls dan turut mengorbankan '.vaktu yang 

sangat berharga yang mestinya menjadi hak keluarga. Semoga Allah SWT 

selalu me!impa.hkan kesabaran kepada mereka. 

7. Sta.f sekretariat PSKTfl Ul, yang seiama ini telah banyak membantu 

penu1is. 

8. Saudari Laily Badriyah dari PT JAS Engineering yang telah dengan sabar 

ikut membantu dalam proses membagikan dan mengumpulkan kucsi<>ner, 

9. Seluruh karyawan PT JAS Engineering yang telah berpartisipasi dengan 

mengisi dan mengembalikan kuesioncr sesuai jad.,val yang ditentukan. 

IO. Seluruh teman~teman angkatan IX yang selalu memberikan dukungan 

moril maupun bathin, selan1a menimba ilmu di Psktti UL 

Semoga Allah SWT membcrikan balasan yang lebih balk dari a.pa yang telah 

diberikan pada penulis. Besar harapan penulis semoga tesis ini dapat berguna 

bagi pembacanya, dan bennanfaat untuk penclitian selanjutnya. 

Billahi taufiq wal hidayah, wassaiamualaikum wa rohmatullah \Va barokatuh, 

Bekasi, Jumadil Awwal 1429 H 
Mei2008 M 

Penellti 

Taufik .tlidayat 

vi 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



RINGKASAN EKSEKUTIF 

PT JAS Aero-engineering Services, atau lebih dikenal dengan nama PT JAS 

Engineering (JAE), merupakan perusahaan perawatan pesa\vat udara dengan 

kegiatan utama di bidang Line Maintenance atau perawatan ringan pesawat udara 

yang beroperasi di lebih dari 10 (sepuluh) bandara utama di Indonesia. 

Perusahaan ini didirikan pada 2003 dan merupakanjoint venture antara Cardig 

International (Indonesia) dan Singapore Airlines Engineering Company 

(Singapura). Cardig International sendiri saat ini merupakan holding company 

dari lebih 10 (sepuluh) perusahaan yang bergerak di bidang transportasi udara 

dan logistik . Sedangkan Singapore Airlines Engineering Company (SIAEC) 

adalah anak perusahaan Singapore Airlines yang merupakan perusahaan 

perawatan pesawat yang terkemuka di Asia Pacific dan memiliki lebih dari 20 

joint venture berbagai negara . 

Dari data kepega\vaian tahun 2005-2007 dapat diamati bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan pada jumlah keluhan karyawan dan tingkat 

pengunduran diri (turn over). Keluhan karyawan dapat diklasifikasikan pada 

empat pennasalahan, yaitu re\vards (gaji dan benefit), aturan kerja Garn kerja), 

suasana kerja (hubungan antar karya\van), dan supervisi (hubungan atasan 

bawahan). Berdasarkan data dan juga exit intervie1v, diasumsikan ada masalah 

pada tingkat kepuasan kerja karyawan PT JAS Engineering. Data keluhan dan 

pengunduran diri ini juga dapat ditelaah lebih lanjut dengan klasifikasi 

berdasarkan agama yang dianut oleh karya\van yang mengundurkan diri dan 

menyuarakan keluhan. Dari data dapat dilihat bahwa walaupun secara kuantitatif 

pegawai non muslim lebih sedikit, namun mereka lebih banyak menyuarakan 

keluhan dan mengundurkan diri. 

Berdasarkan uraian di atas maka masalah dalam penelitian ini adalah PT JAS 

Engineering menghadapi rendahnya tingkat kepuasan kerja sehingga 

menyebabkan tingginya tingkat pengunduran diri karyawan dengan pola yang 

berbeda antara karyawan muslim dan non muslim, namun komponen kepuasan 

kerja belum dapat diidentifikasi. 
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Berdasarkan run1usan masalah di atas disusun pertanyaan-pertanyaan 

penelitian berikut: 

1. Komponen apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja karya\van 

muslim VI'. JAS Engineering? 

2. Komponen apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja karyai,;.·an non 

muslim? 

3. Apakah ada perbedaan tingkat kepuasan kerja pegawai muslim dan non 

muslim di PT. JAS Engineering? 

1'ujuan penelitian ini adalah untuk membantu rnanaJemen perusahaan 

mengidentifikasi komponen kepuasan kerja karyawan sehingga dapat mengambil 

langkah-langkah yang perlu untuk memperbaiki tingkat kepuasan kerja sekaligus 

meningkatkan loyalitas dao kinerja karyawan dan perusahaan. 

Untuk mengarahkan dan menjaga objektivitas pene!itian, rnaka penelitian ini 

dibatasi pada data kepegawaian tahun 2007 dan keempat faktor yang diambil dari 

keluhan pegawai yang berdasarkan Teori Herzberg. 

Populasi yang diteHti adalah seluruh karya\van PT JAS Engineering di 

Jakarta.Bali, dan lokasi lainnya di seluruh Indonesia dengan sam.peI adalah 

jumlah populasi itu sendiri. Dari 159 kuesioner yang dibagikan • hanya 141 

responden yang menjawab, terdiri dari 97 karyawan muslim, 29 Hindu, dan 15 

Kristen/Katolik berasaI dari Jakarta, Bali, dan tempat lainnya di Indonesia, 

Kuesioner yang telah diisi kemudian ditabulasikan unt:uk diolah dengan 

menggunakan soft\vare SPSS 12 dan Evietv 31. 

Demografi l 4 l responden mencakup wllayab kerja, usia, jenis kelamin. rnasa 

kerja, jahatan, pendidikan terakhir, jam kerja, pola kerja, dan take home pay. 

f'aktor demogafi yang dominant sebagai berikut: Wilayah kerja : Jakarta 

(59.68°/o), usia: 30-34 tahun (36.9.2o/o) jenis kela.min: lakl-laki (93.6o/o), masa 

kerja; dlatas IO tahun (34.8%); jabaran: staf teknik operasiona! (86.5o/c); 

pendidikan terakhir: SLTA (53.2o/r>); jam kerja: diatas 8 jam (58.9%); pol.a kerja: 

shift (77J%); TI!P: antara 2.500.001 dan 3.500.000 (32.1%) dan agama: Islam 

(68.8%). 

Kuesioner yang dibagikan memilikl 50 butir pertanyaan yang mencakup 

pertanyaan tentang re\vards, jam kerja, coworker, supervisi, dan kepuasan kerja. 
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Langkah pertama yang digunakan adalah uji validitas dengan faktor analisis 

menggunakan statistik Kaizer Meter Olkin Measures of Sa111pling Adequacy 

(KMO MSA). Kuesioner 30 responden digunakan untuk uji validitas 

menggunakan statistik KMO MSA. Dengan uji validitas ini sebanyak 12 butir 

pertanyaan dikeluarkan sehingga tinggal 38 butir pertanyaan. Selanjutnya 38 

butir pertanyaan ini dilakukan uji reliabilitas dengan alpha cronbach. Nilai alpha 

cronbach Yang dihasilkan sebesar 0.85 sehingga model penelitian sudah baik. 

Setelah didapatkan model penelitian yang baik, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis penelitian dengan menggunakan .teknik analisis deskriptif 

yang meliputi tabel frekuensi, nilai minimum dan nilai maksimum, dan Mean .. 

Untuk menguji hipotesis digunakan teknik analisis inferensi Multiple Linear 

Regression yang berguna untuk mengetahui komponen mana saja yang secara 

statistik signifikan mempengaruhi kepuasan kerja. 

Sebelum melakukan Multiple Linear Regression, dilakukan Uji 

Multikolinearitas dengan menggunakan koefisien korelasi, koefisien determinasi 

dan juga collinearity statistics seperti Tolerance (TOL) dan Variance Inflation 

Factor (VIP). Temyata keempat variabel independen tidak atau hanya memiliki 

kolinearitas yang rendah. Selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas untuk 

menguji apakah residual sudah homoskedastis. Melalui uji outliers data no 67 

untuk karyawan muslim merupakan outlier sehingga dikeluarkan dari analisis. 

Kemudian heteroskadisitas diuji lagi dengan metode grafik dan plot sehingga 

dapat diyakinkan bah\va residual data memliki distribusi nonnal standar. Untuk 

lebih meyakinkan lagi bahwa tidak ada heteroskadisitas digunakan lvhite 

heteroscadicity test menggunakan program Evie\vs 3.1. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa, komponen suasana kerja dan 

supervisi berpengaruh secara statistik terhadap kepuasan kerja karyawan muslim, 

sedangkan komponen re~vards dan suasana kerja merupakan komponen kepuasan 

kerja untuk karyawan non muslim. 

Berdasarkan Multiple Linear Regression di atas Model yang terbentuk adalah: 

Untuk karya\van muslim : 

Kepuasan Kerja ~ 1.543 - 0.047 (Upah) + 0.106 {Aturan Kerja) + 0.238 
(Suasana Kerja) + 0.379 (Supervisi) + Eo 
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Berdasarkan hasil uji analisis diatas menunjukkan bahwa nilai PJ1 dan P41 

keduanya adalah positif. Artinya, menunjukkan bahwa adanya hubungan positif 

antara suasana kerja dan supervisi dengan kepuasan kerja, yaitu setiap 

peningkatan kondisi suasana kerja dan supervisi kan meningkatkan kepuasan 

kerja. 

Besarnya koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 0,559 atau 55.9 %. 

Sehingga dapat diartikan bahwa besamya pengaruh keempat variable bebas yang 

digunakan 55.9 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

terdapat dalam model. 

Sedangkan untuk karyawan non muslim Model yang terbentuk lidalah: 

Kepuasan Kerja = 1.543 - 0.047 (Upah) + 0.106 (Aturan Kerja) + 0.238 
(Suasana Kerja) + 0.379 (Supervisi) +ea 

Besarnya koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 0,548 atau 54.8 %. 

Sehingga dapat diartikan bah\va besarnya pengaruh keempat variabel bebas yang 

digunakan 54.8 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

terdapat dalam model. 

Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh agama yang dianut terhadap tingkat 

kepuasan kerja pegawai muslim dan non muslim, digunakan regresi dengan 

variabel dummy. 

Model yang didapat adalah: 

Y =a+pD+E 
Y ~ 3.620 + 0.576 D +' 

Karya\van muslim D = l 

y ~ 3.620 + 0.576 ~ 4,196 

Sedangkan karyawan non muslim D = 0 

y ~ 3.620 

Semakin tinggi skor, mengindikasikan semakin linggi tingkat kepuasan kerja 

pegawai. Kesimpulannya karyawan muslim menyatakan kepuasan kerja mereka 
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lebih tinggi (Mean= 4.196) dibandingkan dengan karyawan non muslinl. 

(Mean ~ 3 "620)" 

Untuk memperkaya penelitian digunakan Analisis uji One Way AJ'{OVA 

dalam rangka menentukan perbandingan tingkat kepuasan pada semua komponen 

dengan metode .. f)cheffe 's Multiple Con1porison Procedure . Dengan metode ini 

dapat diketahui bahwa karyawan Muslim mempunyai tingk:at kepuasan yang 

lebih tinggi dalam semua aspek dibanding karyawan non muslim. (baik Kristen 

maupun Hindu). Tingka.t kepuasan kerja karyawan Hindu umumnya lebih tinggi 

dibandingkan karyawan Kristen namun tidak berbeda secara statistik. 

Melihat basil penelitian bahwa secara umum kepuasan kerja karyawan muslim 

lebih tinggi dibandingkan karywan non muslim, disarankan kepada manajemen 

untuk mcncoba menciptakan sistem yang lebih baik sehingga tingkat kepuasan 

keja seluruh karywan reJatif sama. Disamping itu juga disarankan untuk 

memperbaiki sistem rewards yang ada di PT JAS Engineering. Perbaikan ini bisa 

berupa peningkatan gaji, perhaikan tunjangan, benefit, maupun sistem rewards 

yang lebih transparan dan berhubungan langsung dengan kinerja dan kontribusi 

karyawan. Sela.in itu perbaikan aturan kerja berupajam kerja yang lebih fleksibel, 

system shift yang lebih baik juga diharapkan dapat meningkatkan gairah dan 

se1nangat kerja karyawan. Namun faktor suasana kerja clan supervisi juga harus 

letap diperhatikan darJ ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja 

clan rnencegahnya tingginya tingkat pengunduran diri dan keluhan karyawan, 

Akhirnya diperlukan penelitian lebih lanjut yang menggunakan komponen 

kepuasan kerja lainnya untuk mendapatkan pengaruh agama yang lebih 

komprehensif terhadap kepuasan kerja. 
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Abstrak 

Judul 

Nam a 

: Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 

antara Karyawan Muslim dan Non Muslim 

(Studi Kasus: PT JAS Engineering). 

: Taufik Hidayat 

Kekhususan : Ekonomi dan Keuangan Syariab 

Abstrak 

PT JAS Engineering merupakan perusahaan perawatan pesa\vat udara joint 

venture antara Indonesia dan Singapura. Perusahaan menghadapi masalah 

banyaknya pengunduran diri dan keluhan karyawan sebagai indikasi rendahnya 

tingkat kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini mencoba mengidentifikasi 

komponen kepuasan kerja karyawan Muslim dan Non Muslim serta mencari 

perbedaan tingkat kepuasankerja antara karyawan muslim dan non muslim 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan metode survey dengan pembagian 

kuesioner. Kuesioner tersebut terdiri atas 50 pertanyaan. Model penelitian diuji 

validitasnya dengan analisis faktor menggunakan statistik Kaizer Meyer Olkin 

Measures of Sa111pling Adequacy (KMO MSA) dan reliabilitasnya dengan alpha 

cronbach. Tehnik analisis yang akan digunakan adalah teknik analisis deskriptif 

dan analisis inferensi. Untuk mencari perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan 

muslim dan non muslim digunakan teknik One Way ANOVA. Berdasarkan 

penelitian ternyata Suasana Kerja dan Supervisi merupakan komponen kepuasan 

kerja untuk karyawan muslim., sedangkan Rewards dan Supervisi merupakan 

komponen untuk karyawan non muslim dan tingkat kepuasan kerja karya\van 

Muslim lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan non Muslim. 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Analisis deskriptif, Analisis inferensi, KMO 

MSA, Alpha Cronbach, One Way ANOV A, PT JAS Engineering 
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Abstract 

Title 

Candidate 

Concentration 

Abstract 

: Components and Comparison of JobSatisfaction 

between Moslem and Non Moslem Employees 

(Case Study: PT JAS Engineering) 

: Taufik Hidayat 

: Syariab Economic and Finance 

PT JAS Engineering is an aircraft maintenance organization as well as a joint 

venture company bet\veen Indonesia and Singapore. The main purposes of this 

research are to identify the components of job satisfaction for moslem and non 

moslem employees as well as to reveal the difference in job satisfaction level 

between moslem and non moslem employees. 

Data for this research were collected through survey. The questioners contain 

50 questions. The research model was tested for its validity using/actors analysis 

with Kaizer Meyer Olkin Measures of Sa111pling Adequacy (KMO MSA) and its 

reliability using Alpha Cronbach. In this study, inference and descriptive analysis 

techniques were used. To define the difference in the level of job satisfaction 

between moslem and non moslem employees, One Way ANOVA is used. The 

result of the study reveals that Working Condition and Supervision are the 

components of Moslem employee's job satisfaction whilst Rewards and 

Supervision are the components for Non Moslem employees. The level of job 

satisfaclion for Moslem employees is higher compared to those of Non Moslem. 

Key Words: Job Satisfaction, Descriptive Analysis, Inference Analysis ,KMO 

MSA, Alpha Cronbach, One Way ANOV A, PT JAS Engineering 
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BABI PENDAHULUAN 

1.1 Latar BeJakang Pcrmasa1ahan 

Kepuasan kerja dipercaya memiliki korelasi positif dengan loyalitas karyawan 

)'ang pada gllirannya akan ikut menentukan kinerja perusahaan. Menurut \\1eiss et 

al (1967) dalam Adonisi (2003: 19) definisi tentang kepuasan kerja adalah. "as the 

act11al satisfaction of the individuals ~vith intrinsic and extrinsic reinforcers 

concerned 1v;th h;slher jobs". Secara singkat Kepuasan Kerja menggambarkan 

tingkat kepuasan individu terhadap pekerjaannya. 

Berdasarakan studi pustaka, banyak faktor yang dianggap sebagai komponen 

kepuasan kerja. penelitian nasional Work A111erica oleh Wyat Company pada 1989 

dalam Robbins. (2006: 120) mengungkap 12 dimenst kepuasan kerja: organisasi 

pekerjaan, kondisi pekerjaan, komuoikasi, kinerja pekerjaan, penilaian kinerja, 

mitra kerja, pengawasan, manajemen perusahaan, pembayaran tunjangan, 

pengembangan dan pelatihan karir, isi pekerjaan , serta citra dan peruballan 

perusahaan. 

Dalam usaha mempelajari komponen kepuasan kerja, m:anajemen syariah 

memiliki perspektif yang berusaha memenuhi tidak saja tujuan hidl.lp di dunia ini, 

melainkan juga tujuan hidup di akhirat. Salah satu karakter manajemen syariah 

adalah mempcrhatikan nilai-nilai kemanusiaan dan :spiritual serta memuliakan 

rnanusia untuk berpartisipasi dalam aktifitas manajemen, memuliakan segala 

potensi intelektual, kompetensi dan d1mensi spiritual. (Ibrahim, 2006: 235-236). 

Dengan rnengetahui komponen kepuasan kerja, manajernen suatu perusahaan 

dapat mengelola sumber daya manusia yang dimilikJ dengan lebih baik. 

Pengeiolaan sumbcr daya manusia menjadi unsur yang sangat penting dari fungsi 

manajemen. Jika sumbcr daya manusia tidak dikelola secara balk, efektifitasnya 

akan menurun Jebih cepat darI sumber daya lainnya, (Samsudin, 2005: 24) 

PT JAS Engineering merupakun perusahaan yang bergerak di bidang 

pera\vatan pesawat udara yang beroperasi di lebih dari 10 (sepuluh.) bandara 

intemasional utarna di seluruh. lndonesia. Perusahaan ini rnerupakan joint venture 

antara pihak Indonesia (Cardig International) dan Stngapura (Singapore Airlines 

Engineering Company). Sebelumnya Joint Venture, entitas perusahaan merupakan 
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Strategic B11siness Unit (SBUJ dari PT Jasa Anglrasa Semesta yang melakukan 

keglatan Line Maintenance, SBU ini dialihkan ke Perusahaan Joint Venture 

tennasuk semua aset dan karyawannya. Pihak Singapura juga menyerahkan semua 

aset dan karyawan departemen engineering yang beropernsi di Indonesia ke 

perusahaan Joint Venture int. 

Dalam per:jalanannya scbagai suatu perusahaan yang masih berusia muda dan 

dibentuk dari gabungan dua perusahaan dengan budaya yang sangat berbeda, 

perusahaan mengalarni pennasalahan di sisi sumber daya manusia. Menurut data 

tahun 2005 sampai 2007 ada kenaikan yang signifikan atas pengunduran diri dan 

keluhan karyawan yang mungkin merupakan lndlkasi rendahnya tingkat kepuasan 

kerja (Robins: 2006: 108). 

Tabel 1.1 menggambarkan trend pengunduran diri dan keluhan karyawan yang 

didapat berdasarkan e.tit intervfe\V dan kotak saran. Ada fenomena yang menarik 

y·aitu perbedaan pola keluhan dan penguoduran diri antara karyawan muslim dan 

non muslim dimana pegawai non rnuslim \Valaupun secara kuantitatif lebih sedikit, 

namun secara persentasi lebih banyak yang mengundurkan diri dan menyuarakan 

keluhan. Fenomena inilah yang menjadi latar belakang penelitian lni. 

NO U111ian 2005 :WM 2007 

M NM T M NM T M }./}.{ T 

I. pv1eogundurkan did 0 1 1 1 2 1 3 4 7 

p ji<.cluhan-kclnhan: 

f.Gaji 1 2 3 2 2 4 3 5 8 

p;, J<1.in Kcrja. 1 1 2 1 2 3 3 3 6 

F· I lnbungao Atasan Bawahan. 2 3 5 4 4 s a 7 15 
~· Suasana Kerja, 1 2 3 2 3 5 5 5 JO 

jc. Juin~luin 0 1 1 1 2 3 3 2 5 

M ""Muslim 

NM"' Non Muslim 

h_ ""Tot.al 

Sumber: f-IRD. PT. JAS Engineering, Tahun 2005 ~2007. 

Tabel LI Data Pengunduran Diri dan Keluhan Karyawan Pl'. JAS Engineering 
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1.2 Perumusan Masalah 
Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa kepuasan kerja memainkan peran yang 

penting dalam n1eningkatkan kinerja perusahaan. Untuk itu identifikasi komponen 

kepuasan kerja menjadi sangat krusial bagi manajemen suatu perusahaan. 

Rendahnya tingkat kepuasan kerja dapat didcteksi antara lain dengan banyaknya 

pengunduran diri dan keluhan karyawan. Dengan identiflkasi komponen tersebut, 

diharapkan dapat dibuat langkah~langkah perbaikan oleh perusa.haan sehingga pada 

akhimya dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan s:ekaligus 

menyumbang peningkatan kinerja perusahaan. 

Banyak haI yang rlapat menimbulkan ketidakpuasan kerja yang berakibat pada 

tingginya tingkat pengunduran diri dan keluhan karyawan. Komponen tcrsebut 

titlak sama hagi setiap individu sedangkan untuk meningkatkan kepuasan kerja 

diperlukan pengetahuan tenlang komponen yang mempengaruhinya. Potensi yang 

dimiliki PT JAS Engineering untuk rnemilik.i kinerja yang baik sangat besar 

rnengingat dukungan yang besar dari pemegang saham dan tingkat kecakapan yang 

dimiliki karyawan .. Namun bila tidak ditengkapi dengan tingginya tingkat 

kepuasan kerja, dikhawatirkan dapat berdampak pada kualita5 akhir jasa yang 

diserahkan kepada pelanggan dan kinerja perusahaan secara menyeluruh. 

Berdasarkan uraian diatas, masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya 

tingkat kepuasan kerja pada PT JAS Engineering dengan pola yang berbeda antara 

karyawan muslim dan non musJim sehingga diperlukan identifikasi komponen 

kepuasan kerja untuk membantu perumusan kebijakan perusahaan dalam rangka 

meningkatkan kepuasan kerja. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas. dapat disusun pertanyaan~pcrtanyaan 

penelitian berikut: 

l Komponen apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja ka.ryawan muslim 

PT. JAS Engineering? 

2 Komponen apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan non 

muslim PT JAS Engineering? 

3 Apakah ada perbedaan tingkat kepuasan kerja pega\vai muslim dan non 

muslirn di I)l'. JAS Engineering? 
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l.3 Tujuan Penelitiau 
Sejalan dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui: 

I. Komponen yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai muslim PT. JAS 

Engineering. 

2. Komponen yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan non muslim PT 

JAS Engineering. 

3. Besamya perbedaan tingkat kepuasan kerja pegawai muslim dan non 

musHm di PT. JAS Engineering. 

1.4 Pembatasan Masalab 
Dari sckian banyak komponen kepuasan kerja. penelitian ini menggunakan 4 

(empat) konlponen yang merupakan faktor higiene dalam Teori Herzberg yaitu: 

upah (pay) , aluran kerja (how the business is run), suasana kerja (working 

condition), dan supervisi (supervision). Sementara untuk faktor agama penelitian 

hanya difokuskan pada agama yang dianut karya\.van dan tidak menjelajah lebih 

jauh kedalam wiiayah pemahaman serta tingkat relijiusitas karyavvan. Selain itu. 

untuk menjaga obyektivftas dan ketepatan dalam mempcrlakukan obyek penelitian, 

rnaka penelitian ini dibatasi pada; 

I, Data kepegawaian PT, JAS Engineering Tahun 2007. 

2. Suasana kerja y<ing dimaksud adalah hubungan dengan rekan kerja. 

3. Supervisi yang dirnaksud adalah hubungan antara atasan dengan bawahan. 

4. lJpah yang ditcliti sistem penggajian dan benefit Tahun 2007. 

5. Aturan kerja perusahaan :yang dimaksud adalah Jam keija yang berlaku 

pada P1'. JAS Engineering. 

1.5 Kerangk.a Pemikiran 
Dari uraian sebelumnya, dapat diasumsikan bahwa ada pengaruh antara agama 

yang dianut dengan tingkat kepuasan kerja. Asumsi ini dapat dijadikan hipotesis 

penelitian. Sebelum itu, ada baiknya sedikit ditelaah pandangan agama baik Islam 

rnaupun non Islam tentang kerja sebagaimana diuraikan dibawah ini: 

Bckcrja dalam pandaogan Islam, adalah sesuatu yang mulia, maka hcndaknya 

bagi setiap muslln1 diwajibkan bekerja dalam mendapatkan rezki yang halal dan 

royibah. 
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Sesungguhnya Allah, telah memerinta11kan hamba Nya untuk bekerja, seperti 

dalam Qur'an Surah Az Zumar, ayat 39; 

® <'>~ .::;:-, ~. ~ ~e cJl~i.C ~~fr:-, ; . 1 J.,i 
Katakanlah: 11Hai kau111ku, bekerja/ah ~·esuai dengan keadaan1nu, sesungguhnya 
aku akaJ; bekerja (pula), n1aka kelak kamu akan menge1ah11i." 

Menurut etika kerja Protestan di Amerika Serikat, bekerja merupakan jalan 

untuk menuju kemuliaan, peningkatan diri dan status sosial. Karena itu, pad.a abad 

ke 16 dan i 7, kebanyakan orang praktis bekerja sejak matahari terbit sambil 

sampai matahari terbenam, yaitu sekitar 14 sampai 16 jam per hari, 6 hari 

seminggu. (Ronen , 1984 dalam Tucker 2006: I) 

Ajaran katolik juga mengatakan bahwa kerja merupa:kan hal yang mulia 

~1enurut Paus Johanes Paulus 11 (dalam Fournier 2004-) dalam surat kepausannya 

yang berjudul 110n Hu111an Work'~ bekerja adalah jalan menuju penebusan dan 

selalu dihubungkan dengan pekerjaan Tuhan., karcnanya kerja selalu dipenuhi 

dengan nilai-nilai penebusan. 

Dari uraia.n diatas dapat disimpulka.n adanya kemiripan ajaran agama tentang 

kemuliaan kerja, namun pemahaman agama dan pandangan hidup pegawai dapat 

membuat skala prioritas yang berbeda terhadap esensi kerja dan komponen yang 

dianggap mempengaruhl kepuasan kerja. Dari Tabel i.l, keluhan clan penyebab 

pengunduran diri yang didapat dari exit intcrviC\v dapat dikelornpokan menjadi 4 

( empat) variabel, yaitu gajj, jam kerja, bubungan atasan bawahan, clan suasana 

kerja. Keempat keiompok ini ternyata sesuai dengan Teori Herzberg yang 

menyatakan 00.hwa upah, bagaimana bisnis dilaksanakan~ supervisi dan suasa.na 

kerja merupakan fuktor-faktor yang men:yebabkam rendahnya tingkat kepuasan 

kerja. 

Berikut ini diuraikan peran keempat komponen pada tingkat kepuasan kerja: 

Reovards: Gajl dan benefit merupakan rlzki yang didapat dari pekerjaan baik 

da[am bentuk uang berupa gajl atau dalam bentuk fasilitas, misalnya asuransi 

kesehatan. Besar kecilnya rewards ditentukan oleh kontribusi karyawan di 

perusahaan, Bila Pegawai mendapatkao rewards tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan akan mengakibatkan rendahnya tingkat kepuasan kerja. 
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Aturan kerja, dalam hal ini jam kerja yang "kerat'' bagi setiap orang akan 

mengakibatkan perasaan tertekan, haJ ini juga tentunya akan mempengaruhi 

tingkat kepuasan pegawai atas pekerjaan yang dlgelutinya. Selain ltu jam kerja 

secara shift mungkin juga mempengaruhi kehidupan sooial karyawan dan dapat 

menyebabkan rendahnya tingkat kepuasan kerja. 

Suasana Kerja, telah dibuktikan dalam beberapa penelitian bahwa suasana 

kerja berpengaruh terhadap ketidakpuasan kerja seseorang. Suasana kerja tersebut 

terbagai atas suasana kerja fisik (envfron1nent), suasana psikologis (hubungan 

deng.an rekan kerja). Hubungan dengan rekan kerja yang buruk tentunya akan 

menurunkan tingkat kepuasan kerja, hal in! dlmungkinkan karena akan terjadj 

pengelompokan pegawai sehingga akan menimbulkan disharmoni diantara 

pegawai. 

Supervisi, merupakan salah satu faktor yang mernpengaruhi tingkat kepuasan 

kerja, supervisi yang dimaksud adalah bagairnana pengawasan atasan kepada 

bawahan. dan bagaimana hubungan antara atasan dan bawahan tersebut terbangun. 

Hubungan yang kurang baik tentunya akan mengakibatkan rendahnya tingkat 

kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas, dan pembatasan masalah pada 1.4, ruaka kerangka 

pemjkiran dalam konteks penelitian lni menunjukkan bahwa ada dua variabel 

dependen yaitu: 

(!) Kepuasan kerja karyawan muslim {YI); dan 

(2) Kepuasan kerja karyawan non muslim (Y2) 

Sedangankan ada ernpat variabel bebas {X), yaitu: 

(!)Rewards (Gaji dan benefit) (XI) 

(2) Aturan kerja (Jam Kerja) (X2) 

(3) Suasana kerja; ( Hubungan dengan rekan kerja) (X3) 

(4) Supervisi; (Hubungan atasan dengan Bawahan) (X4) 

Dalam hubungan yang kedua juga digambarkan bahwa Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) dlpengaruhi oleh variabel agama sebagai variabel independen 

dengan menggunakan VariabeJ dummy (D) . Dimana D '''" 1 untuk muslim dan D = 

0 untuk non muslim. 
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Hubungan di atas , dapat digambarkan sebagai berikut: 

Rewards 
(XI) 

Kepuasan Kerja 
Aturan Kerja Muslim (Yl) 

(X2) 

Kepuasan Kerja 
Suasana Kerja Non Muslim {Y2) 

{X3) 

Supervisi 
(X4) 

Gambar 1-1 Komponcn Kcpuasan Kcrja 

Dari kerangka di atas akan dicari komponen kepuasan kerja karyawan muslim 

dan non muslim. Ada kemungkinan didapal komponen yang sama~sama 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan muslim dan muslim atau komponen yang 

hanya rnempengaruhi salah satu kelompok karyawan atau sarna sekali tidak 

mempengaruhi kepuasan kerja .. 

Selanjutnya. akan diteliti juga pengaruh agama yang dianut terhadap tingkal 

kepuasan kerja. 

Muslim 
(!Fl) 

Kepuasan Kerja 
(Y) 

Non Muslim 
(IY=O) 

Gambar J-2 Pcngarub Agama Terbadap Kepuasaa Kerja 
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Akhirnya berdasarkan pola keluhan dan pengunduran diri dalam Tabel 1.1 di 

atas akan dicoba mcnelaah perbedaan pandangan karyawan muslim dan non 

muslim untuk setiap komp0ncn kepuasan kerja. 

1.6 Hipotesis 

Dari hal diatas maka, hipotesis yang disusun dalam penelltian ini adalah : 

1. Ho: Rewards bukan merupakan komponen kepuasan kerja kal)•awan 

muslim. 

Hi: Rewards merupakan komponen kepuasan kerja karyawan muslim. 

2. Ho: Rewards bukan mcrupakan komponen kcpuasan ketja karyawan non 

muslim 

H2: Rewards merupakan komponen kepuasan kerja karyawan non muslim 

3. Ho: Aturan Kerja bukan merupakan komponen kcpuasan kerja karyawan 

muslim 

H3:Aturan Kerja merupakan komponen kepuasan kerja karyawan mus.Iim. 

4. Ho: Aturan Kerja bukan merupakan kornponen kepuasan kerja karya\van 

non muslim 

Hi: Aturan Kerja merupakan komponen kepuasan kerja karyawan non 

mu slim. 

5. Ho; Suasana Kerja bukan merupakan komponen kepuasan kerja karya\van 

muslim 

H5 : Suasana Kerja merupakan komponen kepuasan kerja karya\van 

muslim. 

6. Ho: Suasana Kerja bukan merupakan komponen kepuasan kerja karya\van 

non n1uslim 

H6: Suasana Kerja merupakan komponen kepuasan kerja karyawan non 

muslim, 

7. Ho: Supervisi bukan merupakan komponen kepuasan kerja karyawan 

muslim 

H1: Supervisi merupakan komponen kepuasan kerja karya,van muslim . 

8. Ho: Supervisi bukan merupakan komponen kepuasan kerja karyawan non 

rnuslim 

Ha: Supervisi mcrupa.kan komponen kepuasan kerja karyawan non muslim 
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9, Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antara pegawai 

muslim dan non muslim. 

fl9: Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antara pegawai muslim dan 

non muslim 

l.7 Metode penelitian 

Berdasarkan hipotesis yang teJah disusun diatas, maka dalam penelitian ini 

diperlukan metode yang tepat dalam meneliti obyek penelitian. 

Data primer yang dibutuhkan pada penelitian ini berasal dari kuesioner yang 

dibagikan kepada responden. Populasi yang diteliti ada:lah seluruh karya,van PT. 

JAS Engineering.· 

Data yang telah dikumpulkan akan diuji validita.~nya dengan Analisis Faktor 

menggunakan statistik Kaizer Meyer Olkin n1easure of sarnpling adequacy (KMO 

MSA). Sedangkan tingkat reliabilitasnya diuji dengan alpha cronbach. Setelah 

didapalkan data yang valid dan reliabel, data tersebut sclanjutnya di analisis 

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial, 

dengan menggunakan Multiple Linear Regresi6n dan untuk mengetahui tingkat 

perbedaan kepuasan kerja karyawan rnuslim dan non mus!im analisis regresi 

dengan variabel dummy dan ~t:;chejfe 's Multi Con1parison Procedures . 

1.8 Sistematika Penulis:an 

Sistematika penuJisan, mengjkuti panduan Program Studi Timur Tengah dan Islam 

Program Pascasarjana Universitas Indonesia tahun 2006. 

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, kerangka pemikiran, perumusan hipotesis, metode 

penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Literatur, berisi landasan teori tentang pengaruh agama terhadap 

kepuasan kerja dan komponen kepuasan kerja. Uraian tentang teori tadi juga 

diperkaya dengan perspektif Islam dan agama lainnya, Kerangka konseptual 

disusun atas kesimpulan dari litcratur dan penelitian sebelumnya yang digunakan 

untuk menyusun hipotesis. 
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Bab Ill Metodologi dan Data Penelitian, berisi tahap-tahap penelitian danfla1v 

chart penelitian, termasuk penjelasan tentang variabel-variabel penelitian. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan1 berjsi pemaparan hasil-hasil, temuan-temuan 

dan analisis terhadap temuan tersebut. Analisis deskriptif dan Analisis lnferensi 

mengguna.nkan teknik M11/tiple Linear Regression. Setelah itu dilakukan Uji 

hipotesis sesuai perumusan pada BAB 1. 

Bab V Simpulan dan Saran, berisi simpulan atas jawaban peneiitian dan tujuan 

peneiitian. Saran yang ad.a dapat disumbangkan pada manajemen PT. JAS 

Engineering dan menjadi dasar unruk penelitian icbih Ianjut. 
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BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN LITERATUR 

Bab ini menguraikan literatur, referensl~ jwnal dan penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan pengaruh agama terhadap kepuasan kerja serta komponen kepuasan 

kerja. Juga ditelaah apakah ada hubwigan antara agama dan kepuasan kerja. Setelah 

itu diuraikan kerangka konseptual yang berisi kesimpulan dari telaah literatur yang 

kemudian digunakan untuk 1nenyusun hipotesis penelitian ini. Akhirnya diuraikan 

tentang komponen kepuasan kerja dalam penelitian ini. 

2.1. Tinjauan Literatur 

Untuk mendukung asumsi adanya hubungan antara agama dan kepuasan kerja, maka 

pertarna-tama diuraikan pandangan agama tentang kerja dan kepuasan kerja. Setelah 

itu diuralkan beberapa teori tentang pengaruh agarna terhadap kepuasan kerja dan 

akhimy·a diuraikan beberapa penelitian sebelumnya yang memberikan inspirasi 

terhadap dalam penelitian ini. 

2.1.l Agama dan Kepuasan Kcrja 
Secara mendasar hampir semua agama mempunyai pandangan yang serupa babwa 

kerja adalah sesuatu yang mulia untuk mencari kehidupan. Namwi dalan1 rlncian 

ajaran ada sedikit perbedaan dan pada akhirnya tingkat kepatuhan pegawai lerhadap 

agama yang dianut lebih merupakan varlabel yang mempengaruhi tingkat kepuasan 

kerja pegawai. 

2.J.1.1 Pandangan Islam 
Menurut Islam, bekerja adalah ibadah. Karena itu tingkatan tertinggi bagi seorang 

pegawai muslim dalam melaksanakan pekerjaannya adaJah apabila ia seolah-olah 

melihat Allah. Apabila ia tidak dapat mencapai tingkatan ini, maka paling tidak ia 

merasa bahwa Allah melihatnya. Syi'ar seorang muslim dalam melaksanakan 

pekerjaannya adalah, "Sesungguhnya aku harus 1riembuat ridha Tuhanku". Sen1entara 

itu Tuhan tidak akan meridhainya, kecuali jika ia melaksanakan pekerjaan secara 

sempurna dan profesionaL Hal inilah yang diajarkan Nabi SAW kepada orang~orang 
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mu'min: ""Allah sangat mencintai seseorang me/akukan sesualu perbualan, maka ia 

melakukannya secara professional", baik pekerjaan dunia ataupun pekerjaan akhirat. 

Qardhawi (2004; 165). 

Seorang pegawai mu'min, menikmati di dalam hldupnya akan ketenangan batin, 

ketenangan hati, lapang dada, optimis~ nikmat ridha', dan keamanan serta semangat 

cinta dan kesucian. Tidak diragukan lagi bahwa kondisi kejiwaa.an semacam ini akan 

memilik:i pengaruh terhadap produktifitas pekerjaannya. Manusia yang terlantar, 

gelisah, tidak tenang, putus asa, dengki atau pembenci manusia dan kehidupan, jarang 

bisa melakukan pekerjaannya dengan baik, Ia tidak bisa menghasiJkan sesuatu yang 

bisa diterima dan disenangi, Qardhawi (2004; 166). 

Al-Qarni (2007:253) mengatakan bahwa orang-orang yang bekerja dengan 

menggnnakan tangannya adalah kelompok orang yang lebih babagia, tidak terbebani, 

dan tenang dibandingkan yang lain. Ada juga sebuah Hadits yang mengatakan " Dan 

aku berlindung kepada-Mu dari sikap lemah dan malas11 

Kepuasan kerja dalam Islam yang berdasarkan ridba juga dapal kita simak dalam 

ayat-berikut dalam Al Quran; 

Qur'an Surat ATiaubah ayat 59 :. 

!;_.:;<• - Wf I\',::,;. j il.i- ,:j • - - Wf •'cl;[;;) ~ - ' ·~f '. 1-... ~ . ~ J ,,.....)J ~ ~.)'*' .:i-'J 

59. Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan 

RasulNya kepada merelro, dan berkata: "Culmplah Allah bagi lromi, Allah akan 

memberikan sebagian dari karunia-Nya dan dernikian (pula) Rasul~Nya, 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah, 11 (tentulah yang 

demikian itu lebih baik bagi mereka). 

2.1.1.2 Pandangan Kristen 

Dal am ajaran Kristiani, tingkat tertingi dalam kepuasan kerja juga didapat bi la seorang 

pekerja seakan akan dapat melihat Tuhan sehingga mereka alcan berusaba bekerja 
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dengan jujur dan sebaik-baiknya. Hal ini sudah dicontohkan oleh Rasul Paulus 

terhadap orang-orang di Thesalonika dan Korintia seperti pada ayat-ayat berikut ini: 

"We were not idle when we were with you, nor did we eat anyone's food 
lVithoul paying/or it. On the contrary, we worked night and day, laboring 
and toiling so that we would not he a burden lo any of you. We did this, not 
because we do not have the right to such help, hut in order to make 
ourselves a model for you lo follow. For even when we were with you, we 
gave you this rule: 'If a man will not work, he shall not eat'" (2 
Thessalonians 3: 7-10), 

"Do you not know that in a race all the runners run, hut only one gets the prize? 
Run in such a way as to get the prize. Everyone who competes in the games goes 
into strict training. They do it lo get a crown that will not last; hut we do it lo gel 
a crown that will last forever. Therefore I do not run like a 1nan running 
ai1nlessly; 1 do not fight like a man heating the air. No, I heal 1ny body and make it 
my slave so that after I have preached to others, 11nyself will not he disqualified 
for the prize" (1 Corinthians 9:24-27). 

Ajaran Protestan memiliki etika kerja yang menganggap kerja merupakan jalan 

untuk menuju kemuliaan, peningkatan diri dan status sosial. Karena itu, di Amerika 

Serikat, pada abad ke 16 dan 17, kebanyakan orang praktis bekerja sejak matahari 

terbit sambil sampai matahari terbenam, yaitu sekitar 14 sampai 16 jam per hari, 6 hari 

seminggu. (Ronen ,1984 dalam Tucker 2006:1) 

Menurut ajaran Katolik, bekerja merupakan hal yang mulia. Menurut Paus Johanes 

Paulus II (dalam Fournier 2004) dalam surat kepausannya yang berjudul "On Hu1nan 

Work" bekerja adalah jalan menuju penebusan dan selalu dihubungkan dengan 

pekerjaan Tuhan., karenanya kerja selalu dipenuhi dengan nilai-nilai penebusan. Paus 

juga menegaskan bahwa Jesus sendiri adalah seorang pekerja dan melalui kerjanya Ia 

mampu mengembangkan nilai-nilai kemanusiaannya. Selain itu, melalui kerja itu pula 

Jesus mendedikasikan dirinya kepada persoalan Tuhan. Melalui kerja pula, manusia 

dapat mengejawantahkan kemanusiaan dirinya, termasuk juga kemanusiaan orang 

lain. Namun, nilai-nilai kerja itu sendiri telah banyak dikotori oleh dosa dan 

terkontaminsai kepentingan diri sendiri, sehingga harus ditebus. Secara singkat "work 
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- Christ teaches us -- is a value that has been profaned by sin and conta1ttinated by 

egoism and because of this, as is true of all human reality, it needs to be redeemed'' 

Dalam Bible sendiri ada ayat yang ntenyatakan bahwa kepuasan kerja berasa1 dari 

Tuhan. 

A man can do nothing better than to eat and drink and find satisfactio11 in his 1vork. 

This too. I see, is from rhe hand of God, (Ecclesiastes 2:24) 

Peneli!ian Kwong (2005:14) juga menunjukan bahv."a mereka yang memiliki 

penghasilan besar dan menikmati pekerjaan mereka biasanya kurang terlibat dalam 

kepentlmpinan gereja, dan hmnpir tidak dapat meJihat Tuhan dalam tugas sehari-hari. 

Holvever, they also felt they have little i1npact 01t society, are less likely to be curre1ttly 
i11volved in cl11irch leaderslu"p, are less likely to see (}od in their day~towday tasks, a1:d 
are less likely ro liave a job that actively strengthens tlieir faith. 

Penelitian di atas membenarkan dualisrne antara penghasilan (kckayaan) dan Tuhan 

sesuai dengan ayat dalam Perjanjian Baru: 

"No <Jue caJi serve two 111aslers. Either lte will hate the 01ze and love the other, or he 
will be devoted to the 01ie and despise tlre otlier. You can1iot serve botJi God a11d 
Money" (Matthew 6:24). 

2.1.1.3 Pandangan Hindu 
Men11rut ajaran Hindu, kepuasan teringgi dalam kerja apabila pegawai berhasil 

melepaskan diri dari segala tujuan dan menyatu dengan Tuhan, sesuai dengan ayat 

dalam Bhagavad Gita berikut: 

"Freed fro1n attachmenf, fear and anger, absorbed in Me, and taking rajitge in Me, 
purified by tl1e penance of knowledge, 1nany have attained union with My Bei11g. '' 
(Gita 4:10) 

Ayat dalam Gita ini menasehatkan pekerja untuk dapat "1nelepaskan diri" dari hasil 

atau akibat perbuatan yang dilakukan dalam rnelakukan suatu tugas. Bekerja dengan 

sungguh-sungguh berarti bekerja unuk kesempurnaan kerja itu sendiri> bukan untuk 
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promosi, kenaikan pangkat, atau komisi yang akan didapak kelak. Singkatnya Gita 

mengajarkan manusia untuk tidak menggadaikan komitmen hari ini demi masa depan 

yang tidak pasti. Karena itu, cara terbaik untuk menjalank:an manajemen kinerja 

adalah dengan fokus pada kerja itu sendiri. Mencapai tingkatan pikiran yang disebut 

"nishkatlla kar1na" ini , merupak:an sikap yang jitu terhadap kerja karena dapat dapat 

mencegah ego dan pikiran ke pengalihan perhatian rnelalui spekulasi atau keuntungan 

dan kerugian di masa depan. 

Paradigma kepuasan kerja dalam Agama Hindu memiliki pandangan yang agak 

berbeda dengan pandangan manajemen baraL Pandangan Hindu lebih dititikberatkan 

kepada teori transedens diri . Menurut Bhagacad Gita dalam Bhattathiri (2008): 

,, This situation is e).-plained by the theory of self transcendence propo11nded in the 

Gita Self-transcendence involve:; renouncing egoism, putting others before oneself, 

e1nphasizing team work, dignity, co-operation, harmony and trust - and, indeed 

potentially sacrificing lower needs for higher goals. the apposite of Maslaiv. " 

Penyair besar India,, Rabindranath Tagore (1861-194 l, dikenal sebagai "Gurudev") 

pemah berkata bahwa kepuasan kerja tertinggi didapat dalam bekerja untuk cinta yang 

merupakan kemerdekaan dalarn bertindak .. Suatu konsep yang digambarkan sebagai 

"kerja lanpa pamrih" di dalam Gita dimana Sri Krishna bersabda: 

11He who shares the wealth ge11erated only after sewing the people, through work 
done as a sacrifice for them, is freed frorn all sins. On the contrary those who earn 
lvealth only for the1nselves, eat sins that lead Jo fruslration and failure." 

2.1.1.4 l'andangan Buddha 

Sementara itu Agama Buddha mempwtyai ajaran yang berbeda mengenai kepuasan 

kerja" Chia (2003) dalam Poropat dan Kellet (2008) mengatakan bahwa bagi pemeluk 

agama Buddha, skeptisme tentang kehidupan dunia juga diaplikasikan terhadap diri 

pribadi, akibatnya penggolongan tentang kualitas pribadi sesorang sedapat mw1gkit1 

dihindarkan. Karena kepuasan atas pencapaian diri biasanya ditolak secara moral. 

l)alam kehidupan dunia yang fana ini kesempurnaan tidak pemah akan tercapai dan 

penderitaan tidak pemah dapat dipisahkan dari kehldupan, ini sesuai dengan prinsip 

pertama dari Etnpal Kebe11aran lvfulia yang diajark:an sang Buddha. Sejalan dengan 
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perspektif fni merasa puas atas diri haruslah sedapat mungkin dihindari karena 

kepuasan tadi merupakan ilusi kehidupan. Karena itu Stupak (1999) dalam Poropat 

dan Kelle! (2008) menggunakan teori di alas untuk menjelaskan mengapa pekerja di 

Jepang yang umumnya beragama Buddha mempunyai tingkat kepuasan yang lebih 

rendah dibandingkan pekerja di Barnt. Dalam perspektif ini, agama Buddha lebih 

banyak mengajarkan kritik diri sehingga dapat rnengarahkan manusia rnenuju 

pencerahan. 

Menurut Payutto (1994), Agama Buddha mengganggap kerja sebagai hal yang 

dapat dan tidak dapat memberi kepuasan, tergantung pada dua macam keinginan yang 

memotivasi kerja tadL Jika kerja dimotivasikan oleh chanda atau keinginan untuk 

kebenaran yang sejati, maka kepuasan kerja akan terdapat pada hasil yang langsung 

dan segera dari basil kerja itu sendiri. Sebaliknya, bila kerja dimotivasikan oleh tanha 

atau keinginan untuk men<lapatkan kesenangan saja} maka basil langsung kerja 

tersebut n1enjadi tidak lagi penting. Perbedaan di antara kedua sikap ini akan 

menenti.ikan apakah kerja akan secara langsung memberikan sumbangan kepada 

kcbaikan sejati, Dalani hal bekerja karena chanda , kerja merupakan kegiatan yang 

memuaskani dalam kasus karena tanha, kerja hanyalah suatu kebutuhan. 

2.l. 2 Teori Kepuasan Kerja dalam Penelitian ini 

Dalam literatur, ada banyak sekali teori mengenai kepuasan kerja tergantung dari 

sudut mana peneJitian akan didasarkan. Sebagian besar penelitian saat irn 

menggunakan teori klasik Maslow (1943), Herzberg (1968) dan Vroom ( 1964). 

Namwi untuk menyeiesaikan rnasalah yang di uraikan dalam Bab 1 di bawah ini 

akan diuraikan teori tentang kepuasan kerja yang digunakan dalam penelitian ini dan 

juga teorl Jain yang mendukung asumsi pengaruh agama dan tingkat kepatuhan 

beragama terhadap kepuasan kerja. 

2.1.2.1 Teori Herzberg 

Dari sekian banyak teori tentang kepuasan kerja, salah satunya adalah teori tentang 

motivasl, yaitu Teori Herzberg yang alcan digunakan dalam ini. 
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Teori Herzberg juga dikenal dengan teori dua faktor (teori motivasi-higiene). Teori 

ini menyatakan bahwa hubungan individu dengan pekerjaannya merupakan hubungan 

dasar dan bahwa sikap seseorang terhadap kerja dapat sangat menentukan kesuksesan 

dan kegagalan individu tersebut, Robbins (2003: 218). 

Berikut ini diagram yang menjelaskan Teori Herzberg, mengenai kepuasan kerja, 

Herzber9's Theory of Factors 

Sumher: Motivational Theory (www.persue.com). 

Cambar 11-1 Teori Herzberg 

Menurut Herzberg. komponen yang menyebabkan kepuasan kerja terpisah dan 

berbeda dengan komponen yang menimbulkan ketidakpuasan kerja. Oleh karena itu, 

manajer yang berusaha menghilangkan komponen ketidakpuasan kerja dapat 

memba\.va ketentraman, tetapi beJum tentu motivasi. Akibatnya, kondisi yang 

melingk-upi pekerjaan seperti kua1itas gaJ1, pengawasan. kebijakan perusahaan, 

hubungan antar pribadi, kondisi kerja fisik, dan keamanan kerja oleh Herzberg 

dicirikan sebagai faktor higiene, Robbins (2003: 213). 
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Diagram diatas menunjukkan bahwa pencapaian (achievement), pengakuan atas 

hasil kerja (recognition) , sifat dari pekerjaan (nature of the work) , dan tingkat 

tanggung jawab (responsibility) adalah faktor yang paling kuat dalam memotivasi 

kepuasan kerja seorang karyawan. 

Pada dasar diagram, bagaimana bisnis perusahaan dijalankan, bagaimana 

perusahaan melakukan supervisi, kondisi pekerjaan dan gaji yang diterima, adalah 

semua faktor yang dapat menyebabkan ketidak puasan kerja bila tidak sesuai standar 

yang diharapkan karyawan .. 

2.1.2.2 Teori Pengaruh Agama terhadap Kepuasan Kerja 

a. Teori Fungsionalis 

Menurut Martinson dan Wilkening (1983), Teori Fungsionalis menyatakan bahwa 

agama memiliki efek integrasi yang bisa meningkatkan kepuasan kerja. Penilaian 

penganut Teori Fungsionalis sudah merupakan bagian integral sejak awal adanya ilmu 

sosiologi. Banyak karya Marx, Weber, dan Durkheim yang membahas peran agama 

dalam masyarakat dan menimbulkan pertanyaan yang sampai sekarang masih belum 

terpecahkan. 

Menurut teori ini, fungsi agama dalam rnasyarakat dapat memberikan dukungan 

untuk nilai-nilai fundamental dalam masyarakat dan karena nilai-nilai wahyu yang 

dimiliki agama, ia dapat meringankan ketegangan yang disebabkan kegagalan 

sesorang dalam mencapai tingkatan yang diidamkan dalam masyarakat. Pendek kata 

agama dapat membantu pemeluknya dalam menghadapi masalah kehidupan dan dalam 

masalah kerja pemahaman agama yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja 

seseorang. 

b. Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning T/1eory) 

Teori ini menjelaskan bagaiman seseorang belajar perilaku. Manusia belajar melalui 

pengamatan perilaku orang lain. Menurut Mischet (1968) dalam Redha (2006) Teori 
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Pembelajaran Sosial menyatakan bah\va perilaku bervariasi dan berubah sesuai dengan 

situasi dan perilaku tidak dapat ditentukan hanya oleh kepribadian. Di sarnping itu 

beberapa aspek yang berhubungan dengan perilaku dapat juga dihubungkan dengan 

agama dan tingkat relijius seseorang dan aspek inl dapal mempengarui perilaku 

tennasuk kepuasan kerja. 

c. T eori Perilaku Organisasi 

Chusmer dan Kober (1988) menyatakan bahwa Teori Perilaku Organisasi menyatakan 

peran, pangkat, dan prinsip-prinsip kelompok mempengaruhi perilaku karyawan, 

karenanya afiliasi keagamaan dapat mempengaruhi periJaku kerja termasuk: kepuasan 

kerja. 

2.1.3. Penelitian Sebelumnya Mengenai Kepuasan Kerja 

Sebagai dasar dan bahan pertimbangan dalam menentukan komponen yang akan 

dipilih dalam penelitian ini, akan diuraikan di bawah ini beberapa penelitian 

sebelurnnya mengenai kepuasan kerja, faktor~faktor yang mempengaruhloya, maupun 

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dan loyalitas karyawan. 

• Vechio (1980) dalam Chusmir dan Koberg (1988) yang menyatakan bahwa 

religious affiliation memiliki hubungan dcngan kepuasan kerja. Berdasarkan alas 

prestise kerja penganut katolik memplmyai kepuasan kerja tertinggi untuk 

pekerjaan dengan prestise yang rendah, Sernentara penganut Y.ahudi memiliki 

kepuasan kerja terendah dan penganut Protestan terletak di antara keduanya, 

• .Organ (1988) dalam Chimanikire (2007: 2) melakukan penelitian yang 

memfokuskan pad.a hubungan antara kepuasan kerja dengan beberapa variabeJ, 

yaitu : perfortnance, otonomi. dukungan atasan, keadilan dalam penggajian, 

stimulus sosial, lingkungan kerja. dan variabei personal. 

• Devaney dan Chen (2003) dalam Chimanikire et al (2007: 3), dengan 

menggunakan alat analisis Ordinary Least Square, telah melakukan penelit[an 

mengenai kepuasan kerja. Aspek yang diukur daiam penelltian tersebur adalah 

sikap pada pekerjaan, huhungan dengan teman sekerja, supervisi, kebijakan 
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perusahaan dan dukungan, penggajian, promosi jabatan yang lebih tinggi, dan 

pelanggan. Realisasi atas pengharapan, dukungan perusahaan, sikap, hubungan 

dengan teman sejawat, penggajian, jenis kelamin, merupak:an faktor yang 

signifikan dalam kepuasan kerja. sedangkan empat faktor lainnya seperti: job 

security, kesempatan promosi jabatan, usia kelulusan (tingkat pendidikan), dan 

stress, setelah diregresi, temyata tidak signifikan berpengaruh pada kepuasan 

kerja. 

• Wiedmar (1998), dalam Chimanikire et al (2007: 3), telah meneliti usia pegawai, 

tingkat pendidikan, jenis kelamin, jam kerja, status pegawai (part litne, full time), 

sebagai faktor yang diduga mempengaruhi kepuasan kerja pegawai Wal-Mart 

Supercenter di Saint Joseph -Missouri, USA. 

• Ghani et al (1999), pada penelitian yang dilakukan di Riyadh, Arab Saudi, 

menyimpulkan bahwa, faktor utama yang menyebabkan seorang pegawai (dokter) 

menjadi stress dan menjadi tidak puas atas pekerjaannya adalah, workload, 

unsuitable working hours, and lack of incentives, 

• Roberts (2005) mencoba mencari hubungan antara rewards dan recognition, 

dengan motivasi karyawan di suatu perusahaan asuransi di Western Cape. 

Kuesioner dibagikan kepada 184 karyawan dan karyawati pada golongan 5 

sampai 12. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara rewards 

dan recognition dengan motivasi karyawan. Dengan menggunakan One Way 

ANOVA dapatkan juga dibedakan perbedaan relvards dan tingkat motivasi pada 

pegawai wanita dan pria serta pegawai kulit putih dan bewama. Pegawai wanita 

dan bewama menerima rewards yang lebih rendah serta memiliki motivasi yang 

lebih rendah dibandingkan pegawai pria dan kulit putih. 

• Wahyudin (2007), meneliti pengaruh gaji dan kepemimpinan dan sikap rekan kerja 

sebagai variabel independen dengan kinerja karyawan sebagai variabel dependen. 

Penelitian menggunakan Analisis regresi tinier berganda dengan kesimpulan 

sebagai berikut: 
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a. faktor kepuasan kerja, gaji, kepemimpinan, dan sikap rekan sekerja 

mempunyai pengaruh signifikan dan positifterhadap kinerja karyawan. 

b. Sikap rekan sekerja merupakan faktor kepuasan kerja yang mempunyai 

pengaruh paling dominan besar dibandingkan variabel lain terhadap kinerja. 

c. Faktor kepuasan kerja, gaji, kepemimpinan, dan sikap rekan sekerja dapat 

menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 99.S % sedangkan sisanya 0,5 % 

dijelaskan oleh faktor kepuasan kerja lain di luar model. 

• Redha (2005) atas biaya Kuwait University meneliti hubungan antara tingkat 

relijiusitas atau ketaatan pegawai terhadap agama yang dianut dengan kepuasan 

kerja. Penelitian dilakukan terhadap pekerja sosial di Kuwait dengan 

menggunakan 703 sampel yang terdiri dari 537 pegawai wanita dan 166 pegawai 

pria. Hasii penelitian menggWlakan pearson correlation menunjukan hubungan 

yang positif antara peran agama dengan tikat kepuasan kerja. 

• Kwong (2006) meneliti korelasi antara keyakinan a tau ketaatan bergama dengan 

kepuasan kerja. Penelitian dilakukan terhadap alumni Manna di Princeton 

University dengan menyebarkan kuesioner dengan I 07 butir pertanyaan melalui 

email. Hasilpenelitian menunjukan alwrutl yang memiliki kepercayaan agama 

yang kuat dan aktif dalam kehidupan keagamaan memiliki tingkat kepuasan atas 

hidup dan kepuasan kerja yang lebih tinggi daripada alumni yang kurang memiliki 

komitment terhadap aarna yang dianut, 

• Martinson & Wilkening (1983) melakukan penelitian yang bertujan 

mengidentifikasi pengaruh agama terhadap dua skala kepuasan kerja deng:an data 

dari Negara bagian Wisconsin pada 1974. Hasil penelitian menunjukan hubungan 

positif antara agama dengan kepuasan kerja. 1v1ereka yang sedikit atau banyak 

memahami agama (baik protestan dan katolik) mempunyai kepuasan kerja yang 

lebih baik daripada yang tidak perduli terhadap agama. 

• Millison dan Dudley ( l 990) dalam Redha (2005: ll) meneliti hubungan antara 

spritualitas dan kepuasan kerja untuk profesioruil yang bekerja di bidang kasus 

tanpa harapan (misalnya pasien kanker atau yang sudah sekarat). Penelitian 

dilakukan terhadap profesional di Negara bagian New York. New Jersey. dan 
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Pennsylvania di Amerika Serikat. Hasil penelitian menunjukan bahwa pekerja 

yang lebih spiritual memilik tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan proesional yang kurang spiritual. 

• Robert, Young, dan Kelly (2006) meneJiti tentang hubungan antara spritual well

being 

Dengan kepuasan kerja. Penelitian dilakukan terhadap 200 responden yang terdiri 

dari 83 pegawai pria dan 117 wanita. Sebagian besar beragama keristen (78.5%), 

Yahudi 3% ,Islam, 1.5%, Buddha 1%dan 4.5% agama laiinya. Sisanya sebesar 

11.5% menyatakan tidak menganut agarna tertentu. Hasil penelitian menunjukan 

hubungan positif antara spritual well-being dengan kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa banyak komponen 

kepuasan kerja antara lain: hubungan antar personal, kondisi kerja, gaji dan benefit, 

supervisi, promosi, rancangan pekerjaan, suasana dan lingkungan kerja, beban kerja, 

jam kerja, hubungan dengan teman sekerja, kebijakan perusahaan, otonomi, dukungan 

atasan, keadilan dalam penggajian, stimulus sosial, kinerja perusahaan, persamaan 

perlakuan oleh perusahaan, dan kesempatan promosi jabatan. 

Akhirnya berdasarkan penelitian tentang hubungan antara agama, tingkat 

relijiusitas, spritualitas dan kepuasan kerja dapat disimpulkan bahwa asumsi pengaruh 

agama terhadap kepuasan kerja cukup memenuhi aspek keilmuan untuk diteliti dan 

dijadikan hipotesis dalam penelitian ini. 

2.2 Kcrangka Konseptual 
Dalam rangka menuju perumusan hipotesis yang baik, sebelumnya diuraikan pokok 

pemikiran dalam kerangka konseptual yang merupakan kesimpulan dari uraian 

literatur, teori dan penelitian sebelumnya. Kerangka konseptual ini dapat dijadikan 

landasan yang tepat untuk perumusan hipotesis penelitian. 

Berdasarkan uraian, penelitian dan teori di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja merupakan konsep yang cukup kompleks dan banyak sekali teori dan pandangan 

yang dapat menjelaskannya. Teori Motivasi dan kebutuhan merupakan teori yang 
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paling Jengkap menjelaskan komponen kepuasan kerja. Teori lainnya dapat 

melengkapi dari sisiMsisi dan perspektif Jain. 

Menurut perspektif Islam , kepuasan kerja berhubungan erat dengan ridho Allah 

dan hasil kerja berupa rizki yang halal dan baik. Selain itu proses kerja dimana 

karyawan telah melakukan kerja secara ihsan dan sungguh-sungguh juga 

mempengaruhi kepuasan kerja, karena menurul perspektif Islam kerja adalah Ibadah. 

Di samping itu • Katolik dan l'rotestan juga me man dang kerja sebagai perbuatan yang 

muiia. Sementara ajaran Hindu mengajarkan kerja demi kemullaan dan bukan semata

mata mencari rnateri. 

Dari uraian di at.as dapat diasumsikan adanya pengaruh agama terhadap tingakat 

kepuasan kerja. Karena itu dalam penelitian ini disusun hipotesls tentang perbedaan 

tingkat kepuasan kerja berrlasarkan agama yang dianut karyawan. 

Melengkapl hlpotesis di atas, merujuk ke perumusan masalah penelitian tent.ang 

rendahnya tingkat kepuasan kerja, maka disusun juga hipotesis yang mencari 

komponen kepuasan kerja untuk karyawan muslim dan non muslim, 

Untuk memperkuat perwnusan hipotesis di atas diuraikan beberapa a[asan 

sebagai berikut: 

a. Hasil telaah penelitian sebelumnya yang rnenunjukan teori Herzberg dengan 

keempat variabel seperti: Rev.-'ads, Aturan Kerja, Suasana Kerja, Supervisi) 

merupakan faktor yang terbukti mempengaruhi tingkat kepuasan kerja, 

b. Komponen rewards (gaji dan benefit) akan sangat menarik untuk diteliti 

khususnya di PT JAS Engineering karena sejarah terbentuknya perusahaan ini 

sebagai perusahaan joint-venture memberikan peluang y·ang besar atas adanya 

ketin1pangan dalam sistem rewards. 

c. Selain itu supervisi juga ditengarai rnernpengaruhi kepuasan kerja karena 

banyaknya keluhan karyawan yang disampaikan kepada manajemen. Faktor 

hubungan dengan rekan kerja juga sangat khas karena karyawan berasal dari 

latar belakang yang berbeda-beda sehingga memungkinkan pengelompokan 

karyawan berdasarkan tempat kerja sebelumnyat daerah kerja, dsb. 
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d, Sedangkan jam kerja pun memiliki peluang besar untuk berpengaruh atas 

tingkat kepuasan kerja karena jam kerja yang cukup ketat sesuai dengan 

kebutuhan operasionaL 

e. Membatasi penelitian ini agar tidak ter1alu kompleks dengan memasukan 

terlalu banyak variabeL Banyak di anlara variabel tadi yang mungkin 

berkorelasi satu sama lain seperti sifat pekerjaan dan kondisi pekarjaan 

maupun kinerja pekerjaan, Sedangkan sifot pekerjaan di PT JAS Engineering 

juga umumnya sudah sangat spesifik dan sudah jelas bahwa komponen tadi 

akan secara signifik:an mempengaruhi kepuasan kerja. 

f. Melihat beberapa penelitian terdabulu tentang pengaruh agama, tingkat 

relijiusitas dan spritualitas terhadap kepuasan kerja, serta penelitian Robert 

(2005) tentang perbedaan motivasi berdasarkan jender dan ras, dan melihat 

pola pengunduran diri dan keluban yang berbeda antara karyawan muslim dan 

muslim, maka V ariabeJ agama yang dianut karyawan akan menjadi faktor yang 

menarik untuk diteliti dengan tujuan melihat apakah agama yang dianut 

memiliki pengarnh terhadap tingkat kepuasan kerja, 

Dari beberapa teori dan dari sekian banyak komponen kepuasan kerja yang diuraikan 

dengan memperhatikan kondisi di PT JAS Engineering , dalarn penefitian ini 

digunakan 4 (empat) fuktor yang dianggap sebagai komponen yang dapat 

mempengaruhi rendahnya tingkat kepuasan kerja yaltu: Rewards (gaji & Benefit), 

Aturan Kerja (Jam Kerja), Supervisi (Hubungan Atasan dan Bawaban), dan Suasana 

Kerja (llubungan dengan Coworker), 

Berdasarkan uraian di atas dapat diringkas kerangka konseptual penelitian sebagai 

berikut: 

24 

' i 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



Gejala: Pengunduran Diri Berdasarkan Data: 
& Keluhan Karya\Vall H Meningkat Secara Signiftkan dari 2005 

s/d 2007 

i Landasan T eori : 
Perumusan Masalah: Rendahnya Teori Herzberg. 
tingkat kepuasan kerja namun Teori Fungsionalis & Pembelajaran 
komponennya belum diketahui Sosial : Agama mempengaruhi kep • 

kerja l 
...t. 

_l 4 Faktor: 

Hipotesis: Rewards~ 

Komponen mana yang mempengaruhi Aturan Kerja, 

Kepuasan Kerja Karyawan Muslim? Suasana Kerja & 
Supervisi 

Hipotesis: 
Komponen mana yang mempengaruhi 1 Kepuasan Kerja Karyawan Non :tvfuslim? 

Apakah Ada E'erbedaan 
Tingkat Kepuasan Kerja 
antara Karyawan Muslim 
& Non Muslim? 

Gambar ll-2 Kerangka KonseptuaJ Penelitian 
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2.3 Komponen Kepuasan Kerja dalam Penelitian ini 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, dalam penelitian ini hanya digunakan 4 

(empat) komponen kepuasan kerja sesuai Teori Herzberg. Untuk itu akan diuraikan 

sekilas teori serta perspektif Islam dan agama lainnya mengenai keempat komponen 

kepuasan kerja tadi : 

2.3.1. Rewards (Gaji dan Benefit) 
Teori gaji, pertama kali dikemukakan oleh Hick's. Pengenalan teori ini telah 

dimulai dari tahun 1932. Doktrin mengenai teori gaji, dikenal dengan marginal 

productivity doctrine, bahwa gaji bernilai sama dengan marginal produk dari pegawai, 

Flatau (2005: 3). Hicks menyatakan bahwa gaji disusun sama dengan harga dari 

produk dikalikan dengan marginal produk dari pegawai. 

Jenis kompensasi dibedakan dua macam, yaitu cash langsung berupa gaji pokok, 

peningkatan jasa, penyesuaian biaya hidup. Kompensasi tidak langsung berupa 

pensiun, asuransi kesehatan, pensiun dini, (Milkovich, 1999: 6). 

Sistem penentuan upah menurut satuan waktu pada umumnya menggunakan pola 

gaji pokok dan tunjangan. Gaji pokok adalah gaji dasar yang ditetapkan untuk 

melaksanakan satu jabatan atau pekerjaan tertentu pada golongan pangkat dan waktu 

tertentu. Selain itu, sesuai dengan kondisi perusahaan masing-masing dan hubungan 

antara pengusaha dan para pekerja, pengusaha memberikan beberapa jenis tunjangan 

dan fasilitas. (Payaman, 2004: 4-5). 

Penentuan upah, menurut Islam disandarkan pada kesepakatan antara pemilik 

perusahaan dan pegawai. Tetapi tidak sepatutnya bagi pihak yang kuat dalam kontrak, 

untuk mengeksploitasi kebutuhan pihak yang lemah, dan memberikan kepadanya upah 

dibawah standard, (Qardhowi, 2004: 405). 

Islam memberikan petunjuk baik bagi perusahaan maupun pegawai dalam 

menentukan besamya rewards berupah gaji dan benefit yang diterima karyawan. Salah 

satu asas yang tidak boleh dilanggar adalah prinsip keadilan dan transparansi bagi 

kedua pihak. Sang pengusaha tidak boleh mengekploitasi dan sang karyawan juga 
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tidak boleh rnenuntut terlalu banyak kepada perusahaan. Karena sesungguhnya rizki 

bagi setiap makhluk telah dijamin oleh Allah. 

Allah telah menanggung rizki bagi setiap rnakhluk yang bergerak diatas muka 

bumi, (Qardhawi; 2004; 150), sebagaimana firman-Nya, 

Qur'an Surat I1uud, ayat 6: 

-;; ,.. ~ iii "'",. 

.. ._ _ _..I fl u.--_,..lc 'lll ~.:,'ill u.----'!f"---i/f; .;,,____.. ,_l __ , .;• 
" :II lt ... ~ 

~ • ·< "'l<'lc:····•·rc,:·,,,,l~~-10;• 
~.:; .:;<'';·'·= ... ~~ ~.:i§-i-w.A!JI ~r o...Or--::J '--fr)~ 

Dan tidak ada suatu binatang melatc/7091 pun di bumi melainkan Allah~lah yang 
memberi rezkinya, dan Dia tnengetahui tempat berdiam binatang ilu dan tem1;a/ 
penyimpanannyc/710

1. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh). 

Gaji merupakan salah satu bentuk rizki yang diberikan Allah kepada hamba Nya. 

Sehuah organisasi 1slami harus mempunyai pemahaman bahwa sesungguhnya Allah 

yang memberikan rizki. Akan tetapi sunatullah dan hikmah-Nya dalam menciplakan 

manusia menuntut bah\va jaminan rizki itu tidak: akan mungkln didapatkan kecuaii 

dengan usaha, kerja keras dan penjelajahan di penjuru bumi yang luas serta mencari 

karunia-Nya di muka bumi, Qardhawi (2004; 150), 

sebagaimana Qur,an Surat al-Mulk; ayat 15; 

Dia/ah Yang menjadikan butni itu mudah bagi kan1u, maka herjalanlah di segala 
penjurunya don makan/ah sebahagian dari rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali selelah) dibangkitkan. 

Rasulullah SAW, bersabda: "Berikanlah 1,pah seorang buruh (pegmvai) sebelum 

mengeri11g keringatnya," (HR. Ibnu Majah dari Umar, Abu Ya'Ja dari Abu Hurairah, 

at Thabrani dalam al-Ausath dari Jabir, at-Hakim dari Anas). Qardhawi (2004;404) 
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Hal ini merupakan ungkapan tentang wajibnya bersegera memberikan upah buruh 

setelah selesai bekerjajika ia meminta, meskipun ia tidak berkeringat atau berkeringat 

namun sudah mengering. Qardhawi (2004; 404). 

Tidak boleh mengeksplotasi kebutuhan darurat buruh untuk membeli jerih payah 

dan cucuran keringatnya dengan upah sangat minim yang tidak dapat menggemukkan 

dan tidak dapat menghilangkan lapar. Qardhawi (2004; 405). Sebagaimana tidak boleh 

bagi pegawai untuk menuntut upah diatas haknya dan diatas kemarnpuan pengguna 

jasanya melalui tekanan dengan cara aksi mogok, rekayasa organisasi buruh, atau 

eara-eara lainnya. Qardhawi (2004; 405). 

Termasuk di antara akhlak yang mulia adalah, memberikan tambahan kepada 

buruh dengan sesuatu di luar upahnya sebagai hadiah atau bonus darinya, khususnya 

jika ia menunaikan pekerjaannya dengan baik. Qardhawi (2004; 405). 

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk berlaku adil dalam memberikan 

penggajian kepada pegawainya. 

Sahahal Abi Hurairah ra berkata, balnva Nahi SAW telah hersabda: "Allah ta1ala /f!/ah 
bel'jirn1rm: "Ada tlga orang yang kelak pada hari kJamat Aku 1nen1usuhinya. Barangsiapa 
engkau 1nusuhi, pasti Aku 1ne"1usuhinya, Ttga orang iru adalah.· Orang yang betjanji kepada~ 
Ku ke111udian 1nengingfrarinya, orang yang menjual orang 111erdeka (bu/;;an budak) ken:udian 
hwil penjualan itu dirnakan, dan orang yang nuu11punyai karymvan ya11g telah n1elaksanakan 
pekerjaan dengan baik, " (HR Bukhari dan lbnu Majah). 

Imam Ali ra pemah mengatakan, "Janganlah kesejal1teraan salah seorang diantara 

kamu meningkat namun pada saat yang sama kesejahteraan yang lain menurun". 

Karim (2002; 177). 

Sementara untuk penentuan tunjangan menurut a[-Mawardi dalam a/-Ahkam as

Su/thaniah, Qardhawi (2004; 409), mengatakan bahwa penentuan tunjangan 

disesuaikan dengan kebutuhan. Pemberian tunjangan bagi orang yang telah ditetapkan 

secara rutin (pada zaman itu) tak ubahnya seperti gaji pada zaman kita, Qardhawi 

(2004; 409). 

Hadits mauquf yang diriwayatkan oleh Alunad dalam musnad-nya dari Malik bin 

Aus dalarn musnad Umar (292) dan di-shahih-kan oleh Syaikh Syakir, "Seseorang 
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mendapatkan tunjangan sesual dengan pengorbanannya, seseorang mendapatkan 

tunjangan sosuai dengan kebutuhannya." Qardhawi (2004; 409). 

2.3.2 Aturan Kerja (Jam Kerja) 
Setiap perusahaan memiliki aturan tentang jam kerja yang disesuaikan dengan 

kebutuhan operasional Perusahaan. Ada perusahaan yang hanya berkerja sesuai 

dengan "'office hours" misalnya dari jam 8.00 sampai 17.00 dari Senin sampai Jum'at. 

Narnun jenis pekerjaan tertentu menwitut jam kerja yang lebih ketat dan bahkan tidak 

mengenal waktu. Perusahaan penerbangan misalnya menuntut para penerbang dan 

pramugari untuk bekerja baik pagi,siang ataupun malam, dan tidak mengenal hari libur 

ha.ik nasional maupun keagamaan, Demikian pula perusahaan perawatan pesawat 

udara mengharuskan karyawannya bekerja sesuai dengan jadwal penerbangan dan 

perawatan. Yang terpenting adalah aturan jam kerja yang diterapkan sudah sesuai 

dengan peraturan pemerintah dan juga Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) yang 

ditandatangani perusahaan dan Serikat Kerja di perusahaan (bila ada). 

Jam kerja adalah waktu yang dibutuhkan seorang pegawai untuk meuyelesalkan 

pekerjaan mereka. Organisasi mempunyai aturan tertentu mengenai jam kerja. Jam 

kerja suatu organisasi formal ditentukan oleh badan pemerintah. lndonesia dalam hat 

ini, mempunyai regulasi bahwa jam kerja normal adalah 8 jam sehari, dengan standard 

jam kerja 40 jam seminggu, Payaman (lJndang-undang Ketenaga kerjaan Indonesia, 

!LO 1999), waktu kerja dalam satu rninggu ditetapkan 40 jam, dapat diatur dalarn: 

a. maksirnum 7 jam satu hari bagi yang bekerja 6 hari dalam satu minggu1 atau 

b. rnaksimum 8 jam satu hari bagi yang bekerja 5 hari dalam satu minggu. 

Dalam perusahaanlorganisasi dengan prinsip syariah, jam kerja yang dilaksanakan 

adalah sesuai dengan tuntunan waktu. Waktu kerja adalah bagian penting 

dijalankannya suatu program kerja organisasi. Allah berfirman, Qur'an Surat al Al

A'raaf ayat 34: 
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Tiap~tiap umat memp1.tnyai batas waktJSJJf; maka apabila telaJ1 datang waktunya 
mereka lidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) 
memajukannya. 

Waktu adalah modal pokok bagi (pegawai) mu'min, Bagaimana mungkin menyia

nyiakan waktu sehingga ia merugi? Wak:tu sesungguhnya adalah nikmat yang wajib 

disyukuri dengan cara memanfaatkannya. Tidak boleh diingkari dengan eara menyia

nyiakannya. Berkata Umar bin Abdul t\ziz) "Sesungguhnya malam dan siang bekerja 

untukmu, karena itu bekerjalah kamu pada keduanya". Qardhawi (2004; 167). 

Menurut Nasution (2004:186), di antara hal-hal yang terpenting untuk 

mendapatkan rizqi yang halal, yang baik~ mempunyai keberkahan, maka paling sedik:it 

ada 3 ha! penting yang kiranya perlu diperhatikan dalarn upaya dan ikhtiar untuk 

mencontoh dan n1e11eladani sifat Tuhan yang Razzaq. Pertama adalah konsep waktu, 

kedua adalah demokrasi ekonomi, dan yang ketiga adalah efektifitas kerja. 

Dari nilai yang diajarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang pegawai yang 

muslim, pegawai tersebut akan memanfaatkan waktu yang telah diberikan Allah. Jam 

kerja yang berlaku pada sualu organisasi merupalrnn nikmat yang telah Allah berikan 

padany~ dan pegawai muslim tersebut harus rnemanfaatkannya dengan balk, serta 

tidak boleh disia-siakan. 

2.3.3. Suasana Kerja (Hubungan dengan Coworker) 
Suasana kerja merupakan fitktor )'ang dianggap dominan dalam mempengaruhi 

kepuasan kerja. Hubungan yang baik dengan coworker pada umumnya dapal 

meningkatkan klnerja karyawan dan juga pada akhimya kinerja perusahaan. Suasana 

kerja dan team work yang baik merupakan syarat mutlak terciptanya tempat kerja 

yang menyenangkan. 

Sementara itu 1 Islam mengajarkan umatnya untuk selalu bersarna~sama dalam 

menegakkan kebenaran. Bekerja merupakan sebuah arnal ibadah yang bila dikerjakan 
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secara berjama'ah akan menghasilkan kekuatan yang luar biasa. Nrunun kekuatan 

tersebut justru akan hilang bila dalam barisan tersebut tidak tersusun kokoh. Islam 

mengajarkan umatnya akan kebersamaan~ seperti dalam Qur' an Surat Ash Shaff, ayat 

4: 

Sesungguhnya Allah 1nenyukai orang yang berperang di_jalan-1Vya dalarn barisan 
yang teratur seakan-akan tnereka seperti sualu bangunan yang tersusun kokoh. 

Dengan memperhatikan ayat di atas, sesungguhnya dalam manajemen Islami, 

dikenal team work dan kebersamaan. Hal ini dapat dilihat bahwa Allah menyukai 

orang yang berperang dalrun barisan yang kokoh. Bisnis ibarat perang, peperangan 

untuk memenangkan persaingan. Dan persaingan dapat dimenangkan bila da1am 

barisan manajemen tersusun teratur, sehingga akan membentuk bangunan yang kokoh. 

Berikut ini Hadits yang mengajarkan umat Islam dalam menjaJin kerjasama dengan 

orang lain. 

SahabaJ Afn Hwafrah ra berkata, bahwa Rasu/11/lah saw telah hersahda: "Allah s•vf 
telah berfir"1an: Af..-u adalah orang yang ketiga di w1lara dua orang yang bersekutu selagi 
keduanya belutn berlaku serong lerhadap salah sa/u ternan selwtunya. Apabila salah satu dari 
keduanya telah ada yang berbuat serong, n1aka Aku pergi (tidak n1eridhainya) dari sisi 
keduanya." In1an1 Razin 111ernberikan ta1nbahan teks: "Maka datanglah syetan." (HR Abu 
Dmvud dan Haki111, yang 111enurutnya hadis in/ ter1nasuk shahih sanadnya). 

I111ar11 Daraquthni 1nengetengahkan sebliah riwayal, bah~va Rasulullah sai.v telah 
bersabda; "Keridhaan Allah 1nenyertai dua orang yang hersekutu dala1n bekerja, selagi salah 
satun}'Cl belm11 berkhianat. Apabila salah safunya telah berkhiw1at, 1naka Allah lldak 
meridhainyu lagL" 

Hadits diatas mengajarkan bahwa dalam bekerjasama dengan rekan kerja 

(coworker), tidaklah benar jika dalam kerja sama tersebut saling khianat 

mengkhianati. Daiam mengerjakan sesuatu seorang pegawai yang musiim, harus 

menghargai rekan kerjanya. 
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Islam tidak semata - mata memerintahkan bekerja, tetapi bekerja dengan baik. 

Hendaknya seorang mus!im ihsan dalam bekerja dan dilaksanakan dengan penuh 

ketekw\an dan kesungguhan. lhsan dalam bekerja bukan perkara sunat, bukan 

keutamaan, bukan pula urusan sepele dalam pandangan Islam, tetapi suatu kewaj iban 

agama yang diwajibkan bagi setiap muslim, Qardhawi (2004; 160-161). 

Sayyidina Ali ra, mengatakan kepada gubemur di Mesir, "Janganlah seorang yang 

berbuat baik dan orang yang berbuatjelek kedudukannya sama disisimu karena ha! itu 

berarti melecehkan orang yang berbuat baik dan melatih orang yang berbuat jelek 

untulc terus berbuat jelek," Nahjul Balaghah, dalarn Qardhawi (2004; 410). 

Ajaran Hindu sangat menghonnati "team wor/C' sehingga hubungan dengan rekan 

kerja merupakan suatu keniseayan untulc kepuasan kerja dan baiknya kinerja 

perusahaan. Dijelaskan dalarn Bhagavad Gita balrwa: 

• Jika hasil kerja yang sungguh-sungguh merupakan sukses, maka penghargaan 

tidak boleh dianugerahkan kepada yang melaksanakan kerja tadi saja, 

melainkan kepada seluruh pihak yang mungkin sudah membantu baik secara 

langsung maupun tidak Jangsung. 

• Sebaliknya, jika has ii kerja di atas merupakan kegagalan, kesalahan pun tidak 

boleh hanya dikenakan kepada yang melaksanakan kerja. 

Sikap yang pertarna dapat menghindarkan pegawai dari kehanggaan yang 

berlebihan dan kesombongan, sementara yang kedua juga mencegah rasa bersalah dan 

rnsa kecewa yang berlebihan. Secara bersama-san1a keduanya dapat menjadi 

pengarnan bagi pegawai atas kerusakan psikologis yang bia.<anya dapat diakibatakan 

pada gaya manajemen modem saat ini. 

Asimilasi dari ajaran dalam Gita ini dapat menuntun pegawai menuju spektrum 

yang lebih luas yang disebut "/oknsamgraha" (kesejahteraan nmum) dalam etika kerja 

bersama ini adajuga dimensi Jain yang dapat dihasilkan bila "karmayoga" (pelayanan) 

digabungkan dengan "bhaktiyoga" (pengabdian), sehingga kerja itu sendiri akan 

menjelma menjadi pemujaan, atau "sevayoga" (pelayanan demi pelayanan itu sendiri) 
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2.3.4. Supervisi (Hubungan Atasan dengan Bawahan) 

Supervisi merupakan faktor yang penting bagi operasional perusahaan. Hubungan 

antara atasan dan bawaban yang harmonis akan menciptakan rasa kebersamaan yang 

pada gilirannya juga menimbulkan sense of belonging bagi karyawan, Apabila suatu 

perusahaan berhasil mencapai tahap ini, maka keberhasilan dan kesuksesan bukanlah 

mimpi belaka. Suatu 1nodel kepemimpinan yang baik ak:an dapat menciplakan 

supervisi yang baik di dalam perusahaart. 

Menurut Fry (203:703), aspek supervisi yang bemuansa spiritualitas di tempat 

kerja tidak hanya mendatangkan keuntungan pribadi seperti kesenangan, kedamaian, 

ketenangan. komitmen pekerjaan, kepuasan kerja, tetapi juga mampu menghadirkan 

produktifitas dan mengurangi ketidakhadiran dan turnover pegawai. 

Dalam ajaran_ Islam. seorang pemirupin haruslah menjadi orang yang memberi 

petunjuk Petunjuk yang diberikan kepada bawahannya hendakuya sesuai dengan 

syariat Islam, yaitu mengajarkan kebajikan dan memerintahkan untuk menjauhi 

ked?.aliman 

Qur'an Surat, Al Anbiyaa' ayat 73, 

- - -- .,,.. - - .. .. :: I . -i...1- u•-· :<:11-1 ·, ·- ,,_111;~;..·1· 1..S 'I..; '·-~ ~'>\I;.;;..-i ,, _ ~ LI-"::' ro"'", - _, _, ..r, uJ-4:! , r s . _, 
"'O .,. .\;& ,. ,.. N' - ,.. 

@;>.;~ ,;; [;.) 1_;:,Ls'_;_;:,s' .)JI ;G,;l_i,o.:,.J!JI 

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 

patunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami lvahyukan kepada, mereka 

mengerjakan kebajikan, fnendirikan semball)l!lng, menunaikan zakal, dan hanya 

kepada Karnilah mereka sela/u 1nenyembah, 

Supervisi atau pengawasan dalam manajemen Islam sesungguhnya berasa1 dari 

pengawasan Internal atau hati nuranL Pengawasan ini didasarkan pada keimanan 

seorang muslim akan pengawasan Tuhannya didunia ini dan perhitungan an1al 

perbuatannya pada Hari Kiamat nanti, suatu hari dirnana dibukakan segala cata.tan dan 

ditegakkan timbangan amal dengan adil. Kesadaran akan hal ini dalam nw'Rl1inya 

n1ernpakar1 pengawasannya yang pertama, yang membuatnya tidak perlu kepada 
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semua pengawas lainnya. Kesadaran tersebut akan menjadi pengawas dalarn usahanya 

mendapatkan yang halal dan yang baik, dan menjauhkannya dari yang haram dan yang 

buruk. Qardhawi (2004; 33). 

Manajemen Isla.mi sangat menganjurkan kepada pemimpinnya wituk selalu berbuat 

adil, hal ini dikarenakan Allah akan memberikan balasan berupa surga kepada 

pemirnpin yang adi[, seperti hadits Rasul dibawah ini 

Sahabat Abi /{w·airah ra berkata, bahwaNabi smv le/ah ber.sabda: "Tujuh golongan 1ncmusia, 
ya;1g pada hari kimnat nanti aka11 bertedu/1 di dafan1 11aunga11 Allah J'ang ketika itu tidak ado 
te111pa1 berteduh kecuali berteduh dalmn naungan Allah. Yakni pengurua yang berlaku adil. 
Pentuda yang tan1pil dinwnls dalwn ber;badah kepada Allah. Seseoratrg yarig halinya selalu 
111erinduhm n1a:ijid Dua orw1g yang saiing rnencintai karena Allah. 1nerekn berpisah dan berteuru 
lwrona n1e11cari rldha Allah, Seseorang 1w1g diqjak bertindak .serong oleh searahg WaJ1ita 
lerpandang lagi cantikjelita, sedangkan dia 1nenjmvab: Aku takut kepada Allah. Seseorang yang 
bersedekah dengan s011ga1 rohasia, lringga ibarat tangan kanan ytmg bersedeka/; seuumlaro 
tangan kirinya tidak ntengetahui: Dan seseora11g )'alJg n:englsolasi diri, berdzikir kepoda Allah 
lringga berutai air tnata karena ingat dan ta/mt lrepada siksa Allah yang sangat 1ue11yedihka11 
".(HK Bukhari dan Musbin). 

Ibrahim (2006:243) menegaskan bahwa suri tauladan ( qudwah hasabah) merupakan 

hal penting dalam kepemimpinan. Tindakan seorang pemimpin harus mencerminkan 

perkalaan yang diucapkan. la berpegang teguh dan menjalankan apa yang diucapkan, 

sebelum ia meminta orang lain untuk melakukannya. Rasu]ullah merupakan suri 

tauladan yang baik bagi para sahabat dan kaum musiimin. 

Dalarn ajaran Hindu, kepemimpinan berarti memberikan teladan dan melakukan 

apa yang diucapkan. Sri Krishna besabda dalam Gita "Apapun ha/ baik yang 

dilakukan pembnpin akan diikuti a/eh bmvahan" _ Pemimpin yang baik harus 

rnempunyai visi yang jelas dan mempunyai misi yang dapat dicapaii praktis~ dinmnis 

dan mampu mengubah mimpi menjadi kenyataan. Dinamisme dan kekuatan pemimpin 

sejati ini rnengalir dari motivasi yang spontan clan penull inspirasi untuk menoloog 

orang lain, 

n1 am the strength of those who are devoid of personal desire a11d attachment. 0 

Arjuna, 1 atn the legitirnate desire in those. who are not opposed to righteousness, " 

(Sri Krishna dalam Surat JO BhagavadGita.) 
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BAB III METODOLOGI DAN DATA PENELITIAN 

Sebagaimana diuraikan pada Bab l tentllng perumusan masalah, dijelaskan bahwa 

permasalahan utama dalam penelitian ini adalah PT JAS Engineering rnenghadapi 

rendahnya tingkat kepuasan kerja sehingga diperJukan identiftkasi komponen 

kepuasan kerja untuk membantu perumusan kebijakan perusahaan dalain ranka 

rneningkatkan kepuasan kerja 

Pada Bab ini akan dibahas tentang metodologi penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis pennasalahan di ataS, Secara singkati juga akan dibahas metode statistika 

dan ekonometrika yang dipakai sebagai alat bantu dalam mengestimasi variabel

\rariabel yang ada daiam model sekaligus meJakukan inferensi atau mengambil 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Disamping itu juga akan dibahas mengenai data yang digunakan daiam penelitian 

meliputi sumber dai.a; karakteristik data. unit analisis populasi dan sampeI, uraian 

tentang data yang dipergunakan juga disertai penjelasan tentang r.mcangan kuesioner 

dan prosedur pengumpulan data, 

3.1 Ruang Liogkup dan Periode Penelitian 
Sebagaimana diuraikan di Bab I, penelitian bertujuan untuk menentukan komponen 

kepuas:an kerja karyawan muslirn dan non muslim di PT JAS Engineering yang 

mencakup seluruh kruyawan di jaringan perusahaan di seluruh Indonesia . Selain itu, 

penelitlan juga mencari adanya tingkat perbedaan kepuasan di anatara karyawan 

muslim dan non muslim. 

Berdasarkan periodeny~ penelitian ini diadakan pada awal 2008 dengan 

menanyakan variabel-variabel kepuasan kerja untuk tahun 2007, Intervensi peneliti 

bersifat minimal, yaitu hanya dalam mengumpulkan dan mengolah data dengan 

membagikan kuesioner . 
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3.2 Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada Bab I, maka variabel yang akan 

diteliti adalah variabel yang diduga berpengaruh terhadap rendahnya tingkat kepuasan 

kerja karya\van di PT. JAS Engineering. 

Dalarn penelitian ini variabel bebas terdiri atas 4 (empat) variabel berdasarkan 

pada Teori Herzberg, yaitu: 

a. V ariabel Reward; Gaji dan benefit (XI) 

Gaji adalah imbalan tetap yang diterima pekerja setiap bulan atas jasa yang 

diberikannya daiam proses memproduksikan barang atau jasa di perusahaan. Benefit 

adalah tunjangan lain baik berupa uang maupun bentuk Iain yang diberikan baik 

secara tetap atau tidak tetap sebagi tambahan atas gaji. Benefit di PT JAS Engineering 

umumnya berupa tunjangan transportasi, tunjangan jabatan. tunjangan keah1ian 

(lisensi), tunjangan dan asuransi kesehatan, dan sebagainya. Skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala interval. 

b. Variabel Peraturan kerja; jam kerja (X2) 

Jam kerja adalah waktu yang dibutuhkan seorang pegawai untuk menyelesaJkan 

pekerjaan mereka, waktu kerja dalam satu rninggu ditetapkan 40 jam. Apabila 

karyawan diperlukan untuk bekerja melebihi ketentuan di atas maka karyawan berhak 

mendapat lembtlI. Karyawan operasional di PT JAS Engineering pada umumnya 

memliki jam kerja dengan sistem shift dengan pola disesuaikan kebutuhan 

operasional. Skala pengukuran yang digunakan adaiah skala interval. 

c. Variabel Suasana Kerja; hubungan dengan rekan kerja (X3) 

Suasana Kerja; hubungan dengan rekan kerja adalah seluruh situasi yang 

menggambarkan hubungan antara pegawai. Hubungan ini dibatasi pada hubungan 

formal selama di tempat tugas. Hubungan antar rekan kerja yang baik dapat 

mendukung kinerja dan kepuasan kerja karyawan. Skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala interval. 

d. V ariabeJ Supervisi; hubungan antara atasan dengan bawahan {X4) 

Supervisi yang dilakukan oieh perusahaan diwakili oleh para pemlmpin dan manajer 

perusahaan. Supen·isi yang dilakukan dapat berupa supervisJ Jangsung dan supervisi 
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tidak langsung. Pada PT JAS Engineering supervisi langsung dilakukan oleh para 

manajer dan Supervisor/Superintendent, sedangkan supervisi tidak langsung dilakukan 

oleh dlreksi perusahaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval. 

Sedangkan Variabel Dependennya adalah : Kepuasan Kerja Karyawan Muslim 

(YI) dan Kepuasan Kerja Karyawan Non Muslim (Y2). Kepuasan kerja meropakan 

representasi dari peri1aku individu terhadap pekerjaarmya <lalam suatu organisasi 

perusahaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval 

V ariabel agama merupakan variabel kategorik sehingga penggunaan skala numerik 

hanya untuk membedakan dalam analisis. Dalarn penelitian ini, karyawan Muslim 

didefinisikan sebagai karyawan yang secara statistik mengaku beragama Islam. 

Sementara itu Karyawan Non Muslim didefinisikan sebagai karyawrul yang secara 

statistik mengaku bergama selain Islam (Kristen/Katolik dan Hindu). Sesuai dengan 

tujuan penelitian ini tingk:at kepatuhan karyawan tidak diukur secara langsung karena 

obyek penelitian adalah perbedaan tingkat kepuasan kerja berdasarkan agama .. 

3.3 Metodologi dan Flow Chart Penelitian 
Untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis penelilian yang telah dirumuskan 

sebelumn}·a pada tesis int dlgunakan metodologi penelitian dengan mengg:unakan 

teknik statistika dan pengolaban data dengan SPSS dan Eview. 

Untuk memudahkan dalam melihat langkah-langkah yang digunakan dalam 

penelitian ini, berlkut ini ditampilan flaw cl1art, penelitian yang lerdiri dari dua flow 

chart: yang pertama merupakan loi;• chart penelitian secara keseluruhan sedangk:an 

yang kedua merupakanflo1v char/ anal!sis data secara Jebih rinci. 
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Gambar 111-1 Flow Chart Penelitian 
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Dari Floiv chart di atas) secara garis besar dapat dijeJaskan tahap penyelesaian 

masalah penelitian sebagai berikut: 

I. Kuesioner disusun untuk mendapatkan data mengenat variabel-variabe1 

penelitian. Keseluruhan variabel-variabel tersebut adalah rewards; gaji & 

benefit, supervisi; huhungan antara atasan dengan bawahan, kondisi pekerjaan; 

hubungan dengan rekan kerja, peratunut kerja; jam kerja dan Kepuasan kerja. 

Untuk menjaga kualitas penelitlan jni maka pertanyaan kuesioner }'Bng telah 

diperoleh) dilakukanlah uji validitas dan uji realibilitas hasil kuesioner. 

2. Kuesioner dibagikan secara random sebanyak 20 persen dari populasi 

penelitian yaitu kepada 30 tiga pulub reponden, dengan tujuan untuk menguji 

alat analisis dan kusesioner. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

vaUditas. 

3. Uj i validitas yang digunakan ad al ah teknik analisis faktor dengan statisktik 

Kaizer Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA). Parla tahap 

ini yang akan di anafisis adalah tabel yang menerangkan Anti Image Matrices, 

yang memuat nilai statistik KMO MSA. Data yang akan digunakan adalah 

nilai staistik KMO MSA yang lebih besar dari 0,5. Apabila nilai MSA >0.5 

data tersebut dinyatakan valid. 

4. Untuk menjaga konsistensi kuesioner, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas atas 

instrume11 kuesioner. Teknik pengujian yang digunakan adalah ukuran 

koefisien alpha cronbach. Kriteria yang digunakan adalah bila koefisien alpha 

cronbach bernilai san1a dengan atau lebih besar dari 0,6 mengindikasik:an 

bahwa realibilitas dari instrumen baik atau dapat diterima. sehingga tahap 

analisis dapat dilanjutkan. Namun bila data yang didapat < 0,6 maka 

diperlukan untuk memperbaiki struktur pertanyaan, 

5. Bila seluruh pengujian validitas dan reliabilitas penelitian telah diperoleh basil 

yang optimal, maka pengolahan data kuesioner dapat di?anjutkan.dengan 

analisis data sebagai berikut: 
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[ Analists 

[ Analisis Deskriptif 

Analisis 
Inferensi 

Uji Mu//ikolinearitas & 
Uji He1eroskedaslisitas 

Multiple Linear Regresi dengan Variabel 
Regression Dummy 

l 
Pengaruh Agama terhadap 

Komponen Kepuasan Kerja Kepuasan Kerja? 
1. Karyawan Muslim (hipotesis 9) 

(Hipotesis I sld 4) 
2. Karywan Non Muslim 

j_ (Hipotesis 5 s/d 8) 

One Way ANOVA 

l 
Se!esai ) 

Gambar lll-2 Flow Cbart Analisilo Data 
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Dari Flow chart di atas, analisis data secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

6. Selanjutnya data kuesioner diolah dengan teknik analisis deskriptif, data 

kuesioner akan diilihat nilai rata-rata, nilai minimum dan nilai maksimum, 

standar deviasi, serta ta.be! frekuensinya. 

7. Statistik Deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

masing-masing variabel yang diduga mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. 

8. Uji Mulitkolinearitas untuk menjamin tidak adanya tingkat multikolinearitas 

yang tinggi dan Uji Heteroskedasitas untuk menjarnin residual yang homogen. 

9. Analisis Inferensi Multiple Regression Analysis untuk mengidentifikasi 

komponen kepuasan kerja pegawai muslim dan non muslim. 

10. Regresi dengan Agama sebagai variabel dummy untuk mengujt hipotesis 

apakah ada pengaruh agama terhadap kepuasan kerja 

11. Analisis dengan one way ANOV A menggunakan Scheffe 's Multi Comparison 

Procedure untuk menelaah perbedaan tingkat kepuasan kerja pada komponen 

kepuasan kerja pada semua agama yang dianut karyawan. 

Dengan melihat kembalij/ow chart di atas, secara singk:at metodologi penelitian dapat 

diuraikan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

• Menentukan Model Penelitian 

• Menguji Model Penelitian: 

Setelah menetapkan model penelitian, langkah selanjutnya adalah menguji 

model penelitian dengan menggunakan: 

• teknik uji validitas menggunakan Analisis Faktor dengan statistik 

Kaizer Meyer Olkin Measured of Sampling Adequacy (KMO MSA) 

• teknik uji reliabilitas dengan menggunakan alpha cronbach, 

• Analisis Penelitian 

Setelah didapatkan model penelitian yang baik, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis penelitian dengan menggunakan: 

o Teknik analisis deskriptif yaitu mean, maximum, tabel frekuensi, dan 

standard deviasi; 

41 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



o Regresi Linear Ganda (Multiple Linear Regression) 

o Uji-t. 

o Regresi dengan Dummy Variable. Dan One Way Anova 

Berikut ini dijelaskan secara lebih rinci langkah-langkah penelitian dalam tesis ini: 

3.3.1. Menentukan Model Penelitian 

Dengan merujuk kembali kepada hipotesis dan pertanyaan penelitian, maka model 

yang digunakan adalah model penelitian dengan regresi linear ganda, dimana : 

dan 

Keterangan: 

Y 1 = variabel terikat ; Kepuasan Kerja Karyawan Muslim 

Y 2 = variabel terikat ; Kepuasan Kerja Karyawan Non Muslim 

a.1 a.2 = Konstanta regresi 

P11 P12 = Koefisien Regresi. 

P21 P22 = Koefisien Regresi. 

PJ 1 P32 = Koefisien Regresi. 

~41 P42= Koefisien Regresi. 

X 1 = variabel bebas; Rewards (Gaji & Benefit). 

X2= variabel bebas; Peraturan Kerja (Jam Kerja) 

X3 = variabel bebas ; Suasana Kerja (Hubungan dengan Rekan Kerja). 

Xi= variabel bebas ; Supervisi (Hubungan anatara atasan dengan bawahan). 

Eo =Error (variabel bebas diluar model regresi). 

Sedangkan untuk mengetahui, apakah ada pengaruh agama terhadapa tingkat 

kepuasan kerja digunakan regresi dengan variabel dummy dengan agama sebagai 

Variabel Bebas dan kepuasan kerja sebagai Variabel Terikat. 

42 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



Model Yang digunakan sebagai berikut: 

Y ''a+PD+e 

Dirnana: 

Y = Kepuasan Kerja 

D = Vadabel Dummy : Agama 

D = 1; muslim 

D = O; non muslim 

e = Kesalahan random 

Dari Model di alas , ekspektasi kepuasan kerja sebagai berikut: 

Y muslim (D=l)=a +a+ P 
Y non muslim (D=Q) =a 

Dari persamaan di atas, dapat dilihat bila p ;/:. o. maka ada perbedaa.n tingkat kepuasan 

kerja antara karyawan muslirn dan non muslim. 

Sedangkan untuk memperkaya kajian tesis ingin juga diketahui perbedaan tingkat 

kepuasam mengenai keempat variabel independen berdasarkan agama yang dianut 

pega\vai yaitu (slam, Krlsten dan Hindu. Untuk itu digunakan analisis perbandingan 

mean dengan ONE WAY ANOVA menggunakanScheffe Comparison Method 

3.3.2. Pengujian Model Penelitian 

Untuk mendapatkan model yang baik bagi penelitian ini} ma.lea dllakukan uji Validitas 

menggunakan Analisis faktor dengan statistik Kaizer iVIeyer Ok/in Measure of 

Sampling Adequacy (KAfO MSA} dan uji Reliabilitas dengan menggunakan Alpha 

Cranbach 

3.3.2.a. U ji V aliditas 

I;ji Validitas dilakukan dengan l\nalisi Faktor menggunakan Statistik Kaizer 1'ieyer 

Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) untuk meneari faktor atau butir 

pernyataan yang valid. Nilai KMO MSA bervariasi antara nilai 0 (nol) sampai I (satu). 
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Nilai 0 (nol) menunjukkan jumlah korelasi parsial jauh Jeblh besar dibandingkan 

jumlah korelasi, mengindikasikan adanya difusi pada pola korelasi-korelasi 

(karenanya faktor analisis menjadi tidak cocok). Nilai statistik yang mendekatl angka 

I (satu) menunjukkan bahwa pola korelasi cukup kompak sebingga faktor analisis 

akan menghasilkan faktor-faktor yang valid .. 

Kaizer (1974) datum Field (2005: 6) menganjurkan untuk menerima nilai yang 

lebih besar dari 0.5 sebagai acceptable (nilai-nilai di bawah 0,5 mengharuskan peneliti 

untuk mengumpulkan lebih banyak data atau mengkaji ulang variabel yang akan 

dimasukkan). Nilai antara 0,5 sampai dengan 0,7 adalah 1nediocre , nilai antara 0,7 

sampai dengan 0,8 adalah goad, nilai antara 0,8 sarnpai dengan 0,9 adalah great, dan 

nilai lebih besar dari 0,9 adalah superb. 

Untuk melihat apakah butir pertanyaan tersebut valid atau tidak lihat nilai statistik 

KMO MSA nya. Bila nilainya kurang dari 0,5 maka hutir pertanyaan tersebut 

dikeluarkan dari struktur pertanyaan. Sebaliknya bila nilai statistik KMO MSA nya 

lebih besar atau sama dengan 0,5 maka butir pertanymm tersebut dapat dimasukkan ke 

dalam struktur pertanyaan untuk diolah lebili lanjut. 

Proses di atas diulang kembali sampai semua butir pertanyaa.n yang tersisa 

mempunyai nilal KMO MSA lebih besar atau sama dengan 0,5. Penelitian ini 

dilanjutkan dengan menggunakan variabel yang tersisa di atas untuk diuji 

re1iabilitasn,ya. 

3.3.2.b. Uji Reliabilitas 

Teknik uji reliabilitas menggunakan alpha r..'ronbach, Teknik lni bertujuan untuk 

mengetahui konsistensi internal antar butir pertanyaan/variabel dalarn instrumen, 

apakah instrumen-instrumen yang dipergunakan dalum penelitian ini layak dan 

berkaitan atau tidak. Nilai a yang digunakan adalah a< 0,6 = poor, a = 0,7 

(Acceptable). Dan '1> 0,7 (good), (Sekaran, 2000: hal.312). 

Analisisnya adalah jika nilai alpha cronbac/1 mendekati 1, maka rnenunjukkan 

bahwa alat ukur yang digunakan reliabel atau jawaban responden a.kan cenderung 
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sama walaupun diberikan kepada responden tersebut pertanyaan yang berbeda, 

(konsisten). 

Rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach (Nurgiyanto et.al. 2002: hal 330) 

adalah sebagai berikut : 

k 

~-
I: (Ji2 

J r~ 

k-1 (J2 

di mana: 

R Koefisien reliabiJitas yang dicari; 

K Jumlah butir per1anyaan; 

O'i2 Varians atribut-atribut variabel :yang ditunjukan dari nilai rata~rata skor dari 

selumh jawaban responden terhadap atribut-atribut Produktivitas 

cr2 Varians skor total atribut 

3.3.3. Analisis Penelitian 

Setelah menghasilkan struktur pertanyaan dengan butir-butir yang valid melalui uji 

vaJiditas dan reliabilitas di atas, Iangkah selanjutnya adalah menganalisis struktur 

pertanyaan dengan beberapa reknik di bawah ini: 

• teknik analisis deskripti[ 

• Analisis lnferensi 

Diba\vah inl dijelaskan secara lebih rinci mengenai analisis penelitiart yang 

digunakan. 

3.3.3.a Analisis Deskriptif 
Dalam analisis ini digunakan teknik-teknik statistika deskriptif yaitu merupakan 

proses pengolahan data yang dirancang untuk meringkas, atau menjabarkan semua 
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sifat data tanpa herusaha un!uk bertindak lebih jauh atas data itu sendiri. (Freund: 

1979: 3). 

Analisis deskriptifyang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Mean, Min dan Max 

Mean adalah nilai rata-rata dari suatu data. Min dan Max merupakan nilai 

minimum dan mak:simum suatu data. 

Rumus nilai mean pada data berkelompok, (Levin, 1998: 74) adalah sebagai 

berikut: 

n 

Dimana. 

µ = nilai rata-rata 

L = sim bol penjumlahan rata-rata 

f = Frekuensi Gumlah data yang diobservasi} dalam kelas 

x. = nilai tengah dari masing-masing kelas dalam sampel 

n = jumlah sampel yang di observasi. 

• Tabel Frckuensi 

Digunakan Wltuk mengatur data menlah kedalam bentuk yang ringkas, tanpa 

mengurangi infonnasi yang disampaikan. Tahel frekuensi dapat menjelaskan 

jumlah atau proporsi sampel pada karakteristik tetentu, Nasution et al (2007: 

122). 

Pada penelitian data yang diolah di tabuiasikan daiam tabel frekuensi dengan 

melihat proporsi dan karakter data tersebut. 

• Standar Deviasi 

Standar Deviasi merupakan ukuran penyimpangan ( deviasi) data dari mean 

atau rata-rata data. 
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Rumus Standard Deviasi untuk Sampel adalah sebagai berikut (Freund,1979: 

45): 

/n(L,x')-([,x)' 
~ n(n- l) 

dimana 

s = deviasi standar 

n CCC jumlah sampel 

x = nilai data 

3.3.3.b. Analisis lnferensi 
Setelah semua nilai dapat dikorelasikan dengan atributnya maka Jangkah selanjutnya 

adalah melakukan Analisis lnferensi. T eknik Inferensi yang digunakan adalah Mu tip le 

Linear Regression untuk menentukan faktor~faktor mana saja dari keempat variabel 

bebas yang signifikan dan One Way Anova untuk menentukan perbedaan tingkat 

kepuasan karya"van muslim dan non muslim. 

• Multiple Linear Regression 

Teknik ini dipakai dengan mengunakan SPSS dimana langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a. Uji Kolinearitas: 

Sebelum melakukan regresi linear berganda. penting dlketahui tingk:at 

kolinearitas di antara masing-masing variabel indenpendcn. Menurut Gujarati 

(2003:359), ada banyak cara untuk mendeteksi multikolinearitas, namun dalarn 

penelitian ini digunakan beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Melihat apakah R2 memiliki nilai yang tinggi (lebih besar dari 0.8) dan 

scdikit nilai t yang signifikan. 
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2. Adanya nilai korelasi berpasangan yang tinggi (lebih besar dari 0.8) di 

antara variabel independen. 

3. Melihat nilai Tolerance (fOL) dan Variance Inflation Factor (V!F). Jika 

nilai TOL mendekati 0 (nol) maka diduga adanya tingkat multikolinearitas 

yang tinggi sedangkan jika nilai TOL rnendekati 1 (satu) maka tingkat 

kolinearitas rendah. Jika VIF di sekitar angka 1 maka Multikoiinearitas 

bisa dikatakan bukan merupakan masalah. 

Bila tampilan data menunjukan Cotinearity Stat;stics sepertl TOL 

mendekati angka I clan VIF rnasih lebih kecil 5 berarti variabel independen 

tidak memiliki kolinearitas atan hanya menilliki kolinearitas yang kecil. 

Dengai1 dengan demlkian semua variabel dapat dimasukkan ke dalam model. 

Bila Variabel memiliki kolinearitas yang tinggi dapat diambil langkah-langkah 

untuk mengatasi kalinearitas (Nachrowi: 2006, 104). 

b. U ji Hcteroskedastisitas. 

Untuk menjamin bahwa asumsi semua residual atau error mempunyai variansi 

yang sama atau homoskedastis perlu diadakan uji heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa cara untuk melakukan UJl 

heteroskedastisitas: 

1. Mencari adanya outliers, dalam data. Karena ou1liers dapat menyebabkan 

heteroskedastisitas. 

2. Menggunakan plot dan histogram untuk rnelihat hornoskadisitas data. Bila 

plot yang dihasilkan tidak membentuk pola tertentu maka dapat 

disimpulkan bahwa residual tidak heteroskedastis. 

3. Menguji norntalitas data 

4. Menguji heteroskedastisitas dengan lYhite heteroscedacity test 

menggunakan Eview 3.1 
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Dalam mengambil kesimpulan melalui MLR ini, in1 digunakan beberapa 

estimasi statistik sebagai berikut: 

• Koefisien Korelasi: 

Analisis korelasi yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

penelitian ini adalah analisis korelasi bivariate. Teknik ini digunakan untuk 

menunjukkan kekuatan antara satu variabel dengan variabel Iainnya, (Nasution 

et al, 2007: 131). 

Pada penelitian ini teknik analisis korelasi bivariat yang digunakan adalah 

skala Pearson, Pearson product-mo1nent coeffcsient correlation, atau biasa 

disebut "korelasi", mempunyai nilai antara -1,0dan+1,0. 

• Koefisien Determinasi 

Langkah selanjutnya adalah menentukan besarnya pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat menggunakan Koefisien Deterrninasi. 

Koefisien Determinasi (Goodness of Fit), yang dinotasikan dengan R2
, dapat 

menginfonnasikan atau dapat mengukur seberapa dekatkah garis regresi yang 

terestimasi dengan data sesungguhnya, Usman (2006). 

• Uji-t 

1. Pengujian koefisien regresi secara individu. 

HO : pj = 0 

Hl :pj,,,O; j=O, 1,2 ........ ,k 

k adalah koefisien slope 

2. Uji-t didefinisikan sebagai berikut: 

Pi akan diuji 
apakah 
sama dengan 0 

b 
t- ' 
- s.e(bj) 
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Usman (2006), nilai t dibandingkan dengan nilai t tabeL Bila temyata, setelah 

dihitung It I > ta12, maka nilai t berada dalam daerah penolakan, sehingga 

hipotesis no! (pj = 0) ditolak pada tingkat kepereayaan (1-o:) xi 00%. Dalam 

hal ini dapat dikatakan bahwa Pi staristical/y significance. Khusus w1tuk Uji-t 

ini dapat dibuat batasan daerah penolakan secara praktis, yaitu: Bila derajat 

bebas = 2 atau lebih dan a.= 5%, maka hipotesis pj = 0 akan ditolak. 

• REGRESI UENGAN V ARJA8EL DUMMY 

Pada penelitian ini, VariabeJ dummy digunakan untuk. mengetahui pengaruh 

agama terhadap kepuasan kerja 

• Ooe Way Anova 

Untuk mengetahui perbedaan tingkat kepuasan pada keempat variabel 

independen digunakan One Way Anova dengan Scheffe 's Mulfi Comparison 

Procedures. Dengan itu dapat diketahui po)a perbedaan berdasarkan agama 

yang dianut, yaitu Isla1n, Kristen dan Hindu. 

3.4 Data Penelitian 
Data merupakan bahan utama suatu penelitian sebeJurn ia &oJah menjadi informasi 

yang kemudian dapat digunakan untuk mengamhil kesimpuJan dari penelitian. 

3.4.l. Sumber dan Jenis Data 
Data dalarn penelitian ini berupa data primer yang didapat melalui metode survei. 

lapangan (field research), yang berasal dari kuesioner yang dibagikan pada responden 

pega\vai PT. JAS Engineering. Jenis data penelitian yang digunakan berjenis kualitatif 

yang kemudian dikon•,rersikan dalam nilai angka. 

Penggunaan angka dalam penelitian ini bertujuan untuk memudahkan dalarn 

proses analisis. Data-data tersebut menggunakan kode dan ranking pada masing· 
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masing variabelnya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

11.5/or windows dan Eview 3.1 

Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert, skala 101 didesain sebagai 

berikut: 

Sangat Setuju 5 4 3 2 I Sangat Tidak Setuju. 

Nilai (5) ~ Sangat Setuju; 

Nilai (4) ~ Setuju; 

Nilai (3) ~ Kurang Setuju; 

Nilai (2) ~ Tidak Setuju; 

Nilai (!)~ Sangat Tidak Setuju. 

3.4.2. Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah para pegawai PT. JAS Engineering di seluruh 

Indonesia. Berdasarkan data kepegawaian 2007, jumlah pegawai PT JAS Engineering 

di seluruh Indonesia adalah 159 orang dengan perincian sebagai berikut: 

• Di Kantor Pusat dan Operasional Jakarta: 84 orang 

• Di seluruh Cabang Operasional : 79 orang 

Sesuai dengan fokus penelitian yaitu melihat tingkat perbedaan kepuasaan kerja antara 

karyawan muslim dan muslim maka berdasarkan agama yang dianut, klasifikasi 

karyawan PT JAS Engineering adalah sebagai berikut: 

• Jumlah pegawai muslim: 119 orang 

• Jumlah pegawai non muslim: 45 orang yang terdiri dari : 

o 30 pegawai beragama Hindu dan 

o 15 pegawai beragama Kristen/Katolik 

3.4. 3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik survei melalui penyebaran kuesioner. Data 

yang kumpulkan disesuaikan dengan karakteristik variabel penelitian yang berasal dari 

permasalahan. Variabel-variabel penelitian kemudian diturunkan menjadi beberapa 
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faktor sebagai indlkatomya. Kemudian indikator tersebut, dljabarkan menjadi 

beberapa butir pemyataan dan pertanyaan ke dalrun bentuk kuesioner. 

Kuesioner penelitian ini terdiri dari pemyataan dengan rincian sebagai berikut: 

J, lndikator Rewards; Upah & Benefit sebanyak 9 butir pemyataan 

2. Indikator Peraturan kerja; jam kerja sebanyak 10 butir pemyataan. 

3, Jndikator Kondisi pekerjaan; hubungan dengan rekan kerja sebanyak 10 butir 

pemyataan. 

4. Indikator Supervisi; hubungan antara atasan dengan bawahan sebanyak 11 butir 

pernyataan. 

5. lndikator Kepuasan Kerja sebanyak I 0 butir pernyataan. 

Pengumpulan data dimulai dengan rnembagik:an kuesioner ke seluruh 

responden.karyawan PT JAS Engineering di seluruh Indonesia melalui email yang 

dilaksanakan pada akhir Januari 2008. Pengiriman kuesioner n1elalui email dilakukan 

mengingat kepraktisan dan kecepatan email dibandingkan cara lainnya. 

Namun untuk menjaga kerahasiaan survey~ lembar kuesioner yang telah diisi 

dikembalikan da1am bentllk hard copy dan disarankan melalui surat atau fax. 

Responden diberi waktu 60 (enam puluh) hari, untuk mengisi kuesioner. Tenggang 

waktu pengumpulan data dimaksudkan untuk menjaring semua data yang diperlukan 

clan memenuhi kriteria IOO % (seratus persen) populasi di alas. Setelah ditunggu 

selama 60 (enam puluh) hari temyata hanya kembali 141 lembar kuesioner. Dengan 

14 l lembar kuesiorJer inilah penelitian dilanjutkan. 

3.5 Demografi Responden 

Dernografi responden secara lengkap digambarkan dengan tabel frekuensi dan bar 

chart dalam Lamplran 1 Berikut ini diuraikan ringkasannya: 

52 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



I. Wilayab Kerja Responden 

Mayoritas responden yang terpilih dalrun penelitian ini bekerja pada wilayah Jakarta. 

Dari 107 karyawan yang menjadi responden, 59,6% diantaranya adalah pegawai 

wilayah Jakarta, 24,1% karyawan wilayah Bali dan sisanya 16,3 % karyawan wilayah 

lainnya di Indonesia. 

2. Usia Rcsponden 

Mayoritas responden yang terpilih dalarn penelitian lni berusia 30-34 tahun, sebanyak 

36,9%, terbanyak kedua berusia Diatas 40 tahun sebanyak 21,3%, dan responden 

berusia 35-39, sebanyak 19,1%. Terbanyak keempat berusia 25-29 tahun sebanyak 

17.0% 

3. Jenis Kelamin Responden 

Mayoritas responden yang terpilih dalarn penelitian ini berjenis kelamin laki~laki. Dari 

107 ka.ryawan yang menjadi responden, 93,6% diantaranya laki-laki, dan sisanya 6,4% 

perempuan. 

4. Masa kcrja Responden 

Mayoritas responden yang lerpilih dalam penelitian ini mempunyai masa kerja diatas 

[() tahun, sebanyak 34,8%, dan mempunyai masa kerja 7 tahun - 9 lahun l l bulan 

sebanyak 23.4%. mempunyai masa kerja 4 tahun-6 tahun 11 bulan sebanyak 19,9%. 

5. Jabatan Responden 

Mayoritas responden yang terpilib daJam peneiitian ini mempunyai jabatan sebagai 

staf teknik operasional (mekanik. operator, engineer" quality). sebanyak 86,5o/o, 

terbanyak kedua adalah jabatan staf administrasi/HRD-GA/Finance/Marketing 

sebanyak 8,5%, dan responden dengan jabatan manajer sebanyak 4,3%J serta 

superintendent sebanyak 0, 7%. 
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6. Pendidikan Terakhir Responden 

Mayoritas responden yang terpilih dalam penelitian ini mempunyai pendidikan 

terakhir SLTA, sebanyak 53,2 %, terbanyak kedua berpendidikan DI, D2, D3, 

sebanyak 33,3%, dan responden berpendidikan S l & S2 sebanyak 13,5%. 

7. a Jam Kerja 

Mayoritas responden yang terpilih daiam penelitian ini mempunyai jam kerja diatas 8 

jam perharl> sebanyak 58,9%, terbanyak kedua mempunyai jam kerja selama 8 jam, 

sebanyak 40~4%, dan responden mempwiyai jam kerja kurang dari 8 jam, sebanyak 

0,7%. 

7.b Pola Kerja 

Mayoritas responden yang terpilih dalam penelitian ini mempunyai pola kerjja shift, 

sebanyak 77,3%, terbanyak kedua mempunyai pola kerja fleksibel dan office ho11rs, 

masing-masing sebanyak 11,3 o/o 

8. t>enghasilan Bersih yang diterima Res:ponden 

Mayoritas responden yang terpilih dalan1 penelitian ini mempunyai penghasilan bersih 

antara Rp. 2.500.0001 - 3.500.000, sebanyak 32,6%, terbanyak kedua berpenghasilan 

antara Rp.3.500.001 - 5.000.000, sebanyak 27.7%, dan responden berpenghasilan 

antara Rp.l.500.001 - Rp.2.500.000, sebanyak 19,1%, karyawan berpenghasilan 

diatas Rp 5.000.000 sebanyak 17,7%., dan karyawan berpenghasilan kurang 

Rp. l .500.000 sebanyak 2,8 %. 

9~ Agama yang dianut 

Mayoritas responden yang terpilih dalam penelitian ini menganut agama Islam, 

sebanyak 68,Bo/o, sedangkan Hindu sebanyak 20,6% dan Kristen sebanyak 10.6 % 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Setelah menentukan langkah-langkah metode penelitian pada BAB Ill, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis hasil yang didapat dari penelitian. Analisis basil 

penelitian ini meliputi uji reliabilitas data, uji validitas data, analisis deskripsi dan 

analisis inferensi. 

4.1 Uji Validitas dengan Faktor Analisis 
Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan faktor analisis Kaiser Meyer Olk.in 

Measures of Sampling Adequasy (KMO MSA), berdasarkan 30 sampel kuesioner. 

Dari basil pengolahan data tersebut, atribut yang memiliki nilai MSA yang kurang dari 

0,5 akan dikeluarkan dari struktur pertanyaan penelitian. Demikian dilakukan berulang 

sampai semua aribut memiliki statistik MSA lebih besar 0.5. 

Berikut ini langkah-langk:ah yang kita lakukan dalam uji validitas untuk mencari 

butir pertanyaan mana saja dari masing-masing variable yang valid wituk terns 

dianalisis : 

4.1.1 Variabcl Rewards (UPH) 

Variabel Rewards mempunyai 9 (sembilan) pertanyaan. Ternyata butir ke delapan 

(pertanyaan UPH 8) mempunyai statistik MSA ~ 0.498, lebih kecil dari 0.5 sehingga 

tidak rnemenuhi unsur validitas. Data lengkap uji validitas di lampiran 2. 

4.1.2 Variabel Peraturan Kerja: Jam Kerja (PK_JK) 
Variabel Peraturan Kerja; Jam Kerja mempunyai 10 (sepuluh) pertanyaan. Temyata 

pertanyaan ke 2, 3, 5, dan 9 mempunyai statistik MSA lebih kecil dari 0.5 sehingga 

tidak memenuhi unsur validitas. Langk:ah-langk:ahnya sebagai berikut: 

1. Pada Anti-Image Matrices pertama PK_JK 9 memliki MSA terkecil yaitu 

0.278. sehingga butir ke 9 dikeluarkan. KMO MSA 0.462. 

2. Kemudian pada Anti-image Matrices berikutnya Atribut PK_JK 2 memilik 

nilai MSA terkecil yaitu 0.401 sehingga tidak memenuhi unsur validitas dan 
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atribut tersebut dikeluarkan dari struktur pertanyaan, , KMO MSA 0,526 

.Demikian seterusnya hingga Variabel ini diteruskan dengan hanya 5 butir 

pertanyaan dengan KJv!O MSA 0.636 , 

4.1.3 Variabel Suasana Kerja: Hubungan Rekan Kerja Jam Kerja (KP _HRK) 

Variabel Suasana Kerja: Hubungan Rckan Kerja (KP _HRK) memiliki IO(sepuluh) 

bulir pertanyaan. Temyata atribut pada variabel Suasana Kerja; Hubungan Rekan 

Kerja (pertanyaan KP _HRK_6; PK_HRK_7; KP _HRK_8) tidak memenuhi unsur 

validitas, sehingga atribut tersebut dikeluarkan dari struktur pertanyaan. 

L Dalam Anti-Image Matrices pertama KP _HRK 7 memliki MSA rerkecil yaitu 

0.202. sehingga butir ke 7 dikeluarkan. Nilai KMO MSA nya 0.527 , 

2. Selanjutnya pada Anti-image Matrices berikutnya Alribul KP _HRK 6 

memiliki nilai MSA terkecil yaitu 0.341 sehingga tidak memenuhl unsur 

validitas dan atribut tersebut dikeluarkan dari slruktur pertanyaan. Nilai KMO 

MSA nya 0.553 . 

3, Demikian selerusnya hingga Vanabel ini direruskan dengan banya 7 (tujuh) 

butir pertanyaan. 

4.1.4 Variabel Supervisi: Hubungan Atasan Bawahan (SP _HAB) 

Variabel Suasana Kerja: Hubungan Rekan Kerja (KP _HRK) memiliki 11 (sebelas) 

butir pertanyaan. Ternyata atribut pada pertanyaan SP ~HAB _ 4 tidak rnemenuhi unsur 

validitas, dengan MSA 0.094, sehingga atribut tersebut dikeluarkan dari struktur 

pertanyaan, Nilai KMO MSA 0.619. 

Setelah SP _HAB 4 dikeluarkan semua nilai MSA lebih besar dari 0.5 sehingga 

analisis dilanjutkan dengan I 0 bulir pertanyaan, Dengan KMO MSA 0, 715 , 

4.1.5 Variabel Kepuasan Kerja 

Variabel Kepuasan Kerja memiliki 10 butir pertanyaan. Setelah uji validitas temyata 

tiga butir pertanyaan (pcrtanyaan KK_2; KK_3; KK_ 4) memiliki MSA lebih kecil 0.5 

sehingga harus dikeluarkan dari stmktur pertanyaan, 
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1. Pada Anti-Image Matrices pertama dengan l 0 butir pertanyaan pertanyaan 3 

dikeluarkan dari struktur karena nilai MSA nya 0.285 Nilai KMO MSA nya 

0.489 

2. Pada Anti-image Matrices berikutnya Atribut K.K 4 memiliki nilai MSA 

terkecil yaitu 0.304 sehingga tidak memenuhi unsur validitas dan atribut 

tersebut dikeluarkan dari struktur pertanyaan. Nilai KMO MSA nya 0.545 . 

3. Dengan cara yang sama proses diulang hingga Variabel ini diteruskan dengan 

hanya 7 (tujuh) butir pertanyaan. KMO MSA ~ 0.615 

4.2. Uji Reliabilitas Data dengan Alpha Cronbach 
Setelah melakukan Uji Validitas , tinggal 38 dari 50 butir pertanyaan yang valid. 

Untuk melihat masing-masing variabel penelitian ini baik atau tidak, variabel tersebut 

terlebih dahulu harus di uji dengan alpha cronbach. Jika nilai alpha cronbach > 0.6 

maka instrument tersebut sudah baik dan dapat dilanjutkan untuk di analisis. 

DalaI11 Lampiran 3 Uji Reliabilitas dengan alpha cronbach menggunakan SPSS, 

terlihat Nilai Alpha 0.853. dan pada bagian alpha if item deleted, semua atribut 

bernilai > 0.60. Atribut KK mewakili variabel terikat, yaitu kepuasan kerja karyawan. 

Sedangkan atribut UPH; PK_JK; KP_HRK; dan SP_HAB mewakili variabel bebas. 

Koefisien reliabilitas nilai alpha cronbach adalah 0.8528, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pertanyaan sudah dapat dikategorikan konsisten. 

Dengan demikian data sudah valid dan konsisten sehingga analisis deskrptif dan 

analisis inferensial dapat dilanjutkan. 
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4.3 Analisis Variabel 
Dengan bantuan SPSS, basil pengolahan data dengan menggu11akru1 teknik analisis 

deskriptifpada penelitian ini dapat dilihat pada label frekuensi di bawah ini: 

4.3 1. Analisis Deskriptif untuk Karyawan Muslim 

a. Variabel Rewards (Gaji dan Benefit) 

HasiJ pengolahan data dari penelitian dengan menggtm.akan analisis deskriptif. 

mengenai variabel gaji dan benefit adalah sebagai berikut: 

Analisis Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Devfas.l Sld. 
Upah1 ST 1 5 3.75 .992 

Upah2 97 1 5 3.52 HJ45 
Upah3 97 1 5 3.49 1.156 

Upah4 97 1 5 3.00 .964 

Upah5 97 1 5 3.39 .836 
Upah6 97 3 5 4.13 .399 

Upah7 97 1 5 3.52 .723 
Upah 9 97 1 5 4.27 .670 

S11mber: Data diolal1SPSS 

Tabel IV. I Analisis Deksriplif Rewards per Butir Pcrtanyaan 

Sesuai dengan Tabel IV.1 diatasj Pertanyaan no 5 (Si.stem gaji di perusahaan menurut 

anda sudah cukup adil dan transparan.) .n1empunyai mean paling rendah yaitu 3.39 dan 

pertanyaan no 9 (Gaji dan benefit yang anda terin\a merupakan rizki dari Tuhan yang 

anda terirna karena usaha anda.) mernifiki mean terlinggi yaitu 4.27, Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa karyawan muslim setuju bahwa gaji yang mereka terima 

merupakan rizki dari Allah namun merasa bahwa mereka merasa bahwa sistem gaji di 

perusahaan belum cukup adil dan transparan. 
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Untuk mengetahui pandangan seluruh responden terhadap rewards yang 

diterima, maka semua butir pertanyaan dicari meannya <lulu barn dianalisis seperti 

Tabel IV.2 di bawah ini. 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
upah 97 1.63 5.00 3.7513 .62383 
Valid N (listwise) 97 

Tabel IV.2 Analisi DeskriplifGaji dan Benefit 

Sebagai catatan, Gaji dan Benefit mempunyai defmisi operasional sebagai berikut: 

3 = Kurang setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja 

4 = Setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja 

5 = Sangat setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja. 

Output diatas menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden sebesar 3.7513, 

dengan deviasi sebesar 0,62383. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

responden muslim setuju bahwa rewards yang mereka terima saat merupakan 

komponen kepuasan kerja. 

Nilai minimum responden adalah 1.63 dan nilai maksimum adalah 5.00. Hal ini 

dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang tidak menyetujui bahwa gaji dan 

benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja. Dan juga terdapat responden yang 

sangat menyetujui bahwa gaji dan benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja. 

b Variabel Aturan Kerja (Jam Kerja) 

Hasil proses pengolahan data penelitian tentang variabel jam kerja adalah sebagai 
berikut: 
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Analisls Oeskriptlf 

N Minimum Maximum Mean Devlasi Sid. 
Jam Kerja 1 97 2 5 3.94 .876 

Jam Kerja 4 97 1 5 3.77 .974 

Jam Kerja 6 97 2 5 3.95 .667 
Jam Kerja 7 97 3 5 4.13 .sn 
Jam Kerja 8 97 3 5 4.12 .517 

Jam Kerja 10 97 2 5 4.11 .890 

Sumber: Data diolah SPSS 

Tabel IV.3 AnaJisi:s Oeskriptif Aturan Kerja per Butir Pertanyaan 

Dalam TabeJ lV.3 diatas pertanyaan 4 (Saat anda lembur, anda merasa puas dengan 

upah dan tunjangan lemburyang diberikao) mendapat nilai terendah yaitu 3.77. Dapat 

ditarik kesirnpulan bahwa karyawan tak memiliki masalah dengan jam kerja tetapi 

pertanyaan ini masih merujuk. ke reward atas lembur yang dilaksanakan. Nilai 

tertinggi didapat oleh pertanyaan 7 (Anda tidak pernah rnenyia-nyiakan jam kerja anda.) 

dengan nilai 4.13, hal ini tnenunjukan karyawan sebenarnya sudah puas dengan 

pekerjaan mereka, 

Sementara itu untuk mengetahui pandangan seluruh responden terhadap Aturan 
Kerja. maka semua butir pertanyaan dicari meannya dulu baru dianalisis seperti TabeJ 
JV.4 di bawah ini 

AnalisisDeskriptif 

N Minimum t.1axlmum Mean Std. Deviation 
Jam Kerja 97 2.83 5.00 4.0052 .51057 

Sun1ber: Data dialah 

Tabel IV.4 Anelisis Deskriptif Jam Kerja 

Sebagai mana diuraikan sebelumnya,jam kerja mempunyai definisi operasional 

sebagai berikut: 

2""" Tidak setuju jam kerja merupakan komponen Kepuasan Kerja 
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3 = Kurang setuju jam kerja merupakan komponen Kepuasan Kerja. 

4 = Setujujam kerja merupakan kornponen Kepuasan Kerja. 

HasiJ pengolahan data diatas menujukkan bahwa sebagian besar responden muslim 

menyatakan setuju bahwa jam kerja adalah komponen Kepuasan Kerja. Hal ini dapa! 

dilihat dengan nilai mean sebesar 4.0052, dengan deviasi sebesar 0,51057. 

Nila! minimum responden adalal1 2.83 dan nilai maksimum adaiah 5.00. Hal ini 

dapat dianallsis bahwa terdapat responden yang masih menganggap jam kerja 

membuat rendahnya tingkat kepuasan kerja. Namun terdapat juga responden yang 

sangat menanggap bahwa jam kerja sudah baik sehingga tidak mempengaruhi 

rendahnya tingkat Kepuasan Kerja. 

c Variabel Suasana Kerja; Hubongan dengan Rekan Kerja (Co1vorker) 

Dengan teknik deskriptif, hasil pengolahan data untuk setiap butir pertanyaan untuk 

vruiabel suasana kerja arlalah sebagai berikut: 

ANAUSIS DES.KRlPTIF 

N Minimum Maximum Mean Oeviasi Std 
Rekan Kerja 1 97 3 5 4.33 .-515 
Rekan Kerja 2 97 3 5 4.28 .535 
Rekan Kerja 3 97 1 5 4.20 .571 
Rekao Kerja 4 97 2 5 4.26 .650 
Rek Kelja 5 97 1 5 3.72 1.068 
Rekan Kejar 9 97 2 5 4.04 .557 

Rek Kerja 10 97 1 5 3.30 1.200 

Su1nber: Data diola/1 

Tabet IV.5 Analisis Deskrlptif Rekan Kerja per Bntir Pcrtanyaan 

61 

' ' ' 
' ' 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



Menurut Tabel IV ,5 diatas pertanyaan 10 (Tidak Terdapat kelompok atau group 

dalam Iingkungan kerja yang mempengaruhi suasana kerja anda) mendapat nilai 

terendah yaitu 330. Hal ini menunjukan adanya sub kelompok karyawan yang bisa 

mengganggu suasana kerja. Kelompok ini mungkin berdasarkan kedaerahan, tempat 

kerja sebelumnya, departemen atau bagian dan lain sebagainya. Nilai tertinggi didapat 

oleh pertanyaan 1 (Menurut anda TEAM work jauh lebih penting dari pekerjaan 

individu .. ) dengan nilai 4.33, hal ini menunjukan bahwa ka!)'a\van sangat setuju 

dengan adanya team work yang baik bisa meningkalkan kinerja. 

Sementara itu untuk. mengetahui pandangan seluruh responden terhadap Hubungan 

antar karyawan, maka semua butir pertanyaan dicari meannya dulu baru dianalisis 

seperti Tabel IV.6 di bawah ini: 

Statlstik Desktiptif 

N Minimum Maximum Meao Oeviasi Std. 
Rekan Kerja 97 2.86 5.00 4.0177 .37698 

S111nber: Data diolah 

Tabel IV.6 Analisis Deskriptif Rckan Kerja 

Sebagai bahan dalam mengan1bil kesimpulan, variable co1rorker rnempunyai definisi 

opcrasional sebagai berikul: 

2 = Tidak setuju coworker merupakan komponen kepuasan kerja 

3 "" Kurang setuju coworker merupakan komponen kepuasan kerja 

4 = Setuju coworker rnerupakan kornponen kepuasan kerja. 

Hasil pengoJahan data diatas menujukkan bahwa rata-rata jawaban responden yang 

menyatakan menyetujui bahwa rekan kerja adalah komponen Kepuasan Kerja. Hal ini 

dapat dilihat dengan nilai mean sebesar 4.0177, dengan deviasi sebesar 0,37698. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden menyetujui rekan 

kerja merupakan komponen Kepuasan Kerja. 

Nilai minimum responden adalah 2.86 dan nilai maksimum adalah 5.00. Hal ini 

dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang kurang rnenyetujui bah\va rekan kerja 

merupakan komponen Kepuasan Kerja. Dan juga terdapat responden )'ang sangat 

menyetujui bahwa rekan kerja merupa.kan komponen Kepuasan Kerja. 

d.Variabel Supervisi; Hubungan Atasan dengan Bawahan 

Hasi1 pengolahan data penelitian tentang variabeJ supervisi: hubungan atasan dengan 
bawahan untuk setiap butir pertanyaan, dengan analisis deskriptif sebagai berlkut: 

Analisis Oeskriptif 

N Minimum I Maximum Mean Deviasi Std 
I SiJpeNiS:11 97 2 5 3,81 .007 

Supervisi 2 97 1 5 3.80 .759 
Supervisi 3 97 2 5 3.81 .527 
Supervisi 5 97 1 5 3.81 .755 

Supervisi 6 97 3 5 4.08 .745 
Supervisi 7 97 3 5 3.95 .769 
Supervisi 8 97 2 5 3.91 .723 
Supervlsi 9 97 1 5 3.59 .B13 

Supervisi 'f O 97 2 5 3.70 .664 
Supervisi 11 fll 2 5 3.70 .632 

Su1nber: Data diolah 

Tabel IV. 7 Analisis Deskriptif Supervisi per .Butir Pertanyaan 

Di Tabel lV.7 diatas dapat dilihat bahwa pertanyaan 9 (Atasan anda selalu berbuat 

adll terhadap bawahannya). mendapat nlJai terendah yaitu 3.59. Hal ini menunjukan 

rnasih ada sedikit ganjalan akan keadilan dalam hubungan antar atasan dan bawahan di 

PT JAS Engineering. Nilai tertinggi didapat oleh pertanyaan 6 (Terdapat komunikasi 

yang baik antara anda dan atasan anda ) dengan nilai 4.08, hal ini menunjukan bahwa 

karya\van rnenganggap komunikasi yang baik sudah tercipta di perusahaan sehingga 

dapat meningkatk:an kinerja 
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Untuk mengetahui pandangan seluruh responden terhadap hubungan antar 

karyawan, maka semua butir pertanyaa.n dicari meannya dulu baru dianalisis seperti 

Tabet IV.8 di bawah ini: 

St.atlstlk Deskrlptif 

N Minimum..= Maximum Mean Oeviasi Std. 
supervisi 97 2.60 5.00 3.8175 .55095 

Sumber: Data diolah 

Tabel IV.8 Analisis DeskriptifSupcrvisi 

Perlu diingat bahwa, supervisi; hubungan atasan dengan bawahan mempunyai definisi 

operasional sebagai berikut: 

2 = Tidak setuju supervisi; hubungan atasan dengan bawahan merupakan komponen 

kepuasan kerja karyawan. 

3 = Kurang setuju supervisi; hubungan atasan dengan bawahan merupakan kornponen 

kepuasan kerja karyawan. 

4 = Setuju jam kerja supervisi; hubungan atasan dengan bawahan merupakan 

komponen kepuasan kerja karyawan. 

S = Sangat setuju supervisi; hubungan atasan dengan bawahan merupakan komponen 

kepuasan kerja karyawan. 

Hasil pengolahan SPSS pada Tabet LV.& diatas menunjukkan bahwa kebanyakan 

responden menyatakan setuju bahwa komponen supervisi; hubungan atasan dengan 

bawahan merupakan komponen kepuasan kerja kacyawan dengan mean sebesar 

3.8175, dengan deviasi sebesar 0.55095. 

Dapat dililiat bahwa nilai minimum responden adalah 2.6 , sedangkan nilai 

maksimum adalah 5,00. Hal ini dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang 

kurang menyetujui bahwa supervisi; hubungan atasan dengan bawahan merupakan 

komponen kepuasan kerja karyawan. Dan juga terdapat responden yang sangat 
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men)'etujui bah\va supervisi; hubungan atasan dengan bawahan merupakan komponen 

kepuasan kerja karyawan. 

e. Variabel Kepuasan Kerja~ 

Untuk Variabel Kepuasan Kerja, basil pengolahan data untuk karyawan muslim 

sebagai berikut: 

Statistik Oeskriptif 

N Minimum Maximum Mean Deviasl Std. 

Kep Kerja 1 00 1 5 4.31 .670 
Kep Kerja 5 96 3 5 4.19 .529 
Kep Kerja 6 96 2 5 3.97 .774 
Kep Kerja 7 96 1 5 4.18 .725 
Kep Kerja8 00 2 5 3.95 .716 

Kep Kerja 9 96 4 5 4.43 .497 
Kep Kerja10 96 3 5 4.35 .542 

96 

Su1nber: Data diolah 

Tabel IV.9 Analisis DeksriptifK<:puasaa Kerja per Butir Pertanynan 

Nilai minimum terletak pada butir pertanyaan 8 (Anda Iebih n1engutamakan 

keikhlasan daiam bekerja di banding n1a teri yang akan and a dapalkan.) dengan mean 

3.95. dan tertinggi pertanyaan 9 (Anda menganggap pekerjann anda akan 

menghasiJkan rezki. yang lw.lal dan baik) dengan mean 4.43. Dapat disirnpulkan bahwa 

karyawan masih mengutamakan materi dalam bekerja. Mungkin karena masih banyak 

kebutuhan yang belum terpenuhL Selain itu umumnya karyawan percaya bahwa 

bekerja adalah jalan untuk mendapatkan re:wki yang halal dan baik. 

4.3 2. Analisis Deskriptif untuk Karyawan Non Muslim 

a. Variabel Re\vards (Gaji dan Benefit) 

Pengolahan data penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif, mengenai 
variabel gajj dan benefit menghasilkan output sebagai berik"Ut: 
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Statl$lik Oeskripitif 

N Minimum Maximum Mean Deviasi Sld. 
Upah 1 44 1 5 2.95 1.238 
Upah2 44 1 5 2.75 1.184 
Upah3 44 1 4 2.50 1J)23 
Upah4 44 1 4 3.20 .795 
Upah5 44 1 5 2.89 ,970 

Upah6 44 2 5 4.09 .960 
Upah 7 44 2 5 3.18 .724 
Llpah 9 44 1 5 3.llO .851 

Sumber: Data diolah 

Tabcl IV.JO Analisis OeksriptifRewnrds per Butir Pertanyaau 

Merujuk Tabel lV.10 diatas, Pertanyaan no 3 (Gaji yang anda terirna telah sesuai 

dengan standar dan nilai pasar.) mendapat nilai terendah yaitu 2.50. Dapat disimpulkan 

bahwa kebanyakan karyawan non m1Jslim sangat tidak puas dengan gaji dan benefit 

yang diterima saat inL Sedangkan untuk karyawan muslim mcreka Iebih tidak puas 

pada pertanyaan no 5 ( Sistem gaj1 di perusahaan menurut anda sudah cukup adil dan 

transparan.) .mempunyai mean pa[ing rendahyaitu 3.39. 

Sebaliknya, pertanyaan no 6 (Perusahaan scla1u membayar gaji sesuai dengan jadwal 

yang ditentukan.) mendapat nilai tertinggi yaitu 4.09. Hal ini menunjukan bahwa 

karyawan non muslim sudah puas dengan ketepatan waktu perusahaan dapalam 

memnayar gaji. Sebagai perbandingan karyawan muslim lebih condong dengan 

pertanyaan no 9 (Gaji dan benefit yang anda terima merupakan rizki dari Tuhan yang 

anda terima karena usaha anda,) memiJild rncan tertinggi yaitu 4.27. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa karyawan muslim Jebih mengutamakan bahwa gaji merupakan 

rizki dari Allah dan dibandingkan karyawan non muslim yang Iebih mementingkan 

waktu pembayaran gaji. 

66 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



Untuk mengetahui pandangan selmuh respoden terhadap rewards yang diterima, 

maka semua butir pertanyaan dicari meannya dulu baru dianalisis seperti Tabel IV.11 

di bawah ini. 

Statistik Ceskrtpitif 

N Minimum Maximum Meao Deviasi Stt.t 
upah 44 2.00 4.13 3,1705 .60700 

Sumber: Data diolah SPSS 

Tabel lV.11 Ana Lisi DeskriptifGaji dan Benefit 

Gaji dan Benefit mempunj'ai definisi operasional sebagai berikut: 

3 = Kurang setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja 

4 Setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja 

S = Sangat setuju Gaji dan Benefit merupakan komponen Kepuasan Kerja. 

Pada Tabel IV.11, dapat dilihat bahwa mean sebesar 3.1705 dengan deviasi standar 

0.60706 yang menW1jukan bahwa rata-rata responden non muslim kurang puas 

terhadap gaji dan Benefit yang diterima dibandingkan dengan responden muslim. 

sebesar 3.7513, dengan deviasi sebesar 0,62383. 

Rentang hasil menunjukan bahwa niiai minimum responden adalah 2 dan nilai 

maksimum adalah 4.i3. Hal ini dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang tidak 

menyetujui bahwa gaji dan benet1t merupakan komponen Kepuasan Kerja. Dan juga 

terdapat responden yang sctuju bahwa gaji dan benefit merupakan komponen 

Kepuasan Kerja. 

b Variabel Aturan Kerja (Jam Kerja) 

Dengan metode yang sama seperti pada variabel yang lain didapatkan output 

pengolahan data penelitia.n tentang variabel jam kerja sebagal berikut: 
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St.atistik DeskriptJf 

N Minimum Maximum Mean Oeviasi Std. 
Jam Kelja 1 44 1 5 3.32 .843 

Jam Kerja 4 44 2 5 3.64 .780 
Jam Kerja 6 44 2 5 3.73 .788 
Jam Kerja 7 44 2 5 4.07 .769 
Jam Kerja 8 44 2 5 3.61 .722 
Jam Ke!Ja 10 44 2 5 3.59 .726 

44 

Sumber: Data diolah SPSS 

T.abel IV,12 Analisis DeskrlpUr Aturan Kerja per Butir Pcrtanyaan 

Pertanyaan 10 (Manajemen memberJakukan jam kerja sesuai dengan keman1puan 

pegawai.) dalrun Tabel IV.12 di atas mendapat nilai terendah yaitu 3.59. Karenanya 

dapat diaswnsikan bahwa karyawan non muslim berpendapat bahwa jam kerja yang 

ada di perusahaan cukup ketat. Sebali.knya nilai tertinggi didapat oleh pertanyaan 7 

(Anda tidak pemah menyia-nyiakan jam ketja anda.) dengan ni?ai 4.07, hal ini 

menunjukan karyawan sebenamya sudah puas dengan pekerjaan n1ereka. Unluk 

mengetahui pandangan seluruh responden terhadap Aturan Kerja; semua butir 

pertanyaan dicari meannya dulu baru diana!isis dengan hasil tertera di Tabel IV. 13 di 

ba\vah ini 

Statistik Oeskriptif 

N Minimum Maximum Mean Oeviasi Sld. 
Jam Kerja 44 2.50 4.83 3.7424 .53490 

St1n1ber: Data diolah 

Tabel lV.13 Aaalisis Deskriptif Jam Kerja 

Definisi operasional jam kerja sebagai berikut: 

2 ,_._._ Tidak setuju jam kerja merupakan komponen K.epuasan Kerja 
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3 Kurang setuju jam kerja merupakan komponen Kepuasan Kerja. 

4 = Setuju jam kerja 1neropakan komponen Kepuasan Kerja. 

'fabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden muslim menyatakan 

setuju bahwa jam kerja adalah komponen Kepuasan Kerja. Hal ini dapat dilihat 

dengan nilai mean sehesar 3. 7424, dengan deviasi sebesar 0,53490. 

Pada Tabel dapat dilihat bahwa nilai minimum responden adalah 2.50 dan nilai 

maksimum adalah 4.83. Untuk itu dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang 

masih kurang puas dengan jam kerja mereka. SebaJiknya terdapat juga responden 

yang menganggap bahwa jam kerja sudah baik sehlngga merupakan komponen 

Kepuasan Kerja. 

c Variabel Kondisi Kerja; Hubungan dengan Rekan Kerja (Coworker) 

Hasil pengolahan data yang dianalisis dengan teknik deskriptif untuk setiap 

pertan;'aan, sebagai berikut: 

Statlstlk oeskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviafion 
Rekan Kerja 1 44 3 5 4.43 .661 
Rekan Kerja 2 44 2 5 4.27 ,624 

Rekan Kerja 3 44 2 5 4.23 .686 
Rekan Kerja 4 44 2 5 3.98 .821 

Rekan Kerja 5 44 1 5 2.95 .9S? 
Rekan Kerja 9 44 2 5 3,82 .843 
Rekan Kerja10 44 1 5 2,80 1.091 

Su1nber: Data diolah 

Tabel IV.14 Aoalisis De.skriptirCoworker per Butir Perlanyaan 

butir 

Sesuai dengan Tabel IV.14 diatas dilihat bahwa pertanyaan 10 ffldak Terdapat 

kelompok atau group da1am Jingkungan kerja yang mempengarohf suasana kerja anda} 

mendapat ni1ai terendah yaitu 2.80. Sementara nilai tcrtinggi didapat oleh pertanyaan 1 

(J\.1enuruJ anda TEAM work jauh lebih penting dari peketjaan individu .. ) dengan niiai 
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4.33, karena itu dapat disimpulkan bahwa karyawan sangat setuju dengan adanya team 

work yang baik bisa meningkatkan kinerja. HasU ini rnirip dengan karyawan muslim. 

Sedangkan untuk mengetahui pandangan seluruh responden terhadap Hubungan 

antar karyawan, maka sernua butir pertanyaan dicari meannya dulu baru dianalisis 

seperti Tabel JV.IS di bawah ini: 

Statistik Oeskriptif 

N Minimum Maximum Mean Deviasi Std 
Rekan Kerja 44 2.43 5.00 3.7825 .50577 

Sun1ber: Data diofalr 

Tahel IV.JS Analisi Dcskriptif Coworker 

Sebagai catatan, coworker mempunyai definisi operasional sebagai berikut: 

2 = Tidak setuju coworker merupakan kon1ponen kepuasan kerja 

3 = Kurang setuju cmvorker merupakan komponen kepu.asan kerja 

4 = Se tu ju ca1vorker merupakan komponen kepua."ian kerja. 

Tabel IV.15 menujukkan bahwa rata*rata jawaban responden yang menyatakan 

menyetujui bahwa rekan kerja adalah komponen Kepuasan Kerja. Hal ini dapat dilihat 

dengan nilai mean sebesar 3.7825, dengan deviasi sebesar 0,50577. Dengan demikian 

dapat dislmpulkan bal1\va rata~rata responden menyetujui rekan kerja merupakan 

komponen Kepuasan Kerja. 

Output menunjukan bahwa nilai minimum adalah 2.42 sedangkan nilai maksimwn 

adalah 5.00. Karenanya dapat dianalisis bahwa terdapat responden yang kurang 

menyetujui babwa rekan kerja merupakan komponen Kepuasan Kerja. Dan juga 

terdapat responden yang sangat menyetujui bahwa rekan kerja merupakan komponen 

Kepuosan Kerja. 
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d.Variabel Supervisi; 1Iubungan Atasan dengan Bawaban 

Hasil pengolaban data penelitian tentang variabel supervisi: hubungan atasan dengan 
bawahan untuk setiap butir pertanyaan, dengan analisis deskriptif sebagai berikut: 

Statistik Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Deviasl Std 
Supervlsi 1 44 2 5 3.55 .697 
Supcrvisi 2 44 1 5 3.20 .823 
Supervisi 3 44 2 5 3.61 .689 
Supervisi 5 44 1 5 3.32 .829 
Supervisi 6 44 2 5 3.66 .680 
Supervlsi 7 44 1 5 3.25 .839 
S1.1pervisi a 44 2 5 3.52 .698 
Supervfsi 9 44 l 5 3.30 .851 
Supervisi 10 44 1 5 3.09 .930 
Supervisi 11 44 1 5 3.32 .800 
) 

.~limber: Data diolali 

Tnbel IV.16 Analisis DeskrjplifSupervisi per Butir PertanyaaJI 

Menurut T abel IV .16 diatas pertanyaan 10 (Pertlaku .<\tasan and a dapat dijadikan suri 

teladan bagi anda datarn bekerja.) mendapat nilai terendah yaitu 3.09. Hal ini 

menunjukan bah\.'.\:a n1ereka kurang puas dengan perilaku atasan di perusaharu1 .. 

Sedangkan nilai tertinggi didapat oleh pertanyaan 6 (T erdapat komunikasi yang baik 

antara anda dan atasan anda) deng:an niJai 3.66, ha.I ini m.enunjukan bah\lt'a karyawan 

menganggap komunikasi yang baik sudah tercipta di perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja 

Sementara itu, untuk mengetahui pandangan seluruh responden terhadap Hubungan 

antar karyawan, maka semua butir pertanyaan dicari meannya dulu baru dianalisis 

seperti Tabel IV.17 di bawah ini: 
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Statistlk Oeskriptif 

N Minimum Maximum Mean Deviasl Std. 
supervls[ 44 1.60 4.80 3.3818 .59191 

Sumber: Dala dio/ah 
TabeJ IV.17 Aoalisis DcskrlptlfSupervisi 

Hasil pengolahan tertera pada Tabel IV.17 di atas menujukkan bahwa kebanyakan 

responden menyatakan kurang setuju bahwa komponen supervisi; huhungan atasan 

dengan bawahan merupakan kornponen kepuasan kerja karyawan dengan mean 

sebesar 3.3818, dengan deviasi sebesar 0.59191. 

Rentang nilai adalah minimum responden 1.6 dan maksimum 4.8. Analisisnya 

menunjukan bahwa bahwa terdapat responden yang tidak menyetujui bahwa supervisi; 

hubungao atasan dengan bawahan merupakan komponen kepuasan kerja karya\van. 

Sebaliknya juga terdapat responden yang sangat menyetujui bahwa supervisi; 

hubungan atasan dengan bawahan merupakan komponen kepuasan kerja karyawan. 

e. Variabcl Kepuasan Kerja. 

Denga:n proses yang sama didapatkan basil pengolahan data varjabel kepuasan kerja 

untuk karyawan non muslim sebagai berikut: 

stalistlk Oeskriptif 

N Minimum Maximum Mean Deviasi Std. 
Kep kerja 1 44 2 5 3.95 .834 
Kep Kerja5 44 2 5 3.BO .904 
Kep Kerja 6 44 1 4 3.36 .650 
KepKerja 7 44 2 5 3.43 .846 
Kep Kerja8 44 1 5 3.14 1.047 
Kep Kerja 9 44 2 5 3.80 .904 

Kep Kerja 10 44 2 5 3.86 .878 

Sutnber: Data diolah 

Tabel IV.18 Analisis Ocksriptir Kepuasao Kerja per Butir Pertnoyaan 
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Dapat disirnak bahwa nilai minimum , sama dengan karyawan muslim ter)etak pada 

butir pertanyaan 8 (Anda leblh mengutamakan keikhlasan dalam hekerja di banding 

materi yang akan anda dapatkan.} dengan mean 3.14. Sedangkan nilai tertinggi 

pertanyaan l (Seliap pegawai mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda.) dengan 

mean 3.95. Dapat disimpulkan bahv.-a karya\van masih mengutamakan materi dalam 

bekerja. Mungkin karena masih banyak kebutuhan yang belum tcrpenuhi. Selain itu 

umumnya kaI)'awan percaya bahwa setiap karyawan memiliki dimesni kepuasan kerja 

yang berbeda. Jawaban ini berbeda dengan karyawan muslim yang lebih percaya 

bahwa bekerja adalahjalan untuk mendapatkan rezeki yang halal dan baik. 

4.4. Analisis lnfercnsial 

Setelah melakukan analisis deskriptif diatas, selanjutnya dilakukan pengolahan data 

untuk mencari komponen kepuasan kerja baik untuk karyav.•an muslim maupun non 

muslim dengan teknik inferensial multiple linear regression .. 

Dalam penelitian ini dilakukan :MLR terpisah untuk karyawan muslim dan non 

rnuslim .. 

4.4.l.Analisi Inferensial untuk karyawan musJim 

Untuk memenuhi persyaratan dalam mendapatkan model regresi yang baik, dilakukan 

uji muitikolinearitas dan uji heteroskedastisltas sebagai berikut: 

4.4.1.1 Uji MultikoJinearita:; 

Pertama-tarna dilakukan uji mu!tikolinearitas wituk menjamin bahwa tingkat 

kolinearitas di antara vartabel independen masih dalam tingkat }"!lllg rendah. 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat di Lampiran 6A . Langkah-langkahnya 

scbagai berikut; 

1. Nilai R2 men1iliki nilai yang relatif rendah yaitu 0.367 dan ada tiga nilai t 

yang signifikan (konstan, variabeJ coworker , dan supervisi). Dari sini belum 

didcteksi adanya multiko1inearitas. 
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2. Melihat nilai korelasi berpasangan temya!a tidak ada yang tinggi (lebih besar 

darl 0.8) di antara variabel independen. 

3. Nilai Tolerance (TOL) tidak ada yang mendekati angka 0 (nol) dan Variance 

Inflation Factor (VIF) nilainya di bawah 5 (lima) .. 

Melihat basil di atas dapat disirnpulkan bahwa multikoJinearitas an.tar variabel 

independen masih dalam tingkat yang rendah, Sehingga dapat dilanju!kan dengan 

proses seterusnya 

4.4.1.2.Uji Heteroskedastisitas 

Sementara itu, untuk menjamin bahwa asurnsi semua residual atau error mempunyai 

variansi yang Sama atau homoskedastis perlu diadakan uji heteroskedastisitas dengan 

langkah-langkah sebagai berik'1t: 

1. Pertama-tama dicarl adanya ou!liers, dalam data dengan melihat ct1seivise 

diagnostics (lampiran 6A). Temyata data no 67 merupakan outlier sehingga 

data 67 dikeluarkan dan langkah ini diulangi. 

Hasilnya dapat dilihat dilamplran 6B, Case11•ise diagnost;cs, temyata sudah 

tidak ada outliers. Artinya data sudab homoskedastis ditinjau dari sisi ini. 

2. Menggunakan plot dan histogram untuk me[ihat homoskedasitas data. 

Lihat lampiran 6B 

1'emyata plot yang dihasilkan tidak membentuk pola tertentu maka dapat 

<lisimpulkan' bahwa residual tidak heteroskedastis. 

3. Menguji nonnalitas data dapal dilakukan langkah yang sarna dengan di alas 

yaitu dengan melihat histogram, Dari Histogram di Lamplran 6B nampak 

bahwa residual sud.ah mendekati bentuk nonnal standar dan P Plot mempunyai 

titik-titik yang berada di sepanjang garis. Dapat disin1pulkan bahwa residual 

sudah mengikuti distribusi normal. Sehingga data sudah homoskedastis. 
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4. Melakukan white heteroscedacity test dengan Eview: 

Karena probalibility untuk F statistic adalah 0.003257 dan oberserved R 
squared adalah 0,007365 maka tidak ada heteroskedastisitas (Libat Lampiran 8), 

Berdasarkan uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas di ata.s dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel independen tidak memiliki multikoJinearitas 

(tingkat multikotinearitas rend.ah) dan data memiliki residual yang homoskedastis. 

Selanjutnya dilakukan Multiple Linear Regression dengan hanya menggunakan 96 

(sembilan puluh enam) dala karyawan muslim (data no 67 dikeluarkan), Hasil 

lengakap regresi dengan SPSS dapat dilihat di Lampiran 7, 

4.4.1.3.Multiple Linear Regression 

Dala1n Lampiran 7 diiihat bahwa model signiflkan sehingga paling sedikit ada satu 

variabel independen yang signifikan. R2 n1empunyai nilai 0.559. Dengan melihat 

output regresi dapat dilakukan uji hipotesis seperti di ba\vah ini: 

Uji Hipotesis; 

Sesuai dengan rumusan hipotesis yang diuraikan dalam Bab I, ada sembilan hipotesis 

yang akan diuji dalam penelitlan ini. Empat lllpotesis pertama ingin menguji pcngaruh 

keempat variabel terhadap kepuasan kerja karyawan muslim yang akan dijabarkan di 

bawah ini: 

Hipotesis 1: 

Ho: Tidal< terdapat pengaruh anrara rewards (gaji dan benefit) dengan kepuasan kerja 

pegawai muslim 

Hi: Terdapat pengaruh antara rewards (gaji dan benefit) dengan kepuasan kerja 

pega\vai muslim 
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Analisis: 

Lihat Lampiran 7: 

• Variabel Rewards dan kepuasan kerja akan mempunyai hubungan yang 

signifikan bila angka probabilitas < 0.05, sebaliknya jika probabilitas > 0.05 

maka hubungan kedua variabel tidak signifikan. 

Dari hasil pengolahan data pada lampiran 7 , diketahui bahwa angka 

probabilitas antara variabel rewards dengan variabel kepuasan kerja adalah 

0.529 atau > 0.05, sehingga hubungan kedua variabel tidak signifikan. 

Kesimpulannya Ho tidak ditolak pada tingkat signifikansi 0.05. 

• Kesimpulan: Tidak terdapat pengaruh antara gaji dan benefit dengan variabel 

kepuasan kerja untuk karyawan muslim di PT JAS l~ngineering . 

• Model penelitian secara statistik signifikan pada a = 5%, artinya model 

penelitian yang terbentuk sudah baik. Dimana sig 0.000 < 0.05, uji F 28.852, 

dan nilai R 2 = 0.559. Konstanta (o.) = 1.543, dan error Bo= 0.303, pada tingkat 

kepercayan (a)= 0,05. 

Sedangkan nilai regresi untuk variabel gaji dan benefit adalah P11 - -0.047, 

nilai sig 0.529 > 0.05, nilai t = -0.632 < 2. 

Hipotesis 2. 

Ho: 1'idak terdapat pengaruh antara aturan kerja: jam kerja dengan kepuasan kerja 

pegawai muslim 

H2: Terdapat pengaruh antara aturan kerja: jam kerja dengan kepuasan kerja pegawai 

mus.lirn 

Analisis dengan meiihat Lampiran 7 : 
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• Jika probabilitas < 0.05 maka hubungan antara variabel kepuasan kerja dan 

aturan kerja signifikan, sebaliknya jika probabilitas > 0.05 maka hubungan 

kedua variabel tidak signifikan. 

• Temyata angka probabilitas antara variabel jam kerja dengan variabel 

kepuasan kerja karyawan adalah 0.184 atau > 0.05, sehingga hubungan kedua 

variabel tidak signifikan. 

• Berdasarakan angka probabiliras di atas maka Ho tidak ditolak pada tingkat 

signifikansi 5% .. Kesimpulannya adalah: Tidak terdapat pengaruh antara jam 

kerja dengan kepuasan kerja karyawan. 

• Nilai regresi untuk variabel jam kerja adalah ~" adalah 0.106, nilai sig 0.184 > 

0.05, nilai t 1.338 < 2. 

Hipotesis 3 

Dengan cara yang sama output regresi untuk: variabel Suasana Kerja: Hubungan 

Coworker dapat dilihat di Lampiran 7. 

U ji llipotesis 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kondisi pekerjaan; hubungan dengan rekan kerja 

dengan kepuasan kerja pegawai muslim. 

H3; Terdapat pengaruh antara kondisi pekerjaar1; hubWlgan dengan rekan kerja dengan 

kepuasan kerja pega\vai muslim , 

Analisis : Lihat Lampiran 7 .: 

• Pada lampiran? dilihat bahwa angka probabilitas antara variabel rekan kerja 

dengan variabel kepuasan kerja karyawan adalah 0.018 atau < 0.05, sehingga 

hubungan kedua variabel signifikan. 
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• Jika probabilitas < 0.05, maka tolak Ho. sebaliknya jika probabilitas > 0.05, 

maka Ho tidak ditolak. Karena angka probabilitas adalah 0.018 rnaka Ho 

ditolak. 

• Kesimpulannya adaiah: Terdapat pengaruh antara rekan kerja dengan kepuasan 

kerja karyawan. 

• Berdasa.rkan basil uji anaiisis diatas nilai P:i1 adalah positif. Artinya, 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara aspek kepuasan kerja dan 

coworker, yaitu setiap peningkatan hubungan rekan kerja akan meningkatkan 

kepuasan kerja. Sehingga dapat diartikan bahwa besamya pengaruh hubungan 

rekan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan adalah 23,8%,.sedangkan 

sisanya dipengaruhi oJeh fak:tor lain. 

Hipotesis 4. 

Uji Hipotesis 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara superv:isi; hubungan antara atasan dengan 

bawahan delle.w,m kepuasan kerja pegawai muslim. 

J-4; Terdapat pengaruh antara supervisi; hubungan antara atasan dengan bawahan 

dengan kepuasan kerja pegawai muslim. 

Analisis dilakukan dengan melihat hasil output di Lampiran 7, hasilnya sebagai 

berikut: 

• Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa, angka probabilitas antara variabel 

supervisi; hubungan ru1tara atasan dengan ba"vahan dengan kepuasan kerja 

pegawai adalah 0.000 atau < 0.05, sehingga hubungan kedua variabel 

signifikan. 

• Karena probabilitas .,,. 0.000 Ylaka Ho ditolak. 

• Kesimpulannya terda.pat pengaruh supervisi; hubungan antara ata11an dengan 

bawahan dengan kepuasan kerja pegawai muslim. 
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• Dalam basil uji analisis dialas nilai p,, adalah positif. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan antar.i aspek kepuasan kerja dan 

supervisjt yaitu setiap peningkatan hubungan atasan bawahan akan 

meningkatkan kepuasan kerja. Sehingga dapat diartikan bahwa besamya 

pengaruh hubungan rekan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan adalah 

37,9'1!-0,.sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Model Penelitian: 

Dengan melihat kembali uji h!potesis diatas maka dapat dirumuskan model 

regresi sebagai berikut: 

YI = "' + P11X1 + p,,x, + p,.x, + p"x., + ""' 

Keteranga.n: 

Yt variabel terikat ; Kepuasan Kerja pegawai mus[im 

a1 = Konstanta regresi 

P 11 = Koefisien Regresi. 

~21 = Koefisien Regre..<ti. 

~3 1 = Koefisien Regres:i. 

fl41 = Koefisien Regresi. 

X,= variabel bebas; Rewards (Gaji & Benefit). 

X2" variabel bebas; PeraturanKerja (Jam Kerja) 

x," variabel bebas ; Suasana Kerja (Hubungan dengan Rekan Kerja). 

~ = variabel bebas ; Supervisi (Hubungan anatara atao;:;an dengan bawahan). 

e;,1 =Error (variabel bebas diluar model regresi). 

Dengan demilcian Model yang terbentuk berdasarkan regresi adalah: 

YI 1.543 0.047X, + O.I06X2 + 0.238X1+0.379X., + f--01 

A tau: 
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Kepuasan Kerja ~ l.543 -0.047 (Upah) + 0. I 06 (Aturan Kerja) + 0.238 
(Suasana Kerja) + 0.379 (Supervisi) + eo 

Dari basil regresi juga didapat nilai Koefiesien Detenninasi (R2) adalah 0.559. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja kllryawan muslim 

dijelaskan sebanyak 55.9% oleh keempat variabel yang ada dalam model. 

Sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor di luar modeL 

4.4.2.Analisis Inferensial untuk karyawan non n1uslim 

Sebagaimana dalam analisi untuk karyawan muslim, sebelum dilakukan regrest 

dilakukan <lulu uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 

4.4.2.1 Uji l\fultikolinearitas 

Uji kolinearitas difakukan dengan rnelihat hal~hal berikut sesuai Lampiran 9: 

l. "lilai R2 memiliki nilai yang relatif rendah yaitu 0.548 dan ada satu nilai t 

yang signifikan (variabel coworker). Dari sini belum didetek.l'ii adanya 

multikolinearitas. 

2. Melihat nilai korelasi berpasangan temyata tidak ada yang tinggi (lebih besar 

dari 0.8) di antara variabel independen. 

3. Nilai Tolerance (TOL) tidak ada yarg mendckati angka 0 (no!) dan Variance 

Inflation Factor (VIF) nilainya di baw&h 5 (lima) .. 

Melihat hasil di atas dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas antar variabel 

independen masih dalam tingkat yang rendah. Sehingga dapat dilanjutkan dengan 

proses seterusnya 

4.4.2.2.Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menjarnin bahwa asumsi semua residual atau error n1e1npunyai variansi yang 

sama atau homoskedastis perJu diadakan uji heteroskedastisitas. 

80 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



• Pertama-tama dicari adanya outliers, dalam data dengan melihat casewise 

diagnostics (Lampiran 9). T em ya ta tidak ada data yang outliers, 

• Menggunakan plot dan histogram wituk melihat homoskedasitas data. 

Temyata plot yang dihasilkiln diduga membentuk pola tertentu sehingga 

diduga ada heteroskedastis, 

• Melakukan white heteroscedacity test dengan Eview: 

Karena probalibility untuk F statistic adalah 0,370419 

dan oberserved R squared adalah 0.339079. Keduanya !ebih besar dari 0.05 

sehlngga diduga ada heteroskadisitas {Lihat Lampiran 10). Karenanya dibuat 

lagi regresi baru dengan Eview dimana data akan ditransformasi secara 

otomatls sehingga pennasalahan heteroskedastlsitas sudah dapat di atasi. Hasil 

lengkap uji heteroskedastisit:as dapat dilihat pada Lampiran l l. 

4.4.2.3.Multiple Linear Regression 

Dari Lampiran 11, Regresi dilaku.kan dengan Program Eview didapat bahv.--a model 

signifikan schingga paling sedikit ada satu variabel independen yang signifikan. R2 

mempunyai nilai 0,546892 

Berdasarkan hasil ini dapat dilakukan uji hipotesis seperti di bawah ini: 

Uji Hipotesis: 

Hipotesis 5: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara rewards (gajj dan benefit) dengan kepuasan kerja 

pegawai muslim non muslim 

Hs: Terdapat pengaruh antara rewards (gaji dan benefit) dengan kepuasan kerja 

pegawai non muslim 

Berdasarkan hasil regresi dengan Evieiv seperti dilihat pada Lampiran t 1., 

dilakukan uji hlpotesis sebagai berikut: 
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• Dengan melihat angka probabilims: Jika probabilitas < 0.05 maka hubungan 

antara rewards dan kepuasan kerja signifikan. sebaliknya jika probabilitas > 

0.05 maka hubungan kedua variabel tidak signifikan. 

• Dari basil pengolahan data diketahui bahwa, angka probabilitas antara variabel 

gaji dan benefit dengan variabel kepuasan kerja adalah 0.0165 atau < 0.05, 

sehingga hubungan kedua variabel signifikan. Maka Ho ditolak pada tingkat 

signifikansi 0.05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh antara gaji dan benefit dengan variabel kepuasan kerja pegavtai non 

muslim. 

• Sedangkan nilai regresi untuk. variabel gaji dan benefit adalah fl,, • 0.2463, 

nilai sig 0.0165, nilai t ~2.506566 Jebih besar dari 2 . 

• Nilai fl,1 adalah positif sehingga setiap kenaikan ga)l dan benefit akan 

rnempengaruhi kenaikan kepuasan kerja sebanyak 24.6%. 

Hipotesis 6. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara peraturan kerja; jam kerja dengan kepuasan kerja 

pegawai non rnuslim 

H6: Terdapat pengaruh antara peraturan kerja; Jam Kerja dengan kepuasan kerja 

pegawai muslim 

Dengan rnerujuk Lampiran 11 dilakukan analisis sebagal berikut: 

• Melibat angka probabilltas, jika nilainya < 0.05 maka hubungan variabel jam 

kerja dan kepuasan kerja signifikan, sedangkan jika probabilitas > 0.05 maka 

hubungan kedua variabel tldak signifikan. 
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• Temyata angka probabilitas antara variabeI jam kerja dengan variabel 

kepuasan kerja karyawan non muslim adalah 0.0817 atau > 0.05, sehingga 

hubungan kedua variabel tidak signifikan. 

• Dengan demikian lio tidak ditolak pada tingkat signifikansi So/o. 

• Kesimpulannya adalah: Tidak terdapat pengaruh antara jam kerja dengan 

kepuasan kerja kar)·awan non muslim. 

• Nilai regresi wituk variabel jam kerja adalah ~22 0.271609) nllai sig 0.0817 > 

0.05, nilai t 1.7868 <2. 

Hipotesis 7 

Hasil Regresi untuk variabel Suasana Kerja: Hubungan Coworker dapat dilihat di 

Lampiran 1 I. 

Uji Hipotesis 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kondisi pekerjaan; hubungan dengan rekan kcrja 

dengan kepuasan kerja pegawai non muslim. 

H1: Terdapat pengaruh antara kondisi pekerjaan; hubungan dengan rekan kerja dengan 

kepuasan kerja pegawai non muslim , 

Seperti pada Hipotesis sebelumnya, dengan hasil output pada Lampiran 11, dilakukan 

analisis sebagai berikut: 

• Dari lampiran 11 dilihat bahwa angka probabilitas antara variabel rekan kerja 

dengan variabel kepuasan kerja karyawan adalah 0.0431 alllu < 0.05, sehingga 

hubungan kedua variabel signifikan. 

• Dengan demikian Ho ditolak, 

• Dapat ditarik kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh antara variabel rekan 

kerja dengan kepuasan kerja karyawan Non muslim 
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• Dengan melihat basil uji analisis diatas nilai PJ2 adalah positif. Artinya, 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara aspek kepuasan kerja dan 

coworker, yaitu setiap peningkatan hubungan rekan kerja akan meningkatkan 

kepuasan kerja. Sehingga dapat diartikan bahwa besamya pengaruh hubungan 

rekan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan non muslim adalah 35,3%. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor Jain. 

Jiipotesis 8. 

Uji Hipotesis 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara supervisi; hubungan antara atasan dengan 

ba\vahan dengan kepuasan kerja pegawai muslim. 

H9: Terdapat pengaruh antar.:t supervisi~ hubungan antara atasan dengan bawahan 

dengan kepuasan kerja pegawai muslim. 

Analisis dilakukan berdasarkan output di Lampiran 11: 

• Dari basil pengolahan data diketahui bahwa, angka probabilitas antara variabel 

supervisi~ hubungan antara atasan dengan bawahan dengan kepuasan kerja 

pegawai adalah 0.3802 atau > 0.05, sehingga hubungan kedua variabel tidak 

signifikan. 

• Melihat angka probabilitas, jika probabilitas < 0.05, maka tolak Ho. Jika 

probabilitas > 0.05, rnaka terima Ho. Karena probabilitas = 0.3&02 > 0.05 

Maka Ho tidak ditolak. 

• Sehingga kesimpulannya adalah: Tidak terdapat pengaruh antara supervisi; 

hubungan antara atasan dengan bawahan dengan kepuasan kerja pegawai non 

muslim 

• Model Penelitian: 

Berdasarkan perumusan model pada BAB 1: 
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Keterangan: 

Y2 = variabel terikat; Kepuasan Kerja pega\vai non muslim 

a2 = Konstanta regresi 

P12"'" Koefisien Regresi. 

fu2 = Koefisien Regresi. 

~32 = Koefisien Regresi, 

P42 = Koefisien Regresi. 

X,= varfabel bebas; Rewards (Gaji & Benefit). 

X,o variabel bebas; Peraluran Kerja (Jam Kerja) 

x, ~ variabel hebas ; Suasana Kerja (Hubungan dengan Rekan Kerja). 

X, = variabel bebas ; Supervisi (Hubungan antara atasan dengan bawalian). 

s.2= Error (variabel bebas diluar model regresi). 

Model Regresi untuk kacyawan non muslim menjadl: 

Y2= 1.543 - 0.047 (Upah) + 0.106 (Aturan Kerja) + 0.238 (Suasana Kerja) + 
0.379 (Supervisi) +co 

Berdasarkan hasil regresi nilai Koefisen Determinasi (R2) adalah 0,548 artlnya 

kepuasan kerja karyawan non muslim dijelaskan oleh keempat variabe[ dalam 

model sebanyak 54.8% , sedangkan sisanya dijelaskan oleh fuktor yang tidak 

ada dalam model. 

4.4.3. Regresi . ..\gama dengan Kepuasan Kerja 
Selanjutnya dilakukan Analisis Regresi dengan Varjabel Dummy untuk melihat 

pengaruh agama terhadap kepuasan kerja. Untuk itu Variabel agan1a akan menjadi 

Variabel bcbas dan juga variabei dummy, sedangkan kepuasan kerja akan menjadi 

Variabel dependen, 

Model Yang digunakan sebagai berikut: 

Y =u+~D+o 
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Dimana: 

Y = Kepuasan Kerja 

D ~ Variabel Dummy : Agama 

D= 1 i muslim 

D = O; non muslin1 

e = Kesalahan random 

Uji Hipotesis 9: 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk melihat apakah ada pengaruh anatara agama 

yang dianut karyawan dengan tingkat kepuasan kerja. Dalam analisls ini agama hanya 

dibedakan antara Muslim dan Non Muslim dimana kelompok Hindu dan Kristen 

dijadikan satu kelompok sebagai Non Muslim. 

Hipotesis peneiitian sebagaimana diuraikan di Bab 1: 

Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antara pegawai rnuslim dan non 

muslim pada PT. JAS Engineering. 

Hg: "ferdapal perbedaan tingkal kepuasan kerja antara pegawai muslim dan non 

muslim pada PT. JAS Engineering. 

Hasil lengkap pengolahan data dengan regresi varibel dummy dapat dilihat di 

Lampiran 12. Selanjutnya dilakukan analisis sebagai berikut: 

, Melihat angka probabilitas, jika probabilitas < 0.05, maka tolak Ho, sedangkan 

jika probabilitas > 0.05, maka terima Ho 

• Berdasarkan hasll regresi, model signifikan dengan dengan n\lai F = 49.882. 

Nila[ p signilikan dengan probabilitas = 0.000. 

Nilai a= 3.620 

Nilai p = 0.576 
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• Kesimpulannya adalah: Ho ditolak sehingga terdapat perbedaan tingkat 

kepuasan kerja antara pegawai muslim dan non muslim, 

• Dengan demiklan Model regresi yang didapat adalah 

Y =tt+~D+e 
Y = 3.620 + 0.576 D + e 

Untuk pegawai muslim D = 1 
y = 3.620 + 0.576 = 4,196 

Untuk pegawai non muslim D = 0 

Y=3.620 

Din1ana, semakin tinggi skor, mengindikasikan semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja pegawai. 

Pegawai yang beragama Islam n1enyatakan kepuasan kerja mereka lebih tinggi 

(Mean= 4.196) dibanding dengan pegawai Non Muslim. (Mean~· 3.620). 

4.4.4. One Way ANOVA Pengaruh Agama tcrhadap Komponen Kepuasan 
Kerja 
Untuk memperkaya kajian penelitian ini, pengaruh agama terhadap setiap komponen 

kepuasan kerja juga dianilisi dengan One Way Anova. Dalam analisis ini digunakan 

data dengan membedakan agama menjadi Islam, Kristen/Katolik dan Hindu. Metode 

Scheffe 's Multiple Co1nparison Procedures digunakan dan hasilnya dapat dilihat di 

bawah ini: 

a. Variable Rewards 

Untuk Variabel Rewards hasil analisis sebagai berikut: Larnpiran 13 
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N Mean Deviasi Std. Minimum Maximum 
1 96 3.7565 .62497 1.63 5.00 
2 15 3.1833 .51075 2.38 4.00 
3 29 3. 1636 .65984 2.00 4.13 
Total 140 3.5723 .67491 1.63 5.00 

Sumber: Daw diolab SPSS 

Tabel IV.19 Perbandingan Agama dan Rewards 

Dependent Variable: upah 

Perbedaan 
Mean 

(l) agama {J} agama (hl) Std. Ernlr Sig. 
1 2 .s131s~ .17260 .005 

3 .59272• .13173 .000 
2 1 ~.57318A .17260 .005 

3 .01954 .19772 .995 
3 1 w,59272• .13173 .000 

2 -.01954 .1S772 .995 

•. Perbedaan mean signifikan pada lingfr;al .05 

Sumbet: Data di.olah SPSS 

Tabel IV.20 Scheffe's Multiple Comparisons untuk Reward 

Analisis: 

Jumlah Kary-awan berdasarkan agama dan mean kepuasan atas Rewards: 

Islam: 96 Orang; dengan mean 3.7565 dan deviasi standar 0.62497. 

Kristen: 15 Orang; denganmean 3.1833 dan deviasi standar 0.51075 

Hindu: 29 Orang; dengan mean 3.163 8 dan deviasi standar 0.65984 

Total: 140 Orang; dengan mean 3,5723 dan deviasi standar 0.67491 
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Analisis dengan Scheffe Multi Comparison Procedures: 

Temyala terdapat perbedaan yang siginifikan (sig = 0.005) pada kepuasan akan 

re\vards antara karyawan musJirn dan kristen dimana tingkat kepuasan pegawai 

muslim lebih tinggi dengan mean 3.7565 dan deviasi standar 0.62497; sedangkan 

pegawai kristendengan mean 3.1833 dan deviasi standar 0.51075. 

Demildanjuga, ada perbedaan yang siginifikan (sig = 0.000) pada kepuasan akan 

rewards antara karyawan muslim dan hindu dimana tingkat kepuasan pegawai muslim 

lebih tinggi dengan mean 3. 7565 dnn deviasi standar 0.62497 ; sedangkan pegawai 

hindu dengan mean 3 .l 833 dan deviasi standar 0.51075. 

Sedangkan antara karyawan Kristen dan Hindu tidak terdapat perbedaan yang 

siginifikan (sig = 0.995) . 

b. Variable Aturan Kcrja: 

Selanjutnya> untuk Variabel AturanKerja, basil One Way Anova sebagai berikut: 

95% Interval Kep 

N Mean DeviaSiS!d Std. Erro Satas Bwh Batas Atas Min 
1 96 4.0052 .51325 .05238 3.9012 4.1092 2.83 
2 15 3.6000 .43553 '11245 3.3588 3.8412 2.67 
3 29 3.8161 .57277 .10636 3.5982 4.0340 2.50 
Total 140 3.9226 .53248 .04500 3.8336 4.0116 250 

Sumber. Data diolah SPSS 

Tabcl IV.21 Perbandingan Agama dan Aturan Kerja 

Max 

500 
4.17 
4.83 
5.00 
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Perbedaan 
Mean 95% Interval Kepercayaan 

{I) agama (J)agama (1-.J) Std. Error s;g, Batas Bawah BatasAtas 
1 2 .40021"' .14402 .021 .048a .7616 

3 .18912 .10992 .231 -.0829 .4611 

2 1 ~.40521* .14402 .021 -.7616 -.0488 

3 -.21609 .16498 .426 -.6244 .1922 
3 1 -.16912 .10992 .231 -.4611 .0829 

2 .21609 .16400 .426 -.1922 .6244 

*. Perbedaan mean sfgnifikan pada tingkal .05 

Sumber: Data diolah SPSS 

Tabel IV.22 Scbeffe's Multiple Comparisons untuk Aturan Kerja 

Analisis: 

Jumlah Karyawan berdasarkan agarna dan mean kepuasan atas 1\turan Kerja: 

Islam : 96 Orang; dengan mean 4.0052 dan deviasi standar 0.51325. 

Kristen: 15 Orang; dengan mean 3.6000 dan deviasi standar 0.43553 

Hindu: 29 Orang; dengan mean 3.8161 dan deviasi standar 0.57277 

Total: 140 Orang; dengan mean 3,9226 dan deviasi standar 0.53248 

Dengan menggunakan teknik Scheffe's Multi <:ornparison Procedures: 

Ada perbedaan yang siginifikan (sig ~ 0.021) parla kepuasan akan Aturan Kerja antara 

karyawan rnuslim dan krisr.en dimana tingkat kepuasan pegawal muslim lebih tinggi 

dibandingkan karyawan Kristen. 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan (sig ~ 0.231) pada kepuasan akan Aturan 

Kerja antara karyawan muslim dan hindu. 

Demikian juga antara karyawan Kristen dun Hindu tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan (sig ~ 0.426). 

90 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



c. Variabel Suasana Kcrja 

Selanjutnya dilakukan langkah yang sama untuk Variabel Suasana Kerja dengan basil 

analisis sebagai berikut: 

95% Interval Kepercaya< 

N Mean Oeviasi Std Std. Erro Batas Bwh BatasAtas Minimu~ Maximurr 
1 96 4,0164 ..37B74 .03866 3.9396 4.0931 2.86 5.00 
2 15 3.7619 .49389 .12752 3.4884 4.0354 3.00 5.00 

3 29 3.7931 .52013 .09659 3.5953 3.9909 2.43 4.71 
Total 140 3.9429 .43480 .03675 3.8702 4.0155 2.43 5.00 

Sumber: Data diolah SPSS 

Tabel IV.23 Perbandingan Agama dan Suasana Kerja 

Perbedaan 95°41 Interval Kepercayaan 
Mean 

(I) agama (J) agama (l·J) Std. Error Sig. Batas Bwh BatasAtas 
1 2 .25446 .11769 .100 -.0368 .5457 

3 .22327' .08982 .049 .0010 .4456 

2 1 -.25446 .11769 .100 -.5457 .0368 

3 ~.03120 .13482 .974 ·.3648 .3024 
3 1 ~ 22327'" .00982 .049 -.4458 -.0010 

2 .03120 .13482 .974 •.3024 ,3648 

~. Perbedaan mean s19n1fikan pada tlngkat .05. 

Sumbcr: Data diolah SPSS 

Tabel IV.24 Scheffc's Multiple Comparisons untuk Suasana Kerja 

Analisis: 

Jumlah Karyav-.'an berdasarkan agama dan mean kepuasan atas Suasana Kerja: 

Islam: 96 Orang; dengan mean 4.0164 dan deviasi standar 0.37874. 

Kristen: 15 Orang; dengan mean 3.7619 dandeviasi standar 0.49389 

Hindu: 29 Orang; dengan mean 3.7931 dan deviasi standar0.52013 
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Total: 140 Orang; dengan mean 3,9429 dan deviasi standar 0.43480 

Digunakan analisis dengan Scheffeis Multi Comparison Procedures: 

Hanya terdapat perbedaan yang signifikan (sig = 0.049) pada kepuasan akan Suasana 

Kerja antara karyawan muslim dan J-lindu dlmana tingkat kepuasan pegawai muslim 

\ebih tinggi dibandingkan karyawan yang beragama Hindu .. 

Sedangkan antara karyawan muslim dan kristen (sig = 0.100) tidak ada perbedaan 

yang signifikan. Demikian juga antara karyawan Kristen dan Hindu tidak terdapat 

perbedaan yang sigin.ifikan (sig = 0.974) . 

d. V ariabel Supervisi 

Penelitian diteruskan untuk VariabeJ Supervisi dengan hasil sebagai berikut: 

95% Confidence interval 

N Mean Deviasf Std Std. Erro Batas Bawa Batas Atas Minimum MaximlJf'l' 
1 95 3.8208 .55287 .05543 3.7088 3.9329 2.60 5.00 
2 15 3.2467 .66854 ,17262 2.8764 3.6169 1.60 4.00 
3 29 3.4517 .54748 .10166 3.2435 3.6600 2.50 4.80 
Total 140 3.6829 .59927 .05065 3.5827 3.7830 1.60 5.00 

Sumbcr: Data diolah SPSS 

Tabel IV.25 Perbandingan Agama dan Supervisi 
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Perbedaan 
Mean 95°/., Confidence Interval 

(I) agama (J) agama (l.J) Std. Error Sig. Batas Bawah 
1 2 .57417"" .15678 .002 ,1862 

3 .36911· .11966 .010 .0730 
2 1 -.5741? .15878 .002 -.9622 

3 -.20506 .17960 .523 -.6495 

3 1 -.36911· .11968 .010 -.6652 
2 .20506 .17960 .523 .. 2394 

•. Perbedaan mean signifikan pada tlngkat .05. 

Sumber: Data diolah SPSS 

Tabel IV.26 Scheffc's Multiple Comparisons untuk Supervisi 

Analisis: 

Jun1lab Karyawan berdasarkan agama dan mean kepuasan atas Supervisi: 

Islam: 96 Orang; dengan mean 3.8208 dan deviasi standar 0.55287. 

Kristen: 15 Orang; dengan mean 3.2467 dan deviasi standar 0.66845 

Hindu: 29 Orang; dengan mean 3.4517 dan deviasi standar 0.54748 

Total: 140 Orang; denganmean 3,6829 dandeviasi standar0.59927 

Balas Atas 

.9622 

.6652 

".1862 

.2394 

-.0730 

.6495 

Sebagaimana pada variabel lainnya Scheffe's Multi Comparison Proceduresjuga 

diguna.kan untuk: analisis ini: 

Dapat dilihat adanya perbe<iaan yang signifikan (sig ~ 0.002) pada kepuasan akan 

Supervisi antara karyawan muslin1 dan kristcn dimana tingkat kepuasan pegawai 

muslim lebih tinggi dibanding.kan pegawai kristen. 

Dengan cara yang sama dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan (sig = 0.010) pada kepuasan akan Supervisi antara karya,van muslim dan 

hindu dimana tingkat kepuasan pega\vai muslim lebih tinggi. 
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Sedangkan antara karyawan Kristen dan Hindu tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan (sig = 0.523) . 

e. V aria be! Kepuasan Kerja. 

Selain itu menguji hipotesis pengaruh agan1a terhadap kepuasan kerja dengan 

menggunakan regresi dengan variabel dummy di alas, untuk mempertajam hasil 

penelitian dilakukan Analisis One Way ANOVA antara agama dan kepuasan kerja. 

Dengan analisis ini dapat dikaji perbedaan tingkat kepuasan kerja sec-ara lebih rinci 

berdasarkan agama Islam, Kristen dan Hindu yang dianut karyawan PT JAS 

Engineering 

Hasil analisis sebagai beril-ut: 

95o/D Confidence fnterval 

N Mean Deviasl Std Sid. Error Batas Bawa BalasAtas Minimum 
1 96 4.1964 .39397 .04021 4.1166 4.2763 3.29 
2 15 3.5333 .54121 .13974 3.2336 3.8330 2.86 
3 2ll 3.6650 .55758 .10354 3.4529 3.8771 2.43 
Total 140 4.0153 .52109 .04404 3.9282 4.1024 2.43 

Sumber: Data diolah SPSS 

Tabet IV.27 Perbandingan Agama dan Kcpuasan Kerja 

tAaximum 
5.00 
4.57 

4.43 

5.00 
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Perbedaan 95% Confidence tnterval 
Mean 

(I) agama (J) agama (1-J) Sid. Error Sfg. Batas Bwh Balas Atas 
1 2 .66310'" .12450 

3 .53140· .09502 

2 1 -.66310'" .12450 
3 -. 13169 .14262 

3 1 -.53140' .09502 
2 '13169 .14262 

*, Perbedaan mean sfgnlfikan pada tingkat .05 

Sumber: Data dtolah SPSS 

.000 .3550 

.000 .2002 

.000 -.9712 

.654 -.4848 

.000 -.7666 

.654 -.2213 

Tabel IV.28 Scheffe's Multiple Comparisons untuk Kepuasan Kerja 

Analisis: 

Tingkat kepuasan kerja berdasarkan agama yang dianut: 

Berdasarkan Tabel JV.27 diatas dapat dilihat perbedaan tingkat kepuasan kcrja 

berdasarkan agama yang dianut: 

• Islam: 96 Orang; dengan mean 4.1964 dan deviasi standar 0.39397. 

• Kristen: 15 Orang; denganmean 3.5333 dan deviasi standar 0.54121 

• Hindu: 29 Orang; dengan mean 3.6650 dan deviasi standar 0.55758 

• Total: 140 Orang; dengan mean 4,0153 dan deviasi standar 0.04404 

Pada analisis ini, kembali digunakan metode Scheffe's Multi Comparison 

Procedures dengan ha.liil perbandingan sebagai berikut: 

.9712 

.76£6 

-.3550 

.2213 

-.2962 

A846 
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• Temyata terdapat perbedaan yang signifikan (sig = 0.000) pada tingkat 

kepuasan kerja antara karya\van muslim dan kristen dimana tingkat kepuasan 

pegawal muslim lebih tinggi dibandingkan pegav.'ai kristen. 

• Demikianjuga, terdapat perbedaan yang signifikan (sig = 0.000) pada 

kepuasan kerja antara karyawan muslim dan hindu dlmana tingkat kepuasan 

pegawai muslim Jebih tinggi. 

• Walaupun karyawan yang beragama Hindu memiliki mean yang lebih tinggi 

dibandingkan karyawan yang beragarna Kristen, namu secara statistik tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan (sig = 0.654) . 

4.4.5. One \Vay ANOVA Pertanyaan dengan Nilai Relijius. 

Akhirnya, untuk lebih memperluas penelitian ini, butir-butir pertanyaan dengan nilai 

relijius dikelompokan menjadi kelompok reliji dan kemudian dianalisis juga apakah 

ada perbedaan yang signiftkan berdasarkan agama yang dianut karyawan. 

Pertanyaan yang memiliki nilai relijius adalah (libat Lampiran 5): 

• Pertanyaan no 9, Variabel Rewards: Ga:ji dan benefit yang anda terima 

merupakan rizki dari Tuhan ·yang anda terima k.arena usaha anda. 

• Pertanyaan 6 V aria be I Aturan Kerja : Jam kerja di tempat anda tidak 

menghaJang± anda untuk beribadah 

• Pertanyaan 8 Variabel Aturan Kerja: Jam kerja merupakan nikmat bagi anda1 

sehingga anda mensyukuri jam kerja yang teiah ditetapkan oleh manajemen. 

• Pertany.aan 7~8,9, dan 10 Variabel Kepuasan Kerja. 

• Anda beketja karena mengharap pahala dari T uhan and a (1>'7) 

• Anda Jebih mengutamakan keikhlasan dalam bekerja di banding rnateri yang 

akan anda dapatkan. (PS} 

• Anda menganggap peketjaan anda akan menghasilkan re:zki yang halal dan bail:: (P9). 

• Pekerjaan merupakan salah salu bentuk ibadah {P10). 
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Dalam analisis lni digunakan data dengan membedakan agama rnenjadi Islam, 

Kristen/Katolik dan Hindu. Dengan perbandingan mean dan Metode Scheffe's 

Multiple Comparison Procedures hasil pengolahan data dapat dilihat seperti tertera di 

kedua label di bawah ini: 

Pemahaman Agama 

agama Mean N Dell'iasi Std 
1 4,1708 97 ,35752 
2 3,5810 15 ,52757 

3 3,6453 29 ,59225 
Total 4,0000 141 ,50073 

Snmber: Data diolcb SPSS 

Tabel IV.29 Pemahaman Agama Karyawan 

Dari Tabel IV.29 di atas dapat diasumsikan bahwa karyawan muslim dengan mean 

4.1708 memiliki tingkat pemahaman yang relatiflebih tinggi dibandingkan karyawan 

Kristen (mean 3.5810) dan Hindu (mean 3.6453). 

Untuk melihat lebih jauh apakah perbedaan di at as signifikan a tau tidak kembali 

digunakan Teknik Scheffe dengan hasil seperti di bawah ini: 
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Perbedaan Confidence Interval 
Mean 

(I) agama (J) agama (1-J) Std. Error Sig. Batas Bawah Batas Atas 
1 2 ,58989. ,12040 ,000 ,2919 ,8878 

3 ,52552' ,09184 ,000 ,2.982 ,7528 

2 1 •,58989'" ,12040 ,000 -,8878 -,2919 

3 -,06437 ,13802 ,897 -,4059 ,2772 
3 1 -,52552• ,09184 ,000 -,7528 -,2982 

2 ,0$437 ,13802 ,897 -,2772 ,4059 

*. Perbedaan mean signifikan pada Ungkat alpha "05. 

Sumber: Data diolah SPSS 

Tabel IV.3t) Scheffe's Comparison Procedures untuk Pemahaman Agama. 

Dari T abel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Karyawan 1nuslim memilikl tingkat pemahaman yang paling tinggi dan berbeda secara 

signiflkan dengan karyawan Kristen dan Hindu. 

Sementara itu, walaupun karyawan Hindu memiliki tingkat pemahaman a.gama yang 

Jebih tinggi dibandingkan karyawan Kristen, namun perbedaan itu tidak signifikan 

secara statistik. 
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BABV PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka penelitian ini rlapat menjawab 

sernua pertanyaan peneiitian dalam Bab I sebagai berikut: 

1. Komponen kepuasan kerja karyawan muslim PT JAS Engineering adalah 

Suasana Kerja dan Supervisi. 

2. Komponen kepuasan kerja karyawan non muslirn PT. JAS Engineering adalah 

Rewards dan Suasana Kerja, 

3. Terdapal perbedaan tingkat kepuasan kerja antara kruyawan muslim dan non 

muslim di PT JAS Engineering. 

Berdasarkan telaah lebih lanjut dalam penelitian ini juga disimpulkan sebagai berikut: 

I. Faktor yang berpengaruh signifikan secara statistik, dengan tingkat signifikansi 

(a) = 5%, terhadap kepuasan kerja karyawan muslirn adalah variabel suasana 

kerja: hubungan rekan kerja (coworker) dan supervisi: hubungan atasan 

dengan bawahan .Artinya berdasarkan survey, secara statistik kedua faktor ta.di 

berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja. 

2. Sedangkan untuk karyawan non muslim, faktor yang berpengarul1 secara 

signifikan terl1adap kepuasan kerja adalah variabel rewards; gajl dan benefit 

serta variabel suasana kerja: hubunga11 rekan kerja. 

3, Dengan agarna sebagai variabel dummy~ disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

kerja kary·awan mu.~lirn secara statistik lebih tinggi dibandingkan ka:ryawan 

non muslim 

4. Dengan Scheffe 's Multi Comparison Procedures disimpulkan bahwa karyawan 

muslim mempunyai tingkat kepuasan kerja paling tinggi rlan berberla secara 

signifikan dengan karyawan Kristen dan Hindu. Karya-..van Hindu memiliki 

mean yang lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan Kristen, namun tidak 

signifikan secara statistik. 
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5. Pada komponen rewards dan supervisi karyawan muslim mempunyai tlngkat 

kepuasan lebih tinggi yang signifikan dibandingkan karyawan Kristen dan 

Hindu, sedangkan tidak ada perbedaan yang siginifikan antara karyawan 

Kristen dan Hindu. Walaupun mean Karyawan Hindu lebih tinggi pada 

kon1ponen Supervisi dan sebailknya Karyawan Kristen memiliki mean yang 

lebih tinggi pada komponen rewards. 

6. Sedangkan pada komponen Aturan kerja, karyawan muslim memiliki 

perbedaan yang siginifikan dengan karyawan Kristen. Sedangkan antara 

karyawan Muslim dan Hindu tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Demikian juga an tar a Kary a wan Kristen dan Hindu. 

7. Akhimya. pada komponen Suasana Kerja, karyawan Muslim dan Hindu 

memliki perbedaan yang signifikan. Sedangkan antara Kristen dan Hindu, 

maupun Kristen dan Muslim tidak ada perbedaan yang signifikan. 

Sebagai rangkuman digambarkan matriks Perbandingan Kepuasan Kerja antara 

karyawan Muslim1 Kristen dan Hindu di PT JAS Engineering: 

Kep Aturan Suasana 
~ama Jumlah Ke!:J!I Rewards Ke!i_a K~a 

·········--
Islam 96 1 1 1 1 

Kristen 15 3• ! 2· 3• 3 ·····-···· 
Hindu 29 2· 3• 2 2· 

l_n,tal 140 

• menunjukan perbedaan yang signifikan dengan urutan I (pertama) 

Sumber: Data diolah 

Tabet V.1 Perbandingan Kepuasan Kerja Karyawan berdasarkan Agama 

S~rvisl 

1 
3• 
2* 
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Angka L, 2 dan 3 pada kolom merupakan urutan tingkat kepuasan dengan urutan I 

paling tinggi sedangkan tanda asterisk(*) di dekat angka menunjukan perbedaan yang 

signifikan dengan urutan 1 yaitu kacyawan muslim. Antara urutan 2 dan urutan 3 tidak 

ada perbedaan yang signifikan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis penelitian di Bab IV dan sebagaimana dapat dilihat dalam 

rangkuman simpulan di atas bahwa secara signifikan kepuasan kerja karya.wan muslim 

lebih tinggi dibandingkan dengan kepuasan kerja karyawan non muslim. Untuk itu 

disarankan diambil langkah-Jangkah dalam setiap komponen untuk sedapat mungkin 

lebih menyeragamkan tingkat kepuasan kerja di PT JAS Engineering. Sccsa rinci 

dapat disarankan hal-hal berikut; 

1. Berdasarkan hasiI penelitian ternyata Suasana kerja merupakan komponen 

kepuasan kerja balk untuk karyawan muslim dan non muslim), untuk itu 

meningkatkan suasana kerja yaitu hubungan antar karyawan di perusahaan 

menjadi sangat penting untuk mempertahankan karya\van dan meningkatkan 

kepuasan kerja. Secara rinci disarankan untuk meningkatkan suasana kerja di 

perusahaan dengan langkah-langkah sebagai berikut; 

• Berdasarkan Analis!s deskriptif baik untuk karyawan muslim dan non 

muslim sesuai Tabel 4.5 dan Tabel 4.14, pertanyaan 10 (Tidak Terdapat 

kelompok atau group dalam lingkungan kerja yang n1empengaruhl suasana 

kerja anda) mendapat nilai terendah yaitu 3.30 untuk kruyawan rnuslim dan 

2.80 untuk karyawan non muslim, disimpulkan bahwa karyawan 

merasakan adanya kelompok-kelompok di perusahaan. Untuk mengatasi 

hal ini disarankan: 

a. Untuk !ebih mendorong adanya program rekreasi bersama antar 

manajemen~ karyawan dan keluarganya, sehingga selain mempererat 

hubungan antar karyawan juga memberi kesejahteraan ekstra akan 

kebutuhan rekreasi karyav.--an sekaiigus meningkatkan rev.-·ards tidak 

langsung. 
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b. Lebih menggiatkan program olahraga antar karyawan yang melibatkan 

seluruh bagian baik administrasi maupun opersional. Kalau perlu ada 

pertandingan tahunan yang merebutkan piata bergilir atau program 

sejenis. 

c. Meningkatkat program yang bisa meningkatkan rasa kebersamaan 

karyawan. 

2. Variabel Rewards 

Sebagaimana hasil regresi temyata variabel rewards merupakan komponen 

kepuasan kerja untuk karyawan non muslim, Berdasarkan Tabel 4.10; 

pertanyaan no 3 (Gaji yang anda terima telah sesuai dengan standar dan nilai 

pasar.) mendapat nilai terendah yaitu 2.50. Dapat disimpulkan bahwa 

kebanyakan karyawan non muslim sangat tldak _puas dengan gaji dan benefit 

yang diterima saat ini. Sedangkan untuk karyawan muslim berdasarkan Tabel 

4, 1 mereka lebih tidak puas pad a pertanyaan no 5 ( Sistem gaji di perusahaan 

ntenurul anda sudah cukup adil dan transparan.) .mernpwtyai mean paling rendah 

yaitu 3.39. Untuk itu dapat disarankan hal-hal beikut: 

• Disarankan untuk melakukan benchmarking di industri untuk meyakinkan 

bahwa standar di PT JAS Ifilgineerlng sudah paling tidak sama dengan industri 

sejenis, juga perlu dilihat ha.I lain yang berhubungan dengan rewards ini, 

• Kepuasan kerja akan rewards bukan hanya terletak pada besarnya Take Horne 

Pay yang diterima karya\van1 tetapi juga dengan transparansi, keadilan, sistem 

tunjangan yang jelas dan juga memberlakuk:an adanya tunjangan tambahan 

yang berdasarkan kinerja dan kontribusi karyawan dan lain sebagainya. 

• Disarankan untuk mengkaji ulang program gaji dan benefit yang selama ini 

telah dijalankan oleb perusahaan. 

3. Variabel Aturan Kerja: 

Berdasarkan hasll penelitian maka dL"Wailkan hal berikut: 
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• Dari Tabel 4.3 untuk karyawan muslim pertanyaan 4 (Saat anda lembur, anda 

rnerasa puas dengan i1pah dan tunjangan lembur yang diberikan ) mendapat 

nilai terendah yaitu 3.77. Hal ini menunjukan perlunya perbaikan sistem 

lembur dan pernbayaran uang lembur di perusahaan, 

• Dari TabeI 4.12 untuk karyawan non muslim~ pertanyaan 10 (Manajemen 

memberlakukan jam kerja sesua.i dengan kemampuan pegawai.) mendapat nilai 

terendah yaitu 3.59. Hal ini menunjukan bahwa karyawan belum cukup puas 

dengan aturan jam kerja dan merasa bekerja di luar kemampuan mereka Untuk 

itu disarankan menilai kembali kapabilitas dan kapasitas kazyawan sesuai 

dengan beban pekerjaan, Bila perlu dikaji kemungkinan menambah karyawan 

baru untuk mengurangi beban kerja. 

• .Untuk memperbaiki sistem pengaturan jam kerja saat ini disarankan solusi 

berikut: 

a. Sistem shift yang lebih fleksibel mungkin bisa dicoba untulc diterapkan, 

misalnya sistem pola 12 jam kerja dalam satu shift dapat memberikan 

hari libur yang lebib banyak kepada karyawan sehingga dapat sebagai 

kompensasi atas kehidupan sosial yang terganggu dengan sistem shift 

yang berlaku saat ini. 

b. Terobosan baru untuk karyawan non operasional dimana mereka tidak 

hanJ.s bekerja dengan poia senin ju.mat dl kantor, tapi bisa bekerja 

dengan jam kerja yang lebih fleksibel yang dimungkinkan pada saat ini 

dengan kemajuan teknologi informasi dapat meningkatkan kepuasan 

kerja dan mengurangi kejenuhan atas rutinitas po[a kerja konvensional 

yang berlaku saat ini. 

4. Untuk Variabel hubungan atasan bawahan: 

• Dari Tabel 4. 7 untuk karyawan musiim pertanyaan 9 (Atasan anda selalu 

berbuat adil terhadap bawahannya). mendapat nilai terendab yaitu 3.59. Hat ini 

rnenunjukan masih ada sedikit ganjaian akan keadiJan da1am hubungan antar 

atasan dan bawahan di PT JAS Engineerin~ disarankan untuk mernperbanyak 
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training kepemimpinan bagi para manajer dan superintendent Training ini juga 

n1erupakan bentuk rewards tidak langsung. 

• Dari Tabel 4.16 untuk karyawan non muslim pertanyaan 10 (Perilaku Atasan 

anda dapat dijadikan suri teladan bagi anda dalam bekerja.) mendapat nilai 

terendah yaitu 3.09. Hal ini menunjukan bahwa mereka kurang puas dengan 

perilaku atasan di perusahaan. Disarankan selain training kepemimpinan juga 

program pemahaman agama dan budi pekerti lebih diintensifkan di 

perusahaan. 

• Selain itu disarankan diberlakukannya sistem informasi terbuka dirnana 

seluruh karyawan didorong untuk memberikan saran dan kontribusi secara 

langsung kepada manajemen dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan. 

J.Iat ini dapat meningkatkan komunikasi atasan bawahan dan menirnbulkan 

sense of belonging yang lebih tinggi bagi karyawan. 

5. Berdasarkan butir pertanyaan yang berbau relijius seperti butir ke 7 

pemyataan kepuasan kerja (Anda beketja karena mengharap pahala dari Tuhan 

anda) yang mendapat nilai 4.18 untuk karyawan muslim dan 3,43 untuk non 

muslim serta pertanyaan 8 {Anda lebih mengutamakan keil<hlasan dalam bekerja 

di banding rnateri yang akan anda dapatkan,) yang sama-sama mendapat nilai 

terendah baik untuk muslim (3.95) maupun non muslim (3.14), manajemen 

juga disarankan untuk lebih meningkatkan suasana religius di Perusahaan 

dengan memberikan pembekalan yang lebih lntenslf mengenai pemahaman 

agama dan disesuaikan dengan agama yang mereka anut Karena dengan 

pemahaman agama yang baik akan meningkatkan kepuasan kerja para 

karyawan PT. JAS Engineering .. 

5.3 Saran uotuk penelitian lebih lanjut 

PeneJitian ini terasa masih beJum sempuma, terutama karena terbatasnya pengukuran 

menengenai tingkat relijusitas karyawan dan kepuasan kerja. Oleh karena itt1 peneliti 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya, baik rnengenai variabel yang diteJiti dalarn 
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tests ini maupun variabel lainnya seperti: kondisi Iingkungan, kondisi penjenjangan 

karir. responsibi[itas dan lain sebagainya. 

Disamping itu, hasil penelitian yang menunjukan bahwa suasana kerja sebagai 

komponen utarna kepuasan kerja diharapkan dapat diteliti lebih lanjut. MisaJnya 

tenlang pengelompokan kazyawan berdasarkan daerah asal, departemen, suku, 

perusahaan sebelumnya, dan juga kiat apa yang perlu dilakukan manajernen untuk 

mengalasi pengelompokam karyawan di atas. Diharapkan penelitian tersebut dapat 

tnemperkaya dan rnemperdalarn pengetahuan kita mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan k.erja karyawan. 
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Lampi ran I: Demografi Responden 

w_krj 

Cumulative 
Freouencv Valid Percent Percent 

Valid 1 84 59.8 59.6 59.6 
2 34 24.1 24.1 83.7 
3 23 16.3 16.3 100.0 
Tola! 14 j 100.0 100.0 

usia 

Cumulative 
F[!l!!uency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 B 5.7 5.7 5.1 
2 24 17.0 17.0 22.7 
3 52 36.9 36.9 59.6 
4 27 19.1 19.1 76.7 
5 30 21.3 21.3 100.0 
Total 141 100.0 100.0 

jen_J<el 

Cumulative 
Frequencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 132 93.6 93.6 93.6 
2 9 6.4 6.4 100.0 
Total 141 100,0 100.0 

ms_kor 

Cumutative 
FreQuenev Percent Valid Percent Percent 

Vatid 1 29 20.6 20.S 20.6 
2 28 19.9 19.9 40.4 
3 33 23.4 23.4 63.6 
4 49 34.6 34.8 98.6 
5 2 1.4 1.4 100.0 
Total 141 100.0 100.0 
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jbtn 

Cumulative 
F~en~ Percent Valid Petcent Percent 

Va!!d 1 122 86.5 86.5 66.5 
2 12 8.5 6.5 95.0 
3 1 .7 .7 95.7 
4 6 4.3 4.3 100.0 
Total 141 100.0 100.0 

pnddkn 

Cumulative 
Fr!!!J!le"9'._ Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 75 53.2 53.2 53.2 
2 47 33.3 33.3 86.5 
3 19 13.5 13.5 100.0 
Total 141 100.0 100.0 

jm_ktj 

Cumulative 
Fr~uenf?l'._ Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 1 .7 .7 .7 
2 57 40.4 40.4 41.1 
3 63 56.9 SB.9 100.0 
Total 141 100.0 100.0 

pl_krj 

CtJmulaUve 
Fr!!!J!lency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 16 11.3 11.3 11.3 
2 109 77.3 77.3 88.7 
3 16 11.3 11.3 100.0 
Total 141 100.0 100.0 

thp 

Cumulative 
ffE!quen9I_ Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 4 2.8 2.8 2.8 
2 27 19.1 19.1 22.0 
3 46 32.6 32.6 54.6 
4 39 27.7 27.7 82.3 
5 25 17.7 17.7 100.0 
Total 141 100.0 100.0 
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agama 

Cumulative 
Freauency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 97 68.B 68.S 68.S 
2 15 10.6 10.6 79.4 

3 29 20.6 20.6 100.0 
Total 141 100.0 100.0 
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Lampiran 2: Uji Validitas 

Anti·fmage Matrices 

UPh 1 .!!El! 2 ""'-3 .!!£!:! 4 1!£!.i 5 " • IJPh 7 UPh 8 IJPtl 9 
Anti-image Covariani uph,..J .508 -.015 -.142 -.064 -.038 -.068 .150 -.209 -.126 

uph_2 -.015 .378 -.184 .066 -.051 .172 .060 -.117 ·.174 
uph_3 -.142 -.184 .522 -.237 ,032 -.016 -.155 .151 ,100 
uph_4 .,004 ,066 -.237 ,630 -.108 -.072: .077 ~ -.130 -.017 
uph_S -.038 •.051 .032 -.108 .519 .190 -.091 I ,()95 -.183 
uph_6 -.068 .172 -.016 -.012 .190 .661 -.055 ! .071 •.075 

uph_7 .150 Jl60 -.155 ,On -.007 ·.055 ,553 -.287 -.116 

uph_B -.209 -.117 .151 -.130 ,095 .071 -.2S7 .409 ,104 
uph_S •.126 -.174 ,100 -.017 -.183 -.075 -:J16 ,104 AOO 

Anti-Image Correlalk: uph_ 1 .1ae• -.005 -.275 -.113 •.074 •.117 ,, .. •.458 .,,,. 
uph_2 -J.>35 .726" ·A13 ,134 -:t15 ,345 .131 -.297 -.407 
uph_3 -.2:75 -.413 ""'" -.413 ,061 -.028 

_,.. 
,327 200 

vph_4 •.113 .134 -.413 .692" -.190 ~ 111 .130 w.256 ·JOO 

uph_5 -.074 •.115 .061 -.190 .741i!i 325 •.182 ,206 .,368 

uph_6 ., 117 ,345 -.028 ·.111 .325 .,,,. -.091 .137 ·.133 
uph_7 ,, .. .131 ..... ,130 ·.1ti2 -.091 .51311 -.803 -.225 
up:h_a ·.458 -.297 ,327 -.256 ! ,206 .137 -.603 .49811 ,,,. 
up:h_9 ·.25e -.407 ,200 -.030 I ·.366 -.133 -.225 .235 .67oa 

a.Measures at Samp!fng Adequacy(MSA) 

Anti-image Matrices 

!!J1111 tJPfl 2 ""h 3 ~4 ~5 
""" 6 

!!J1l1 7 !!Jl!> 9 
Anti-Image covariar uph_ 1 ,643 -.104 -.091 -.177 .014 -.040 .ooa •.098 

uph_2 -.104 .415 -.172 .033 -.027 .216 -.038 -.167 

uph_3 ~.091 -:t72 .584 -.226 .,004 -.049 -.087 .073 
uph_4 -.177 .033 ·.226 .674 -.066 -.054 -.024 .019 

tl,Ph_5 .014 -.027 ·.004 -.088 .542 .185 ~.051 -.229 
uph_6 -.040 .216 . -.049 -.054 .185 ,$74 -.000 •.101 
uph_7 ,008 .. ooa 1 -.087 -.024 -.G51 ' -.008 ,868 -J)71 

uph_9 •.09<1 -.167 .073 .Oi9 -.229 -.101 -.071 5oa 
Anti-image Cormlati-lii)h_ 1 .84oa -.202 -.149 -.268 .023 ~.081 011 -.172 

uph_2 •.202 ,749" -.350 .063 -.058 .408 -.064 .,304 
oph_3 -.149 -.350 ,,,.. -.351 -.007 -.077 -.122 134 
uph_4 -.289 Jl63 -.3$1 .731" -J45 -.080 -.031 03" 
uph_5 .023 .J)58 -.007 -.145 .7703 ,306 -.074 -.437 
uph_B -.061 A<lll -.077 -.080 .306 .$31 3 - 010 -.172 
uph_7 .011 -,064 -,122 -.031 -.-074 -.010 .9118 -.107 

uph_9 -.172 -,364 .134 .032 -.437 -.172 -.107 .11a11 

a, Measures-of Sampling Adequacy\MSA) 
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KMO and Bartlett's Test 

Kalser-Meyer-O!kio Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 
df 
Sig. 

.462 

105.442 
45 

.000 

Antl·lmage Matrices 

.Jk1 I •k.J• 2 IP• ., 3 
Anll·tmage Covarla pk.Jk... 1 ~ .. -218 

pk_!k~2 ·.218 .322 
pk.jk_3 .047 -.125 
pkjk_4 .018 -.052 
pk..Jk_5 .121 -.031 
pkjk_6 -.027 .153 
pkjk._7 ,099 -.157 
pkJk_a ·.105 .118 
pkjk_9 .096 •.071 
pkjk_t -.121 .006 

AnU-lmage CorreJal pkjk_f ,45:)D -.636 
pkjk_2 ·.636 .403~ 

p!<Jk_J .109 ·.300 
' pkjk_4 .044' -.133 

pk,jk_5 .327 -.oas t 
pk_jk_6 -,(155 ' .3J5 
pk,jk_7 .245 -.414 
pk_jk._C: -.3JS ,398 
pkjk_9: .z:;s -.155 
pkjk_1 -~· .017 

a.Measums of Sampling Adequacy(MSA) 

Factor Analysis 
KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkln Measure of Sampling 
Adequacy. 

.047 
·.125 ,,. 
-.075 

-.024 

-.165 
-.103 

.077 

--122 
-.098 

.109 

·.306 
.606" 

-.151 

·.054 
-.320 
-.213 

·"'" -.249 

-.216 

Bartlett'$ Test of 
Sphericily 

Approx. Chi..Square 
df 

Sig. 

LP• k 4 '--"- 5 
.016 

-.052 
·.07-5 

.472 

.196 

.015 

•.019 
-.193 

.233 

.0.16 

.044 
·.133 
-.151 

421" 

.469 

.027 
-.042 
-,540 
.499 

.038 

.526 

87.345 
36 

.000 

.121 
-.031 
-.024 

.196 

.377 

.056 
·.157 
·.070 

.221 
-.167 
.327 

-.088 
._(154 

.469 

~·" 
.113 

-382 
-219 

.531 
-.431 

'--"-. '--"-' ~~o:a~'ks kJ_ 10 
•.02:7 .099 ·.105 I .096 ·.121 
.153 -.157 .118 -.071 .006 

-.185 ·.103 .077 -, 122 ·.096 
.015 -.019 -.193 .233 .01G 
.056 -.157 -.070 .221 -.167 
.647 -.085 -.052 .0'4 ·.077 

-.085 .448 -.063 •.069 .107 
·.052 -.063 .271 ·.193 -.120 
.0'4 ·.069 ·.193 .461 ·.014 

-.077 .107 -.120 -.014 .396 

·.055 .245 -.335 .235 • ·.320 
.335 ·.414 .398 -.1a5 I .017 

-.320- -.213 .206 <249 ·.216 

.027 ·.042 ·.540 .499 .038 

.113 ·.382 ·.2.19 .sa1 -.431 

.G11" -.157 -.124 .002 -.151 
-.157 .549~ -.181 -.152 .253 
-.124 -,161 .48Z1 .,545 ·.365 

-""' ·.152 ...... .276:'1 -.034 
-.151 ~53 ·.365 ...... .5!Y.!'1 
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PkJ.;:=1 [~~' 
Aro-image Covariance Pk .. Jk,.1 "'' -."2 

pk...ik-.): ·-222 .333 
pk.Jk._3 ·"'' -.159 
pk...Jk_4 •,043 -.022 
pk..Jk_S ,110 .005 
pk_jk_S ·.036 .1"4 
pk_il\_7 .123 -.178 
pk_ill_J) .. osa 130 
pij_10 ·.121! .004 

Anti-image COtre!alion p~ll_ 1 .463" -J'l20 

pi...Jk .. 2 ·.'20 .401" 
pi!._Jk_ll .176 •.370 
p\j1';_4 -.007 ·.048 
p.\jl!_5 .246 .012 
p\jk_S -.072 .3S3 

O'\Jl<J "' -.455 

""-"'-' -.254 "U pk_Jli:_10 ·.:'JZ1 JJlO 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olk.in Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphelicity 

Approx. Chi-Square 
df 
Sig. 

Antl.1ma9e Matrtc.es 

t..i~. 3 ~4 
J.18:2 -,043 

-.159 -.022 

.552 -.019 
-.019 629 
.052 ,160 

·.169 -.003 
-.132 .021 

·"'' -.182 

-.109 .031 

.178- -.087 
-.370 -,048 

.sas• -.032 
-.roz ; _717•, 

.C96 

-.315 
-.262 

·"" ·= 

.278 

-.005 

.039 _,., 

.06S 

.543 

60.494 

28 
.000 

Anti-image Matrices 

CJ.: s _,u:, _,u:, ok..:.i_a [?kjk.:1-0 
,110 -.<l36 .123 •.Q9S -.12t'i 
.005 .164 -.176 .1:.l() .004 

.052 -.169 -.132 .040 -.109 

.160 •.003 .021 -.182 .031 

.525 .OSS -m 045 ·-223 

.055 ... , ·.082 -.054 -07$ 
-.177 ·.082 .459 -.134 .107 

"'' -.054 -.134 ·"" -.179' 
-.2:23 ' -.07fi .107 -.179 .397 

.246 ' -.072 .293 -.254 -.32• 
,012 "' -.455 .301 .OtO 

·"" -.315 -.262 °"' -.232 
.218 ._QQS .03& ,.. .OOl 
.484" "' . ""' .101 -.4116 
.094 .601" -.150 -.10fl -.150 

-.350 -.150 .-.ar -.:ue 251 
.101 ·.10B ·.319: .&Ti!• -.459 

·.<!SS -.1sn 2'1 ·ASS ,,.. 

.!!!;,! 1 i.l!!!.Jk 3 ..El<.! 4 I.!!!!.! 5 i.l!!!.Jk 6 ~.Jk 7 pk.Jk 6 IPk,! 10 
Anti-image Covar1a1 pk.Jk_1 .626 -.045 -.093 ,185 .13-6 .009 -.021 -.200 

pkJ~_3 -.045 .6-40 -.034 .06-3 -. 146 -.317 .135 -.124 
pkjk_4 ·.093 -.034 .630 .160 .009 .012. -.200 .032 
pkjk_5 .185 .063 .160 .525 .060 -.219 .050 ·.223 
pkjk_6 .136 -.146 .009 .060 .741 .009 •. 155 -.089 
pk..Jk_7 .009 -.317 .012 -.219 .009 .579 -.094 .137 
pk.Jk_a -.021 .135 -.200 .050 -.155 -.094 .444 -.206 
pk.Jk_1 -.200 -.124 ,032 -.223 -.089 .137 -.208 .397 

Anti-image Corre!at pkjk_ 1 .620" -.071 -.148 .323 .200 .015 -.040 -.4-01 
pkJk_3 -,071 .4454 -.053 .108 -.213 -.521 .253 -,2-45 
pk.Jk_4 -.148 -.053 .700" .279 .013 .020 -.377 .064 
pl\.Jk_S .323 .108 .279 .4508 .096 -.398 .103 -.488 
pk_jk_6 .200 -.213 .013 .096 .6573 .013 -.270 -.164 
pkjk_7 .o15 -.521 .020 -.398 .013 .465(! •.186 .287 
pk.Jk_6 -.040 .253 ._377 .103 -.270 -.186 ,603° -.498 
pk.Jk_1C -.401 -.245 .(]64 -.488 -.164 .287 -.496 .4923 

.a.Measures of Sampling A-Oequacy{MSA} 
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KMO and Bartlett's Test 

Kalser·Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. .579 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Apptox. Chio-Square 
df 

49.737 

21 
.000 Sig. 

~· Anti-image t.iQvarianci: pkjk_ 1 .629 
pkjk_4 ·.096 
pkjk.._5 '193 
pkjk_6 .133 
pkjk_7 -.018 
pk_jk_8 -.013 
p..!c_jk_10 -.223 

Anti-image Correlatior pk_jk_1 .60211 

pk_j1<:_4 -.153 

"" .. 5 _J - .333 
pkjk_6 .190 
pkjk_7 -.-025 
pkjk_B -.023 
pkJk .. ..10 •,433 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

KMO and Bartlett'• TH( 

Kaiser-Meyur-O!nn Measure of sampftng 
Adequacy. 

Bartlell's T<mt or 
$pherlcily 

Approx. Chl-Square 

di 
Sig. 

Anti-Image Matrlus 

~· -.096 

.632 

.166 

.001 
-.007 

-.206 
.027 

-.153 

.£99' 

.287 

.002 
-.009 

-.377 
.052 

_l!!!_jk 5 
.193 

.166 

.532 

.079 
-.262 
.040 

-.227 

.333 

.287 

.4373 

.123 
-.403 

.079 
-.479 

.636 

33.845 
15 

.{104 

_l!!!_jk 6 .J:!:.J!' 7 ...E<..i!< 8 Jl!;_jk 10 
.133 ·.018 -.013 -.223 
.001 -.007 -.206 .027 
.079 -.262 .040 -.227 
.777 -,092 ·.139 ·.131 

-.092 .794 -.040 .111 

-.139 -.040 .474 ·.207 
-.131 .111 -.207 .422 
.190 -.025 -.023 -.433 

.002 -.000 -.377 .052 

.123 -.403 .079 -.479 

.6533 -.117 -.229 • . .228 
·.117 513a -.066 .192 
-.229 ·.066 .6753 -.462 

·.228 .192 -.462 .s11a 
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Anti-image Matrices 

_Qij< 1 --"".JI< 4 _Qij< 6 
Anti-image Covariance pkjk_1 .707 -.192 

pkjk_ 4 -.192 .689 
pkjk_6 .119 -.026 
pkjk_7 .103 .098 
pkjk_8 -.031 -.240 
pkjk_10 -.205 .138 

Anti-image Correlation pkjk_1 .671 8 -.275 
pkjk_4 
pkjk_6 
pkjk_7 
pkjk_B 
pkjk_10 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

-.275 
.159 
.126 

-.053 
-.330 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 

df 

Sig. 

.5768 

-.035 
.121 

-.418 

.225 

.527 

168.453 

45 
.000 

Anti-image Matrices 

.119 
-.026 
.788 

-.064 
-.148 
-.128 
.159 

-.035 
.7133 

-.074 
-.241 
-.194 

--"".JI< 7 _Qij< 8 _2"110 
.103 -.031 -.205 
.098 -.240 .138 

-.064 -.148 -.128 

.947 -.025 .COO 
-.025 .477 -.248 

.000 -.248 .548 

.126 -.053 -.330 

.121 -.418 .225 
-.074 -.241 -.194 
.6299 -.037 -.001 

-.037 .647a -.485 
-.001 -.485 .611 8 

~p_hrk 1 J<,p_ hrk 2 kp_ hrk 3 ~p_hrk 4 J<p_hrk 5 ~p_hrk 6 kp_ h<k 7 kp_ hrk 8 kp_ hrk 9 kp_hrk10 
Anti-image Covaric kp_hrk_ .108 -.086 -.007 .034 .059 -.023 -.011 .001 .020 -.007 

kp_hrk_ -.086 .099 -.045 -.041 -.055 .030 .048 .016 -.041 -.023 
kp_hrk_ -.007 -.045 .309 -.154 .068 -.125 .017 -.126 -.044 .116 
kp_hrk_ .034 -.041 -.154 .425 .068 .048 -.193 .095 .157 -.074 
kp_hrk_ .059 -.055 .068 .066 .359 -.202 -.154 -.104 .168 .108 
kp_hrk_ -.023 .030 -.125 .046 -.202 .652 .083 .083 -.180 -.109 
kp_hrk_ -.011 .048 .017 -.193 -.154 .083 .668 .055 -.186 -.092 
kp_hrk_ .001 .016 -.126 .095 -.104 .083 .055 .170 .033 -.136 
kp_hrk_ .020 -.041 -.044 .157 .168 -.180 -.186 .033 .348 .040 
kp_hrk1 -.007 -.023 .116 -.074 .108 -, 109 -.092 -.136 .040 .153 

Anti-image Correl;: kp_hrk_ ,7068 -.839 -.039 .160 .302 -.086 -.042 .010 .102 -.058 
kp_hrk_ -.839 .6648 -.259 -.200 -.290 .117 .186 .120 -.220 -.189 
kp_hrk_ -.039 -.259 .5898 -.424 .203 -.278 .038 -.550 -.136 .536 
kp_hrk_ .160 -.200 -.424 .5258 .174 .091 -.362 .353 .409 -.290 
kp_hrk_ .302 -.290 .203 .174 .4598 -.417 -.315 -.420 .475 .461 
kp_hrk_ -.086 .117 -.278 .091 -.417 .322° .125 .250 -.378 -.345 
kp_hrk_ -.042 '186 .038 -.362 -,315 .125 .2028 .164 -.387 -.288 
kp_hrk_ .010 .120 -.550 .353 -,420 .250 .164 .4093 .135 -.841 
kp_hrk_ .102 -.220 -.136 .409 .475 -.378 -.387 .135 .5333 .173 
kp_hrk1 -.058 -.189 .536 -.290 .461 -.345 -.288 -.841 .173 .431 8 

a.Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Factor Analysis 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 

df 

Sig. 

.553 

160.545 

36 
.000 

Anti-image Matrices 

ko hrk. 1 hrl< 2 ko hrk 3 
Anti-image Covar kp_hrkl .108 -.089 

kp_hrk.-1 -.089 .102 
kp_hrk-j -.007 -.048 

kp_hrl<-1 .036 -.032 

kp_hrk.-j .063 -.050 
kp_hrk -.022 .025 

kp_hrl<-1 .002 .012 
kp_hrk-j .019 ·.033 
kp_hrk.1 -.010 -.019 

Anti-image Correl kp_hrkl .702a -.847 
kp_hrk-j ·.847 .6858 

kp_hrk.-j -.038 ·.271 
kp_hrk.-j .155 ·.144 
kp_hrk-j .305 ·.249 

kp_hrl<-1 -.081 .096 
kp_hrk-j .017 .092 
kp_hrk-j .093 -.164 
kp_hrk.1 -.073 ·.143 

a.Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

-.007 
-.048 

.309 
-.171 

.080 

-.129 
-.131 

-.047 
.130 

-.038 
-.271 

.5658 

-.440 

.227 
-.285 

-.565 

-.131 
.572 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 

df 

Sig. 

ko hrk 4 
.036 

·.032 

-.171 
.489 

.030 

.084 

.131 

.140 
-.126 

.155 
-.144 

-.440 
.5168 

.067 

.147 

.449 

.313 
-.442 

.587 

152.181 

28 
.000 

ko hrk. 5 
.063 

-.050 

.080 

.030 

.399 

-.206 
-.104 

.163 

.105 

.305 
·.249 

.227 

.067 

.5293 

-.401 

-.393 

.403 

.407 

<D hrl< 6 <D hrl< 8 hrl< 9 ko hrk10 
-.022 .002 .019 -.010 

.025 .012 -.033 -.019 

-.129 -.131 -.047 .130 

.084 .131 .140 -.126 

-.206 -.104 .163 .105 

.663 .080 ·.187 ·.108 

.080 .175 .058 -.144 

-.187 .058 .409 .018 

·.108 -.144 .018 .166 

-.081 .017 .093 -.073 

.096 .092 -.164 -.143 

-.285 -.565 ·.131 .572 

.147 .449 .313 -.442 

-.401 -.393 .403 .407 

.341 8 .235 -.360 -.326 

.235 .3993 .218 -.640 

-.360 .218 .6498 .069 

-.326 -.840 I .069 ,433a 
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Anti-image Matrices 

lko hrk 1 lko hrk 2 
AntHrnage Covalianc kp_hrk_ 1 .108 -.089 

kp_hrk_2 -Jl89 .103 
kp_hrk_3 -.012 -.048 
kp_hrti:_4 .039 -.037 

kn_MUl .osa -.051 
kp_hrl<_S .005 .010 
kp_tuk_9 .015 -.031 
kp_tuk10 -.015 -.017 

1-.A.riti-image Correlatio kp_hfk._1 _(!gaa -.846 
kp_hrk_2 -.846 .6908 

kp_hrk_3 ._004 -.256 

kp~hrk.. 4 .169 -.161 

kp_tirk_5 .298 -.231 
kp_hrk_B .038 .072 
kp_hrk_9 .068 -.139 
kp_hrk.10 -.105 -.119 

a. Measures of Sampling Adequ.,cy{MSA) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-O!kin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericily 

Approx. Chi-Square 

df 

Sig. 

-""- hri< 3 I kn hri< 4 
-_012 
•.048 

.337 
-.172 

.051 
-.133 
-.104 

.132 
-.064 

•.256 

.5941 

-.420 

.129 
-.534 

-.261 

.529 

.5trr 

152.181 
28 

.000 

Jl39 

-.037 
-.172 

.500 

.008 

.131 

.192 
-.129 

.169 
-, 161 
-.420 

.5123 

.139 

.431 

.396 
-.422 

iko~h.~ ..!ill.. hrk s I 1m hrk1 o 
.015 -.015 

-.051 .010 -Ji31 -.017 

.051 -.133 -.104 .132 

.068 .131 .192 ., 129 

.475 -.100 .143 .095 

-.100 '185 .098 -.154 

.143 .098 .470 -.016 

.095 •, 154 •.016 '186 

.298 .038 .OGB -.105 

-.231 ,072 -.13~ -.119 

.129 -.534 -.261 .529 

.139 .431 .396 -.422 

-~55a -.336 .303 .32{) 

•.335 .4153 .334 -.831 

.303 .334 .636u -.055 

.320 -.831 -.055 .4773 
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Anti-image Matrices 

kP_hrk 1 kP_ hrk 2 
Anti-image Covari kp_hrk-1 .106 -.069 

kp_hrk-1 -.089 .103 

kp_hrk-1 -.012 -.048 

kp_hrk-1 .039 -.037 

kp_hrk-j .068 -.051 

kp_hrk-i .005 .010 

kp_hrk-1 .015 -.031 
kp_hrk1 -.015 -.017 

Anti-image Correl; kp_hrk-1 .6983 -.846 

kp_hr1<-I -.846 .6908 

kp_hr1<-I -.064 -.256 

kp_hr1<-I .169 -.161 

kp_hr1<-I .298 -.231 

kp_hr1<-I .038 .072 

kp_hrk-1 .068 -.139 
kp_hrk1 -.105 -.119 

a.Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 

df 

Sig. 

kp_ hrk 3 kP_hrk 4 
-.012 .039 

-.048 -.037 

.337 -.172 

-.172 .500 

.051 .068 

-.133 .131 

-.104 .192 

.132 -.129 

-.064 .169 

-.256 -.161 

.5948 -.420 

-.420 .5128 

.129 .139 

-.534 .431 

-.261 .396 

.529 -.422 

.688 

110.639 

21 

.000 

kp_ hrk 5 kP_hr1< 8 kp_ hrk 9 kp_hrk10 
.068 .005 .015 -.015 

-.051 .010 -.031 -.017 

.051 -.133 -.104 .132 

.068 .131 .192 -.129 

.475 -.100 .143 .095 

-.100 .165 .098 -.154 

.143 .098 .470 -.016 

.095 -.154 -.016 .186 

.298 .038 .068 -.105 

-.231 .072 -.139 -.119 

.129 -.534 -.261 .529 

.139 .431 .396 -.422 

.6658 -.336 .303 .320 

-.336 .4158 .334 -.831 

.303 .334 .6368 -.055 

.320 -.831 -.055 .4778 
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Anti-image Matrices 

~hrk 1 l<Q_hrl< 2 ""- hrl< 3 
Anti-image Covariance kp_hrk_1 .109 

kp_hrk_2 -.090 
kp_hrk_3 -.012 

kp_hrk_4 .044 
kp_hrk_5 .oao 
kp_hrk_9 .014 
kp_hrk10 -.034 

Anti-image Correlation kp_hrk_1 .6878 

kp_hrk_2 -.851 
kp_hrk_3 -.052 
kp_hrk_ 4 .170 
kp_hrk_5 .330 
kp_hrk_9 .059 
kp_hrk10 -.133 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 

df 

Sig. 

-.090 

.104 
-.057 

-.054 

-.052 

-.041 

-.027 

-.851 
.6aoa 

-.25a 

-.213 

-.220 

-.174 

-.107 

.619 

208.623 

55 
.000 

-.012 

-.057 

.471 

-.134 

-.032 

-.052 

.096 

-.052 

-.258 
.a1aa 

-.249 

-.064 

-.104 

.180 

l<Q_hrl< 4 !.e_hrk 5 ~hrk 9 ~hrk10 

.044 .080 .014 -.034 

-.054 -.052 -.041 -.027 

-.134 -.032 -.052 .096 

.614 .192 .169 -.077 

.192 .536 .249 .044 

.169 .249 .529 .240 
-.077 .044 .240 .602 

.170 .330 .059 -.133 

-.213 -.220 -.174 -.107 

-.249 -.064 -.104 .180 

.695" .334 .297 -.126 

.334 .645a .467 .077 

.297 .467 .513a .425 

-.126 .077 .425 .saoa 
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Anti-Image Matrlces 

J.i?.. !;ah ;p __ hab:;i;p hab OP ""~ habSo hat4o_hab ft.p_habf$p_ hab 
Anti-image Gov sp_hat .122 -.114 •.054 

sp_ha~ -.114 .229 .060 
sp_ha~ ·.054 .050 .508 
sp_ha -.091 .066 .222 
sp_nat -.064 .027 .034 
spjiat -.086 .026 .091 
sp_hat .103 -.112 -.121 
sp_hat .040 •.046 -.149 
sp_hat .061 -.093 -.047 

sp_ha~ -.040 .099 .073 
sp_h~ -.109 .050 .003 

Anti-image Cor sp_ha .4s0'! -.679 -,216 

<PJ1at -.579 .603~ .177 
sp_ha -.216 .177. .6613 

sp_hat -.334 .176 .400 
sp_Mt -.339 .105 .086 
sp_hat -.465 .103 .243 
sp_ha~ .669 -.535 -.386 
sp_ha~ .222 -185 -,407 
sp_hat .414 -.465 -.158 

sp_hat -.291 .525 .260 
.sp_ha -.743 .248 .009 

a-Measures of Sampling Adequacy{MSA) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olk!n Measure of Sampling 
Ad'equacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 
di 

Sig. 

-.091 -.084 
066 .027 

.222 .034 

.805 .115 

.115; .290 

.165 .070 
-.177 -.095 
-.100 -.012 
-.114 -.112 

.078 -.025 

.102 .099 
-.334 -.339 
.176 .105 

400 i .086 
.094 .275 
.275 
.4-02 

-.518 
-.251 

-.347 
.253 
.314 

.724, 

.246 
-.401 
-.043 
-.494 
-.117 
.441 

.715 

199.036 

45 
.000 

-.086 
.026 
.091 

.165 

.070 

279 
-.112 
-.140 
-.022 
-.008 
.113 
~.465 

.103 

.243 

.402 

.245 

.614~ 
-.482 
•.516 j 

-.099 

-.040 
.512 

.103 .040 .051 
-.112 -.046 -.093 
-.121 -.149 -.047 

-.177 -.100 -.114 
-.095 -.012 ·.112 
-.112 -.140 •.022 
.192 .028 .081 

.028 .264 .003 

.OS1 .003 .177 
-.070 -.049 -.095 ; 

-.053 -.041 -.059 ·- .222 .414 

-.535 -.185 -.465 
-.386 -.407 -.158 
-.518 -.251 -.347 

-,401 -.043 -.494 

-.48-2 -.516 -.099 
.524' .123 .440 
.123 ,811 .013 
.440 .013 07"'1 

.. 405 -.244 -.573 

-,-455 -.191 -.335 

hab1 o """' -.040 .109 

.099 .050 

.073 .-003 

.078 .102 

-.025 .099 

-.008 . 113 
-.070 -.083 
-.049 -.041 

-.095 -.059 
.154 -.012 

-.012 .175 
-.2-91 -.743 

.525 ,248 

.260 .009 

.253 .314 
-.117 .441 
-.040 .512 
-.406 -.455 
-.244 -.191 
-.573 -.335 
.743 -.074 

-.074 .594' 
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Aull·Tmage Matrlcf$ 

t~hab1 r;E:11an2 
Antt-imageCovafltsp_habi .13S -.1:21 

$p_l\ab2 -.121 .2116 
sp_hab3 ·.02:8 .(MS 
sp_hab5 -.057 .016 
sp_habS -.082 .010 
sp_hab7 :117 -.131 
sp_hab8 .030 -.038 
sp_tiab9 .056 -.095 
sp._hiilb1 -.034 .099 
sp._hab1 -.117 .044 

Anti-image Cooefa sp._hab1 .543"1 ._ .. ,I 
sp_flab2 -- .632' 
"'_Jwb3 -Jl96 .118 
$1)_l>ab5 -2T.l .ooo 
sp_h<!bS -.383 -sp_hab7 .616 •.527 
sp_hab8 .151 ·.148 
sp_hab9 .337 -.437 
sp_hab1 ·.226 .504 
$p_hab1 -.713 .207 

a.Measures of Samp!1119 Adequacy{t.1SAj 

KMO and Barttett's lest 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
AdeQuacy. 

"'"' ·.026 
.045 

~" 
-.011 
.044 

-.091 
-.143 

·.006 
.057 

-,046 

-.096 
,116 

.$4111 

·.025 
.098 

-.228 
-.345 
-.023 

.179 

•.134 

Bartlett's Test of 
Sphericlty 

Approx, Chi-Square 
di 
Sig. 

sp._llab5 ""-
-.067 
.(H6 

-.011 

.314 

.050 
·.090 
.008 

-.111 
-.046 

.096 
-.273 

.000 

-.025 
.798" 

.154 
-.315 

.<127 
._442 

·.201 
~89 

.489 

149.045 
45 

.ooo 

-.082 

.010 

.044 

.MO 

.333 

·.103 
-.144 

.012 

-.038 

.113 
-.383 

.036 

·""" .1'4 

.7318 

·.350 
-.4£9 

.047 

-.161 

444 

hab8 §:_p_h.ab9 habiO h.ab11 
.117 .030 .056 -.034 •,117 

-.131 -- -095 .099 .0<4 
-.091 -.143 -.008 .051 •.046 

·.OSO .ooa -.111 ·-""' ·""' -.103 ., 144 .012 -.038 .113 

.263 -.002 • .074 --<l69 -.081 
' -.002 .282 -.019 -.042 -.029 

.074 -.019 .201 -.097 -.050 

-.oti9 .J.142 -,097 .165 -.030 

·.081 -.029 •,050 -.030 ,195 

~16 .151 .337 -.226 -.713 
-.527 -.14S -.437 .504 201 

-.223 -.345 ,023 .179 ·.134 
-.315 OZ7 -.442 -.201 ·"'' ·.350 -.169 .047 -.161 --.643' •.008 .324 -.332 ·.360 
-.008 .870" ·.082 ·.193 ·.122: 
.324 -.082 .749° ·.534 ·.254 

-.332 -.193 -.534 .781 8 ·.167 
-,360 -.122 -.254 •.167 .659~ 
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Antl·lmage Matrices 

" 1 " ' kk 3 kk 4 kk 5 
Anti-image Ccvaria kk_ 1 .452 .005 

"-' .005 .394 

""-' .076 ·.097 
kk_4 -.035 -.036 
klc.5 -.103 "''" kl_6 .06" .094 
kk_7 .O!l9 .065 
kk_8 .019 ·.102 
kk_9 .076 .028 
klL.!_O -.150 -.101 

Anli-lmage eo-rre1a1 kk...1 .4969 .012 
kk_2 .012 .6073 

""-' .190 •.261 
kk_4 -.078 -.092 
kk_S -.301 .190 
k1_6 .177 .261 
kl_7 .227 .160 
kk_8 .056 -.317 

''-' .281 .112 
kk_10 ·.587 ·.421 

a. MM5ures of Sampling Adequacy{MSA) 

KMO and Bartt&tt's Test 

Kaisar-Meyer-Olkin Measure of Sampllng 
Adequacy. 

Bar11ett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 
di 

Sig. 

.076 
·.097 
.349 

-.2-01 
-.204 
-.033 
.058 

-.077 
.124 

-.045 
.190 

•.261 
.285' 

-.514 

-.675 
-.09& 
.150 

-.252 
.524 

-.199 

·.035 
·.038 
-.201 

.440 

.181 

·.100 
•. 174 
.190 

-.038 

.020 
-.078 
-.092 
-.514 
.304• 

.535 
-.200 
-.404 

.556 
·.142 

.oeo 

.545 

124.571 

36 
.000 

·.100 
.001 

-.204 

.181 

.261 
·.005 
·.139 
.127 

-.097 
.043 

·.301 

.190 
·.675 
.535 
.326* 

·.019 
-.419 

.483 
·.471 

.219 

" . " 7 kk • 
" 9 

kk 10 
.O&B .099 .019 .076 -.150 

.094 ·""' ·.102 .028 •. 101 

·.033 .058 ·.On .124 -.045 
-:106 ·.174 .190' -.038 .020 
-.005 -, 139 .127 -.097 .043 
.327 .028 -.097 "364 -.063 

.026 ,423 -.207 .009 -.041 

-.097 ·.207 .265 .007 .007 
-.064 .009 .007 .162 •.099 
-.063 •. 041 .007 -.099 .146 
.177 .227 .056 .281 •. Sfl.7 

.281 .16() -.317 .112 -,421 ..... .150 ·.252 .524 ·.1~ 

-.280 -«404 
' 

.556 -.142 .080 
-.1)19 •.419 ' .483 -.471 .219 

.744"· .075 -331 - 280 •.287 

.()75 l .486' ·.616 Jl33 •. 100 

•.331 -.618 .435"' .(136 .036 
·.280 .033 ..,, I .5738 -.644 

·.287 •.186 .035 ·.644 .597!1 
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kk 1 kk ' 
Anti-mageCovartance ilk_1 ..... .029 

"'-' ,,. .423 

""-' .012 -.137 
kl<_S -.113 .009 
kk_6 .079 ·""' ""-' .(192 "''' "'-' .040 -.142 
kk_9 .070 .093 

"' 10 -.152 -.127 
Anli~ Correlation "'-' ..... .005 

ltk_2 .055 ,,.,. 
"'-' .023 ·.273 
kk_S -.239 .019 

""-' .200 .245 

"'-' ·"" .2-09 

"'-' .11D -.41l) 

"'-' .216 .303 
kk_10 -.571J -500 

a. Measures of Sampling Adequacy{MSA) 

KMO and Bartlett's Tnt 

Kail:&-Meyer-Olkln Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Tesl of 
Sphericlly 

Approx. Chi-Square 

di 
Sig. 

" ' '" .012 "113 
-.137 .009 
.597 159 
.159 .478 

-.172 ·046 
-.1SG ·.1SB 

.212 .161 
.()63 -.Of:l1 

·.008 ·"" .023 -.239 
·.273 .019 
_304u .2$1 
.297 .550• 

-.387 -.115 
-.385 -.435 
.514 .437 

.174 ·.187 
-."'6 .117 

.614 

113.066 

" .coo 

Antl-!maga Matrk:u 

kk 1 kk 2 
" 5 

kk. 
AflLi-image Covariance !dc_ 1 .469 .034 -12!1 .097 

kk_2 .004 .457 .054 .... 
kk_5 -.128 .054 .525 .<JOO 
kk_G .097 .066 .000 ·""' "'-' .113 .056 ·.188 -.030 
kk_S ..... -.137 .1'6 ·.083 

"'-" .071 .120 ..... ·.001 
kk_10 -.152 •,139 .037 -.005 

A.nil-image Correlation kk_ 1 .529" .074 -.2S7 .226 

'''--'' .074 .49B1" .109 .157 

""-' -.257 .109 630" -.on1 

""-' .226 .157 -.001 .1u11• 
kk_7 .231 .117 -."'4 -.066 
kk_S .114 ·.326 .3'8 -.215 
kk_9 216 .370 ·.2'3 -.223 
kk 10 -.570 -.527 .131 -.352 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

' 7 "' . kk 9 kk 10 
J)i9 .092 .!140 .070 ·-152 
.091 ,., ·.142 .093 -.127 

.. 1n •.196 .212 .063 -.ooe: 
-.046 -.1$8 .151 -.061 .032 

·"" .... -J13 -.073 -.070 

.034 ·"" -.212 -.017 -.0;>6 

-.113 -.212 .283 -051 ·.003 
-J,)73 -J)17 .051 .223 -.119 

··""' ··""' -.003 -.119 .152 

.200 ·"" .110 .216 ._570 

.245 "" -.410 .303 ·.500 
-.3a7 -.385 .514 .174 -.025 
-.115 -.435 .. ,, -.187 .117 .,,.. .091 •. Jll9 •.270 -.315 

.091 .491~ •. £00 •. 054 -.140 

-.369 ·.605 .423' .204 -.015 

··"" -.OS<l .204 .<360" -,647 

-.315 -.140 -.o-15 -.647 .59,. 

kk 7 " ' kk. kk 10 
.113 .048 .071 - 15-Z 
.056 -.137 .121} -.139 

-.188 ·'"' -.il8ll .037 

·.030 -.0113 -.067 -.085 

·"'' -.228 .005 -.045 
-.228 . 385 .... -.001 

.005 .040 .231! -.122 

-.045 -.001 -.122 .152 
.231 .114 .216 -.570 
.117 -.326 .370 -.527 

-.364 .348 - 253 .t31 

·.068 ·.215 • 223 -.352 

.585' -.515 .014 -.153 

•.515 .soo• .13S -.002 
.014 .130 .557" -.65J 

-.163 -.002 -653 .575~ 
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KMO and Bartlett's Test 

Kaiser>f/.eyer-Olk!rt Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlel!'s Tes! of 
Sphericity 

AntWmag& (,,;()variance 

Aflti.-irnage Correletioo 

App<oii:. Chi-5quare 

" S'g. 

''" "-' .412 

""-' -.1$4 

""-' °'' ""-' .111 

"'-' .OS< 
kk~9 .072 
kk_ 10 •. llt7 
kk_1 A911" 
kk_S ·.2$6 

"'-' .218 
kk_7 .225 

""-' ,146 

"'-' .203 
kk 10 -.627 

ti. Metisur-011 of Samp!>ng Ao'equaey{MSA} 

.615 

94.337 

21 

.000 

Ami-Image Makkes 

"' 5 
kk. 

·.134 Jlll4 

.531 -.ens 
·.0011 ·"' -.199 ·.040 

"" -.073 

·- 120 -.100 

.075 -,093 

-.268 .218 

.5171 ·J118 

-.015 .aoo• 
•.381 ·.CSS 

.406 ·.176 
-.318 -.300 ,,, •.321 

kk 7 "" ' "" ' kk " '111 "' .072 ·.197 

·.199 .195 -.120 .075 

·.040 -073 -.100 -.~3 

.5111 ".240 •.012 -.039 

-.240 _431 .099 -.005 
-.012 .099 "' ·.137 

·Jl39 ·.065 -,137 .210 ... 
.225 .146 .203 -.627 

·.3-81 "" ·.319 .?.;."!3 

··"" ·.171) -.300 ·.321 
.S$7a -.508 -.031 ·.120 

·.508 .506" .292 -.217 
·.031 ,,, .oaan ·.580 
-.120 •,217 ·.l:iSO ,61?.6 
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Lampiran 3: Uji Reliabilitas 

R E L I A B I L I T y A N A L Y $ I s - S C A L E (A I, P H A) 

Mean Std Dev Cases 

1. UPH 1 2.9333 .8277 30.0 -
2. !JPH 2 2.7333 . 5833 30.C 
3. U?H 3 2.3000 .5350 30.0 
4 • UPH 4 3.2000 .8052 30.0 
5. UPH 5 2,8667 .8193 30.0 
6. UPR 6 4.2333 .5040 30.0 
7. UPH , 3.0333 .66$7 30.0 
a. UPH 9 4.3667 1.0334 30.0 
9. PK JK 1 3. 0661 .6515 30.0 

10. PK JK 4 3.0333 • 6687 30.0 
11. PK JK 6 3.6667 .8023 30.0 
12. PK JK 7 4.1667 . 3790 30.0 
i.3' PK JK B 3.8333 .4611 30. 0 
14. PK JK 10 3.8333 .6477 30.0 
15. KP HRK 1 4.46€7 .5074 30.C 
16. KP HRK 2 4.4333 ,5040 30.0 
17. KP_HRK_3 4.2667 . 4498 30.0 
18. KP HRK ' 4.3000 • 4661 3:J. 0 
15. KP_HRK_5 3.2667 1.1725 30. 0 
2C. KP HRK 9 3.9667 .6149 30.C 
21. KP HRKlO 2.1000 1.4179 30.0 
22, SP HABl 3.2333 '4302 30.0 
23. SP HAB2 3.3667 . 4901 30.0 
24. SP HAB3 3.6667 . 5467 30.0 
25. SP HAB5 3. 4 333 .7279 30.0 
26. SP HA86 3.6667 .7112 30.C 
27. SP HAB7 3.4000 .5632 30,Q 
28. SP HAB8 3. 6667 ,6609 30,0 -
29. SP HA39 3.2333 . 6261 30.0 
30. SP HA.BIO 3.3000 .5350 30.0 
31. SP HABll 3. 2667 '5209 30.0 
32. KK 1 4. 200C . 6:!_03 30.C 
33. KK 5 4.2000 .4842 30. 0 
34. KK 6 3. 4 667 .5713 30.0 
35. KK 7 3.8667 .9371 30, 0 
36. KK 8 3.8000 .8052 30.0 
37. KK 9 4. 4 667 .507~ 30.0 

-
38. KK 10 4.3667 • 6l4 9 30.0 

N of 
Statistics for Me;;i.r. Variance Std Dev Variables 

SCALE 137. 2667 106,0644 10,29SS 38 
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R E L I A B J L I T Y A N A ~ Y S I S 

Xtem-tctal Statis~ics 

UPH 1 
UPH 2 
OPH_3 
UPH 4 
UPH 5 
0PH_6 
UPH 7 
UPH 9 
PK_JK_l 
PK JK 4 
PK_JK_6 
PK JK 7 
PK JK_S 
PK_JK~lO 
KP HRK 1 
KP HR..X 2 
KP_HRK 3 
KP HRK 4 
KP HRK 5 
KP HRK_9 
KP HRKlO 
SP HABl 
SP __ HAB2 
SP HAB3 
SP HAB5 
SP HAB6 
SP HAB7 
SP ... HAB8 
SP HAB9 
SP HAB10 
SP HABll 
KK 1 
KK 5 
KK 6 
KK 7 
KK 8 
KK 9 
KK 10 

Scale 
Mean 

if !terr. 
Deleted 

134.3333 
134.5333 
134. 9667 
134.0667 
134.4000 
133.0333 
134.2333 
132.9000 
134.2000 
134.2333 
133.6000 
133.1000 
133.4333 
133.4333 
132.8000 
132.8333 
133.0000 
132. 9667 
134. 0000 
133.3000 
134.5667 
134.0333 
133.9000 
133.6000 
133.8333 
133.6000 
:33. 8667 
133.6000 
134.0333 
133. 9667 
:'..34' 0000 
133. 0667 
133.0667 
133.8800 
133.4000 
133.4667 
l32.80CO 
132.9000 

Reliability Coefficients 

N of: C<1.ses "" 30.0 

Alpha = .ss2a 

scale 
variance 
if Ite<.1 
Deleted 

100.5747 
101.292:0 

98.9989 
94.4092 

100.9379 
105.8954 
103. 7713 
102.7138 

99.2000 
102.9437 
105.0069 
105. 4724 
105.0816 
106.1161 

99. 4 069 
99.5230 

102.1379 
105.2057 
109.5172 
101.1138 

98. 7368 
101.6195 
101.0586 
100. 6621 

97.2471 
96.0414 
99.4299 
96.3172 
96.9299 
97. 8264 
99.9310 

103. 8575 
:.05.3747 
~6.8552 
93.1793 

100.2575 
:oo. 0276 

96.644S 

S C A L E 

Co=rect:ed 
Item
Total 

Correlation 

.289'4 

. 3775 

.6368 

.7035 
,2706 

-.0082 
.1355 
.1090 
. 4636 
.1970 
.0252' 
. 0576 
. 0815 

-.0353 
. 6325 
.6252 
.4096 
.0671 

-.1967 
'369-7 
.1887 
. 4912 
.4836 
. 4 652 
.5712 
. 6328 
. 5624 
.7177 
.7092 
.1514 
.5630 
,l.{75 
• 04 58 
.7899 
.3773 
.3199 
.5694 
.74713 

N of Iten1s 38 

(A L P H Al 

Alpha 
lf Item 
Del.eted 

.8509 

.8486 

.8439 

.8389 

.8514 

.8556 

.8540 

.85S4 
• 84 63 
.8526 
.8579 
.8538 
. 853fl 
.8575 
.8444 
. 9.;45 
.8487 
.8541 
.8718 
• S4i;l'J 
.8614 
.8476 
.8472 
.8471 
.8432 
.8406 
.8450 
.8404 
. 8411 
.8417 
.8?55 
.8534 
.8545 
.8403 
. 8<;86 
.8499 
.8455 
.8404. 
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Lampiran 4: Sekilas Tentang PT JAS Engineering 

I. Pendahuluan 

PT JAS Aero-engineering Services atau lebih dikenal dengan JAS Engineering 

didirikan pada akhir tahun 2003 dan mulai beroperasi pada 1 Desember 2003. 

Sebelwnnya, kegiatan yang dikerjakan rnerupakan Strategic Business Unit dari PT 

Jasa Angkasa Semesla yang telah berdiri sejak 1985. Perusahoan ini merupakan Joint 

Venture nntara Cardig International (Indonesia) dan Singapore Airlines Engineering 

Company (Singapura). 

Perusahaan ini bergerak di bidang jasa perawatan ringan pesawat udara (Line 

Maintenance) dan sampai 2007 telah beroperasi di 10 bandara utama (Jakarta, 

Denpasar> Surabaya, Medan1 Padang, Palembang, Solo, Lombok, Balikpapan, dan 

Manado) di seluruh Indonesia. Dal am waktu dekat, Ba tam dan Yogyakarta juga akan 

memperluas jaringan JAS Engineering, Kantor pusat terletak di Menara Cardig, Ja]an 

Raya Halim Perdana kesurnah Jakarta Timur dengan kantor operasional di Taman 

Soewarna~ Bandara Soekarno-Hatta. 

Pada 2007 JAS Engineering melayani lebih dari 25.000 penerbangan per tahun di 

10 bandara utama tadi tennasuk memberikan pelayanan engineer on board pada 

pesawat Mandala ke beberapa bandara lainnya. Sebanyak 28 perusalwan penerbangan 

internasional dan beberapa perusahaan penerhangan domestik menjadi peianggan JAS 

Engineering. 

Jurnlah pegawai sampai akhir 2007 adalah 163 orang, terdiri dari 9 rnanajer, 55 

engineer. 37 mekanik, 26 operator1 4 penjaga gudang~ dan 24 administrasi. 

Bcrdasarkan agama yang dianut terdapat 119 muslim dan 45 non muslim. 
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2. Perusahaan Pera\vatan Pesawat Kela.s l)unia 

a. Standar Keselarnatan sesuai CASR 145 

Sebagai suatu l'erusahaan perawatan pesawat udara) maka JAS Engineering harus 

memenuhl persyamtan minimal sebagai AMO (Approved Maintenance Organization) 

sesuai Civil Aviation Safety Regulations (CASR) 145 yang dikeluarkan oleh 

Direklorat Jendral Penerbangan Sipil (Diroctorate General of Civil Aviation) Republik 

Indonesia. Untuk itu JAS Engineering sejak pertama-tarna berdiri di tahtnl 2003 telah 

memiliki sertifikat no 145/31500 yang berlaku selama setahun dan terus berlaku 

sampai sekarang. 

b.Sertifikat dari Negara-negara Asing 

Selain itu, karena memiliki pelanggan perusahaan penerbangan asing, maka standar 

JAS Engineering juga harus sesuai dengan kualifikasi yang disyaratkan oleh otorit.a 

penerbangan sipil asal perusahaan penerbangan tadi. Karena itu, disamping sertifikat 

dari Indonesia, JAS juga memililci sertiflkat dari beberapa Negara asing, antara lain: 

• CAAS (Civil Aviation Authority of Singapore) Singapura 

• FAA (Federal Aviation Administration ) Arnerika Serikat 

• EASA (European Aviation Safety Agency) Uni Eropa 

• Thai DCA (Department of Civil Aviation) Thailand 

• RP ATO (Republic ofPhillipines Air Transport Office) Filipina 

• !JAE GCAA (General Civil Aviation Authority) Uni Emirat Arab 

• ROC CAA (Republic of China Cicil Aviation Administration) Taiwan 

• QCAA (Qatar Civil A via ti on Authority) Qatar 

JAS Engineering jug a memiliki jaringan yang luas di dunia penerbangan intemasional. 

Selain sebagal Associate Member lA1"P (International Airllnes Technical Pool), 

anggota dan pengurus JAMSA (Indonesian Aircraft Maintenance Shop Association), 

2 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



JAS Engineering juga ikut secara aktif di konperensi International Ground Handling 

dan konperensi yang berhubungan dengan perawatan dan keselamatan pesawat udara. 

3 Struktur Organisasi JAS Engineering 

Direktur Utama 
Taufik Hidayat 

(Cardig International) 

HR & GA Maoager Quality & Safety Manager 
Wimbo Saksono l Eddy Sugiyono 

Wakil Direktur Utama 
Lim Tow Ming 

(SIAEC) 

Direktur Operasi Direktur Keuangan 
Moh Khalil bin Yusof Yanosandy Chalim 

(SIAEC) (Cardig International) 
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Lampiran 5: KUESIONER PENELITIAN 

., • "' Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 
Karyawan Muslim dan Non Muslim 

. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas. lndonesia. 

ianggal: 24 Januarl 2008 

Assalamualaikum, Wr. Wb dan Salam Sejahtera, 

Penelitian ini ditujukan untuk mempelajari,. menganalisis dan menyimpulkan, komponen 

kepuasan kerja di Pr. JAS Aero~engineering Servi1.-es, Responden diharapkan mmnberikan 

jawaban yang jujut dan obyektif. 

Kuesioner ini terdiri atas dua bagian, pertama berisi profit responden penelitian. 

Kedua, pernyataan ten tang variabel~variabel tingkat kepuasan kerja, 

Atas parl:isipasi dan kesediaannya meluangkan waktu daJam mengisi kuesioner ini, 

pencliti mengucapkan banyak terima kasih, 

\.Vassaiamualaikum, Wr. '\.-Vb. 

1. Wilayah ketja anda berada di 

Jakarta 

Bali 

Laitutya 

2. Usia anda saat ini : 

1 20·24 tahun 

2 25-29 !:ahun 

3 30-34 tahun 

4 35-39 tahun 

5 Dia:tas 40 l:ahun 

Profil Responden 
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• Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 
Karyawan Muslim dan Non Muslim 

. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia. 

3. Jenis kelamin pegawai : 

[1J Laki-laki 

[1J Perempuan 

KIJESIONER PENELITIAN 

4, Masa kerja anda saat ini adalah : 

1 1 tahun - 3 tahun 11 bulan 

2 4 tahun - 6 tahun 11 bulan 

3 7 tahun- 9 tahun 11 bulan 

4 dlatas 10 tahun 

5. Jabat:an anda saat ini : 

r:--1 Staf Teknik Operasional (Mekanik/Operator/Engineer/Quality) 

1
!'21 Administrasi/HR·GA/Finance/Marketing 

13jj; Superintendent 

[~:J Manajer 
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~. 
~ ~ ~e.."'"' ~ Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 

Karyawan Muslim dan Non Muslim 
. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia. 

KUESJONER PENELITIAN 

7. a. Jam bekerja anda sehari sebanyak: 

kurang dari 8 jam per hari 

8 jam per hari 

lebih dari 8 jam per hari 

b. Pola Jam Kerja: 

1 Office Hours 

2 Shift 

3 Fleksibel (sesuai keperluan Operasional) 

8. Besamya Take Ho111e Pay yang anda terima pada tahun 2007 adalah: 

1 Kurang dari Rp.1.500.000 

2 An tar a Rp. 1.500.001 - 2.5.000.000 

3 An tar a Rp. 2.5.000.001 - 3.500.000 

4 Antara Rp. 3.500.001 - 5.000.000 

5 Lebih dari Rp. 5.000.000 

9. Agama yang anda anut saat ini: 

~ Islam 

T- Kristen/Katolik 

3 Hindu 

4 Buddha 
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• ~•.,_.., Kuesioner Peneiitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 

Karyawan Muslim dan Non Muslim 

. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan 1slam, Univ·ersitas lndonesia. 
KUESIONEit I>ENELITIAN 

Berilah tanda Silang (X) untuk ja"'·aban yang sesuai pada pernyataan~pemyataan dibawah 

berikut inl: Ketc.roug111t j11Wt1ba11: Sangat Setuju 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Se tu ju. 

(5) " Sangat Setuju; (4) "Setuju; (3) "Kumng Setuju; (2) - Tidak Setuju; (1)~ Sangat Tidak 

Setuju. 

JAWABAN 

NO PERNYATAAN 
SS s KS TS STS 

__@)_ _ill_ __@)_ _ill_ _ti) 

I GAJI & BENEfTf 
{SS) (S) (KS) (TS) (STS) 

1 
Anda diberikan gaji dan benefit sesuai dengan 
~k~an dan tanggu~wab anda. 

2 
Anda Lelah merasa puas dengan gaji yang anda 
terima saat ini. 

3 
Gaji yang anda terima telah sesuai dengan 
st:andar dan nila~sar. 

4 Anda tidak merasa die!E!oilasi oleh Perusahaan. 

5 
Sistem gaji di perusahaan menurut anda sudah 

cuk!:E_ adil dan traru.>_E..aran. 

6 
Perusahaan selalu membayar gaji sesuai dengan 

_Etd waly_11r;g_ ditentukan. 

7 
Benefit yang diberikan perusahaan telah sesuai 
de~n kebutuhan anda. 
Perusahaan telah memberikan tunjangan/bonus 

8 
sesuai dengan kemampuan dan kinerja 
perusahaan de:ngan formula yang adil sesuai 
<lel!.S._an kontribusi ~wan. 
Gaji dan benefit yang and a terima merupakan 

9 rlzkl darl Tuhan yang anda terima karena usaha 
anda, 
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• Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 
Karyawan Muslim dan Non Muslim 

. Program Pasca Sa:rjana Kawasan 1'1mur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia. 
KUESIONER PENELITIAN 

II JAMKERj_A 
(SS) (S) (KS) (IS) (SIS) 

1 Anda telah merasa puas dengan peraturan kerja, 
[_yang_ menyangkut_iJengaturanjam kerja saat ini. 

Anda akan tet.ap mematu:hi peraturan jam ketja 

2 waiaupun tidak diawasi langsung atasan, karena 
anda percaya bahwa 'fuhan langsung mengawasi 
setia~ ke)1.iatan anda. 

3 
Membolos kerja akan menurunkan tingkat kepuasan 
kerja iIDda. 

4 
Saat anda lembur, anda merasa puas dengan upah 
dan hl!!J;m.Jlan lembur _y;>n.Jl diberikan 

5 Anda akaI!.E_uas bila anda~lan_g_ k~ t~atwaktu, 

6 
Jam kerja di t~..mpat anda tidak menghalangl anda 
untuk beribadah 

7 Anda tidak pemah menvia~t!l!akan ~m k~ anda. 

Jam kerja merupakan nikmat bagi anda,, sehingga 
8 anda mensyukuri jam ketja yang telah ditetapkan 

oleh n'ana.k,_men. 

9 Jam ke_tja merupakan "ladan_Jf amal saleh ba?.i anda. 

10 
~fanajemen memberlakukan jam kerja sesuai dengan 
kemam_E..uan ~waL 
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• Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 
Kacyawan Muslim dan Non Muslim 

. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan lslru:Tli Universitas Indonesia. 
KUESIONER PENELlTIAN 

Ill HUBUNGAN DGN REKAN KE~A 
(SS) (S) (KS) [fS) (SfS) 

1 
Menurut anda ·rnAM work jauh lehih penting dari 

...E!;k~aan individu. 

2 
Anda merasa puas bila rekan kerja anda masuk 
kerja. 

Jiubungan yang baik dengan rekan kerja 
3 merupaka:n salah satu hal membuat anda tetap 

bekerjapada PT. JAS Enginering. 

4 
Anda merasa sangat terbantu dengan .rekan kerja 
anda saat ini. 

Anda tidak akan mengusulkan mutasi kerja bila 
5 rekan ketja anda sudah tidak mendukm1g pekerjaan 

anda. 

6 Rekan kerja anda sangatme~g~~i peketjaan anda. 
Rekan anda dalam melaksanakan pekerjaannya 

7 telah bersungguh-sungguh dan profesional daiam 

..£"k'!'FannE . 

8 
Rekan kerja anda tidak bermalas~maJasan dalam 

bek~. 

9 
Terdapat komunikasi yang baik dalan1 hubungan 
de~an rekan k~. 
Tidak terdapat keiompok at.au group dalam 

10. lingkungan kerja sehingga mempengaruhi suasana 
k~anda 
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• Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 
Karyawan Muslim dan Non Muslim 

. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia. 
KIJ!lSIONER PENELITIAN 

IV SUPERVISI 
(SS) (S) (I<S) (I'S) (S'l'S) 

1 
Supervisi yang anda terima dari atasan anda telah 
sesuai de~an code!![_ conduct perusahaan anda. 

2 
Saat ini anda merasa nyaman dengan supervisi darl 
atasan anda. 

3 
Atasan anda memberikan perintah yang sesuai 
de~n tugas dan wewerumgnya. 

4 Anda merasa dirustikan bila atasan anda ~anti. 

5 
Sebelum memberikan penugasan atasan anda selalu 
memberikan arahan, 

6. 
Te:rdapat kon'l.unikasi yang bail: antara anda dan 
atasan anda 

7 
Anda merasa puas dengan kepemimpinan atasan 
anda saat ini. 

Atasan anda mengajarkan kebajikan dan 

8 memerintahkan untuk ntenjauhi kedzaliman. 

9 Atasan anda selalu berbuat adil terhad~bawahan~. 

10 
Perilaku Atasan anda dapat dijadikan suri teladan bagi 

anda dalam bek~rj<L 

Pemimpin perusahaan tel.ah melakukan supervisinya 
11 sesuai dengan prinsip keadilan dan kejujuran 
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~. w ~ ~e..~ ~ Kuesioner Penelitian Komponen dan Perbandingan Kepuasan Kerja 
Karyawan Muslim dan Non Muslim 

. Program Pasca Sarjana Kawasan Timur Tengah dan Islam, Universitas Indonesia. 
KUESIONER PENELITIAN 

NO PERNYATAAN 
(&S) (S) (KS) (TS) (STS) 

1 
Setiap pegawai mempunyai tingkat kepuasan 

_y_an__g_ berbeda. 
2 Anda telah merasa puas dengan gaji yang 

anda terima saat ini. 

3 Jam kerja anda saat ini sesuai dengan keinginan 

and a. 
4 Anda telah merasa puas dengan rekan kerja 

saat ini. 
5 Rasa nyaman dalam bekerja akan membuat anda 

__E_Uas de~an ~ke~an anda. 

6 Kepemimpinan atasan anda telah memberikan 
ke~manan anda. 

7 Anda bekerja karena rnengharap pahala dari 
Tuhananda 

8 Anda lebih mengutamakan keikhlasan dalam 
bekerja di banding materi yang akan and a 
d"J"'tkan. 

9 Anda menganggap pekerjaan anda akan 

menghasilkan rezki yang halal dan baik 

10 Pekerjaan merupakan salah satu bentuk ibadah 

Tolong diperiksa kembali check list jawaban anda. 

TERIMA KASIH ATAS KERJASAMANYA. 
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Lampiran 6 Uji Multikolinearitas & Heteroskedastisitas 

Lampiran 6 A Uji Mulitikolinearitas 

Variables Entered/Removetf 

Varlables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 sprvisl. 

jam_k, 
Enter 

cowo~ker, 
upah 

a. AU requested variables entered. 

b. Dependent Variable: kep.kerj 

Model Summaryb 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Sauare R f.;qµare the EsUmate 
1 .722" .522 .501 .28992 

a. Predictors: (Constant), sprvisi, jam_k, coworker, upah 

b. Dependent Variable: kep.kerj 

Coefficlerits 

Unstandardized 
Coefficients 

~ndardize 
f.gefficients Correlations llinearitv Statistic 

' Mode B td. Erro Beta t SJa. ero~orde Partial Part oleranc VIF 
1 (Consta 1.593 .328 4.863 .000 

upah -.019 .080 -.028 -.234 .815 .551 -.024 ·.017 .353 2.632 
jam_!< .OBS .080 .106 .992 .324 536 .103 .072' .454 2.201 
cowort<e .200 .107 .184 1.870 .065 .578 .191 .135 .537 1Jl62 
sprvisf .397 .092 .533 4.315 .000 .702 .410 .311 .341 2.932 

a.oependent Variable: kep.kerj 
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Coefficient Correlations-

Model sprvisi ;am k coworker unah 
1 CortelaUons sprvisi 1.000 -.164 -388 -.489 

jam_k ~.164 1.000 ·.186 -.408 
coworker ·.386 -.188 1.000 -.041 
upah ·.489 -.408 ·.041 1.000 

covariances sprvJs4 .008 •.001 -.004 ~.004 

jam_k ·.001 .007 ·.002 -.003 
coworker ·.004 -.002 .011 .000 
upah ·.004 -.003 .000 .006 

a. Dependent Variable: kep.kerj 

Casewis& Diagnostic!I 

Predicted 
Case Number Std. Residual kep.keri Value Residual 
67 -3.767 3.00 4.0921 -1.09209 

a. Dependent Variable: kep.kerj 
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Lampiran 6B: Uji Heteroskedastisitas 

Histogram 

Dependent Variable: kep.kerj 

4 4 4 ~ 0 , 2 

Regression Standardized Residual 

, 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: kep.kerj 

'-'•~------------------,,, 

0.3 

0.0 
0.0 o.z OA o.a a.a 1.0 

Observed Cum Prob 
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Lampiran 7: MLR Muslim 

Regression 
Descriptive Statistics 

Mean Std. Devlatlon N 
kep.kerj 4.1964 .39397 96 
upah 3..7565 .62497 96 
jam_k 4.0052 .51325 96 
coworker 4.0164 .37874 96 
sprvisi 3.8208 .55287 96 

Corretations 

kep kfil ~h jam.JL coworker ~-Pearson Correlation kep.kerJ 1.000 .554 .561 .616 .718 
upah .554 1.000 .705 .567 .753 
jam_k .561 .705 1.000 .558 .654 
coworker .616 .567 .558 1.000 .662 
sprvisi .71B .753 .654 .662 1.000 

Sig. {1~tailed) kep.kerj .000 .000 .000 .000 
upah .000 - .000 .000 .000 
jam_k .000 .000 .000 .000 
coworker .000 .000 .000 ' .ooo 
sprvisi .000 .000 .000 .000 

N kep.kerj 96 96 96 96 96 
upah 96 96 96 96 96 
jam_k 96 96 96 96 96 
CQW-Orker 96 96 96 96 96 
sprvisi 96 96 96 96 96 

Variables Entered/Removed' 

Variables Variabtes 
Model Entered Removed Method 
1 sprvisi, 

jam_k, 
Enter 

oowo~er, 
upah 

a. AH requested variables entered. 

b. Dependent Variable: kep.kerj 

I 
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Model Summa'ty 

Cha~ Statistics 

8-fuiuare 
Adjusted ~~ Erroro ~Square 

Mode R R §q11are he Estimat Chang~ EChanae df1 df2 
1 .74Sa .559 .54-0 .26727 .559 

a-Predictors: (Constant}, sprvisi, jam_k, coworker, upah 

b.oependent Variable: kepJ<erj 

ANOVJP 

Sum of 

28.852 4 91 
>io. F Chan 

.000 

Model ~ares df Mean §g_uare F S.lfl 
1 Regression 8.244 4 2.061 28.852 .00011 

Residua! 6.501 91 .071 
Iota! 14.745 95 

a. Pred"ictors: (Constant), sprvisi, jam_k, coworker, upah 

b. Dependent Variable; kep.kerj 

Coefficients 

Unstandardized tandardize 
Coefficieors Coefficients Correlations ol!ineari 

Mode B td. Erro Bela t S.lfl ero--ord Partial Part Oleranc 
1 (Consta 1.543 .302 5.103 .000 

upah ·.047 .074 ~.074 -.632 .529 .554 ·.006 -.044 .353 
jam_k .106 .079 .138 1.338 .184 .561 .139 .093 .452 
coworke .238 .tl99 .229 2.403 .018 .616 .244 .167 .533 
sprvisi .379 .085 .531 4.460 _{)00 .718 .424 .310 .341 

a.Dependent Variable: kep.kerj 

Collinearity Olagnostlts 

Condition Variance Pr9pgrtions 
Model Dimension ~nva!ue Index Constant J!E!'h _2m k coworker E.£.,rvisi 
1 1 4.970 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .016 17.878 .23 .23 .00 .03 .04 
3 .006 27.880 .01 .05 .51 .05 .48 
4 .GOS 31.168 .20 ,71 .49 .00 .18 
5 .003 39.270 .55 .01 .00 .92 .30 

a, Dependent Variable: kep.kerj 

2 

Statistic 

VIF 

2.837 
2.210 
1.875 

2.929 

Komponen Dan ..., Taufik Hidayat, Pascasarjana UI, 2008



Lampiran 8: Uji White Heteroskedasticity 

White Heteroskedastlcity Test: 
F-statistic 2,643094 Probability 0.003257 
Obs*Rsquared 30,!0354 Probability 0,007385 
'fest Equation: 
Dependent Variable: RESIDA2 
Method: Least Squares 
Date: 06/12/08 Time: 15:16 
Sarnple: l 96 
Included observations: 96 
Variable Coefficient Std. Error t-Stalistic Prob. 
c 0.054157 l.154443 0.046912 0,9627 
COWORKER -l.026600 0.550496- 1.864865 0,0658 
COWORKERA 2 0,213491 0.094214 2.266032 0.0261 
COWORKER*JAM_K 0.043742 0.104934 0.416854 0.6779 
COWORKER*SPRVJSJ 0,050116 0.107713 0.465275 0.6430 
COWORKER*UPAH -0.283159 0.088557 -3.197467 0.0020 
JAM_K 0.066362 0.367102 0.180773 0.8570 
JAMKA2 0.026710 0.039773 0.671558 0.5038 
JAMK*SPRVISI -0.046417 0.092005 -0.504504 0.6153 
JAMK*UPAH -0.067401 0.070009 -0.962740 0.3385 
SPRVISI 0.322555 0.405913 0.794641 0.4291 
SPRVISIA2 -0.072826 0.050872 -l.431540 0,1561 
SPRVISl*UPAH 0.060827 0.073920 0.822868 0,41 30 
UPAH 0.725134 03 I 9442 2.270005 0.0259 
UPAHA2 0.053448 0.039792 1.343203 0.1830 
R-squared 0.313579 Mean dependent var 0.067666 
Adjusted R~squared 0.194938 S.D. dependent var 0,094823 
SE. of regression 0.085080 Akaike info <::riterion -l.947838 
Sum squared resid 0.586333 Schwarz criterion -I .547159 
Log likelihood 108.4962 F-statistic 2,643094 
Durbin-\Vatson stat 1.592955 Prob(F-statistic) 0,003257 
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Lampiran 9MLR Non Muslim Uji Multikolinearitas 

Regression 
Variables Entered/Removetf 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 sprvisi, 

coworker, 
Enter 

upah,a 
jam.): 

EL All requested variables entered. 

b. Dependent Variable kep.kerj 

Model Summarf 

Adjusted Std. Error of 
Model R R §fware R~are the Estimate 
1 .740" .546 .502 .38787 

a. Predictors: (Constant), sprvlsi, coworker, upah, jam_k 

b, Dependent Variable: kep.kerj 

Sum of 
Model ~ares df Mean~are 
1 Regression 7.110 4 1.777 

Residual 5.867 39 .150 

Total 12.977 43 

a. Predictors: (Constant), sprvisi, coworker, upah, jam_k 

b. Dependent Variable: kep.kerj 

Coefficieftts 

Pnstandardlzeqanda.«tlz~ 
Coefficients toefficlent ~onfidence lnterva 

Mod· a °Tu;. Ertd Beta ' ~a:_ lwer Bou )oerBou 
1 (Const .198! .522 .379 .706 J -.857 1.253 

upah .2451 .132 .271 1.855 .071 ! -.022 .512 

jam_k .274 .176 .207 1.559 .127 -.082 .630 
cowo~ .353 170 .325 2.077 .044 .009 .697 

• 
sprvlsi .084 135 .090 .618 .540 ·.190 . 358: 

aoependent Vanabte: kep.kerj 

F s~ 
11.815 .oooa 

Correlations 

ro-ord Partial Part 

.520 .285 .200 

.652 .242 .168 

.596 .316 .224 

.434 .099 .007 

lineari Statis 

hleran VIF 

.544 1.837 

.395 2.532 

.473 2.114 

.545 1.835 
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Coefficient Correlation.Si 

Model sprvfsi coworker uoah iarn k 
1 Cortelatlons sprvisj 1.000 .137 -.570 -.229 

coworker .137 1.000 .014 -.706 
upah ~.570 .014 1.000 -.175 
jam_k ~.229 ~.706 *.175 1.000 

Covariances sprvisl .018 .003 -.010 -.005 
coworker .003 .029 .000 -.021 
upah -.010 .000 .017 -.004 

jam_k -.005 -.021 -.004 .031 

a. Dependent Variable; kep.kerj 

Collinearity Olagnostfts 

Condition Variance Pr:Qfillrtions 
Mode! Dimension Eigenvalue Index Constant 1,1pah Jam k coworker §Qr_visi 
1 1 4.945 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .029 13.120 .03 .22 .02 .07 .13 
3 .012 20.437 .24 .53 .05 .03 .43 
4 .010 22.507 .59 .23 .15 .01 .35 

5 .004 33.456 .14 .01 .77 .89 .09 

a. ~pendent Variable: kep.kerj 
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Lampiran 10 Uji White Heteroskedastisitas Non Muslim 

White Heteroskedasticity Test 
F-statistic 1.136644 
Obs•Rsquared !558952 
Test Equation: 
Dependent Variable: RESIDA2 
Method: Least Squares 
Date: 06/12/08 Time: 15:31 
Sample: l 44 
rncluded observations: 44 
Variable 
c 
COWORKER 
COWORKERA 
COWORKER'JAM_K 
COWORKER*SPRVISI 
COWORKER'UPAH 
JAM_K 
JAM_KA2 
JAMK'SPRVISI 
JAM_K*UPAH 
SPRV!Sl 
SPRVISIA2 
SPRVlSl*UPAH 
UPAH 
UPAHA2 
R-squared 
Adjusted R-squared 
SE. of regression 
Su1n squared resid 
l.og likelihood 
Durbin-Watson stat 

Coefficient 
-0.333968 
-0.235609 
2 --0.000583 
-0.066118 
0.160959 

-0.009161 
1.215646 
-0.288828 
0.032180 

0.359485 
-0.82476! 
-0.043929 
0.100187 
0.172383 
-0.300350 
0.354307 
0.042594 
0.146139 
0.619341 

3 l .35906 
2.109186 

Pmbabil ity 0 .3 70419 
Probability 0.339079 

Std. Error t~Statistic Prob, 
2.235959 -0.149362 0.8823 
0.860783 -0.273714 0.7862 
0.1 18500 -0.004918 0.996 l 
0.27870 I -0.237235 0.814 l 
0.294090 0.547313 0.5884 
0.251345 -0.036449 0.9712 

0.831025 1.462827 0.1543 
0.216197 -1.335949 0.1920 
0,249537 0.128961 0.8983 
0.226871 1.584532 0.1239 
0.933270 -0.883733 0.3841 
0.081878 -0.536512 0.5957 
0.128989 0.776710 0.4436 
0.799378 0.215647 0.8308 
0.105360 -2.850689 0.0080 
Mean dependent var 0.133415 
SJ)_ dependent var 0. 149354 
Akaike info criterion ·0.743594 
Schwarl. criterton -0.135347 

F-statistic l .136644 
Prob{F-statistic) 0.370419 
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Lampiran 11 MLR Eview Non Muslim 

Dependent Variable: KEP _KERJ 01 
Method: Least Squares 
Date: 06112108 Time: I 5:33 
Sample: I 44 
Included observations: 44 
\Vhite Heteroskedasticity..Consistent Standard Errors & Covariance 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
c 0.199315 0.47363 I 0.420824 0.6762 
COWORKER 0.353308 0.168983 2.090792 0.043 l 
JAM_K 0.271609 0.152005 l.786839 0.0817 
SPRV!Sl 0.084576 0.095294 0.887528 0.3802 
UPAH 0.246303 0.098263 2.506566 0.0165 
R-square<I 0.546892 Mean dependent Vllt 3.619773 
Adjusted R-squared 0.500419 S.D. dependent var 0.548899 
SE. of regression 0,387968 Akaike info criterion 1.050856 
Sum squared resid 5.870240 Schwarz criterion l .253604 
Log likelihood -18.!1882 F-slatistie l 1.76805 
Durbin-Watson stat 1.653676 Prob(F-slatistic) 0.000002 
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Lampiran 12 Regresi dengan Variabel Dummy: 
Agama vs Kepuasan Kerja 

Variables Entered/Removedl 

Variables Variables 
Model Entered Removed 
1 agamaa 

a, All requested variables entered. 

b, Dependent Variable: kep ketj 

Method 
Enter 

Model Summafy 

Cha.fill? Statistics 
Adjusted !Std. Error of R Square b~ F Chanod Model R R §g_uare R ~uare khe Estimate Chafille FCha~ df1 d!2 

1 .515a .265 .260 .44820 .265 49.682 1 138J .OOOj 

a. Predictors: (CoMtant), agama 
b. Dependent Variable: kep.kerj 

ANOV~ 

Sum of 
Model §filJares df Mean~are F SJ.ii,. 
1 Regression 10.021 1 10.021 49.882 .0002 

Residual 27.722 138 .201 
Total 37.743 139 

a. Predictors: (Constant), agama 

b. Dependent Variable; kep.kerj 

Coefficients 

Unstandardized tandardlzed 
Coefficients Coefficients C.Orrelations 

Model B ~d. Erro Beta I SJ.ii,. ero-orde Partla! Part 
1 (Constan 3.620 .068 53.577 .000 

agama .576 .082 .515 7.063 .000 .515 .515 .515 

a.oependent Variable: kep.kerj 
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